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DESKRIPSI:

Memberikan pengetahuan teoritis mengenai dunia penyiaran meliputi pengertian, karakteristik, jenis-jenis dan proses penyiaran, prinsip-prinsip dasar penyiaran, jenis-jenis program siaran, media penyiaran dan organisasi media penyiaran, sejarah serta perkembangan dunia penyiaran.

TUJUAN INSTRUKSIONAL:   

Setelah mengikuti pertemuan ini, mahasiswa diharapkan memiliki kemampuan; memahami dan mengerti sejarah serta perkembangan dunia media penyiaran, karakteristik, jenis-jenis dan proses penyiaran.

1. Pendahuluan 

Dunia penyiaran adalah dunia yang sangat menarik untuk bicarakan dan kegiatannya menjadi salah satu hal yang menyatu dengan aktivitas manusia sehari-hari. Dimanapun kita berada maka media penyiaran sangat mudah didapat dan selalu setia menemani kita dalam kondisi apapun dengan berbagai jenis karakter setiap menit tanpa henti. Seiiring dengan kemajuan teknologi dari analog ke era digital maka dunia penyiaran juga semakin memanjakan manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Bayangkan bagi mereka yang telah menikmati digitalization broadcasting era tidak pernah lagi melihat informasi kebutuhannya kapanpun, dengan membuka-buka harian yang terbit, menelpon suatu institusi untuk menanyakan apakah akan hujan? berapa nilai kurs? Atau menunggu jadwal akan disiarkan, tetapi televisi menjadi jasa layanan informasi yang lengkap, cepat dan tepat. Hanya saja di negara-negara maju yang melayani jasa tersebut  tentunya memiliki income perkapita yang tinggi sehingga mereka mampu mengadopsi teknologi cangih tersebut.
Secara umum media massa (konvensional) disebut-sebut memiliki fungsi hiburan, pendidikan dan informatif. Dennis McQuail (2002) mengatakan ”bahwa media massa sebagian besar memiliki sifat-sifat negatif image”. Ditambahkan pula oleh Burhan Bugin (2005); “pers dan media massa postmodern selain memiliki fungsi-fungsi umum, juga memiliki peran-peran di atas, secara umum, pers dan media massa memiliki kemampuan konstruktif dan destruktif yang sangat dahsyat, selain ia sebagai mesin uang kapitalis yang terus mengeksploitasi kelemahan manusia”.

Untuk lebih lengkapnya kita akan perdalam pembahasan kita tentang teknologi penyiaran dengan mengetahui terlebih dahulu definisi penyiaran dan sejarah penyiaran. Penyiaran dan siaran lahir berkat perkembangan teknologi elektronik yang diaplikasikan ke dalam bentuk teknologi komunikasi dan informasi, selanjutnya dibuatlah bentuk mekanisme komunikasi yang terjalin antara manusia, yang terhubung melalui suatu pancaran gelombang elektromagnetik oleh transmisi pemancar.

Proses komunikasi tersebut terjadi seperti halnya hubungan telpon dua titik yang sedang berbicara. Serta komunikasi pada program siaran televisi dan radio, dimana suatu titik pemancar yang menyebarkan gelombang elektromagnetik dan diterima oleh masyarakat di rumah melalui antena receiver di televisi dan radionya.


Penyiaran merupakan proses komunikasi suatu titik ke audien, yaitu suatu proses pengiriman informasi atau isi pesan dari seseorang atau produser (profesi) kepada masyarakat melalui proses pemancaran gelombang elektromagnetik atau gelombang yang lebih tinggi. Proses ini dapat berupa siaran radio ataupun televisi. Penyiaran menurut JB. Wahyudi (1996) adalah “semua kegiatan yang memungkinkan adanya siaran radio dan televisi yang meliputi segi ideal, perangkat keras dan lunak yang mengunakan sarana pemancaran atau transmisi, baik di darat maupun di antariksa, dengan mengunakan gelombang elektromagnetik atau jenis gelombang yang lebih tinggi untuk dipancarluaskan dan dapat diterima oleh khalayak melalui pesawat penerima radio atau televisi, dengan atau tanpa alat bantu.

Siaran sama artinya dengan broadcast yang dalam Undang-undang No. 32 tahun 2002 tentang Penyiaran adalah “pesan atau rangkaian pesan dalam bentuk suara, gambar, atau suara dan gambar atau yang berbentuk grafis, karakter, baik yang bersifat interaktif maupun tidak, yang dapat diterima melalui perangkat penerima siaran”. Sedangkan Penyiaran yang sebut broadcasting memiliki pengertian sebagai; “kegiatan pemancarluasan siaran melalui sarana pemancaran dan/atau sarana transmisi di darat, di laut atau di antariksa dengan mengunakan spektrum frekuensi radio (sinyal radio) yang berbentuk gelombang elektromagnetik yang merambat melalui udara, kabel, dan atau media lainnya untuk dapat diterima secara serentak dan bersamaan oleh masyarakat dengan perangkat penerima siaran”.

Penyiaran merupakan kegiatan, wadah yang mengelola penyiaran disebut organisasi penyiaran, yang artinya wadah bagi orang-orang penyiaran atau broadcaster. Profesi pekerja penyiaran terdiri dari orang-orang yang pengelola siaran, bagian teknik, dan bagian administrasi, yang saling bekerjasama dalam merencanakan, mengadakan, dan melaksanakan proses penyiaran, dengan hasil (output) siaran, dalam usaha mencapai tujuan yang telah disepakati bersama.


Dalam proses penyiaran terdapat program yang akan disiarkan pada audien, program tersebut ada yang diproduksi dan dibeli canned product. Program tersebut diteliti dan kerjakan dengan seksama agar memliki kualitas siaran yang terbaik. Proses tersebut adalah administrasi penyiaran. Sedangkan proses pengaturan manusia-manusia penyiaran disebut dengan manajemen penyiaran. Oleh sebab itu manajemen penyiaran merupakan pengerak dari suatu lembaga penyiaran, yang bertujuan untuk mengelola operasionalisasi siaran secara secara kreatif dan dinamis, serta menghasilkan berbagai mata acara siaran yang diminati oleh sebagian besar khalayak pendengar atau pemirsa.


Output dari suatu lembaga penyiaran berupa siaran karya jurnalistik dan karya artistik yang baik dan berkualitas.  Siaran karya artistik mengutamakan keindahan, karya ini dapat dibagi menjadi dalam format acara televisi fiksi (timeless dan imajinatif), non fiksi (timeless dan faktual). Sedangkan karya jurnalistik mengutamakan kecepatan, ketepatan dan kelengkapan data (faktual dan aktual).


Penyiaran yang mengunakan media radio, isi pesannya berupa suara saja, sedangkan media televisi, isi pesannya berupa audiovisual gerak dan sinkron. Oleh sebab itu yang dimaksud dengan jurnalistik penyiaran adalah meliputi segi ideal, pengoperasian perangkat keras dan lunak, dalam mencari, mengumpulkan, menyeleksi, dan mengolah informasi yang mengandung nilai berita menjadi informasi audio/visual, baik dalam bentuk berita, maupun penjelasan hangat, dan menyajikannya pada pemirsa melalui proses penyiaran atau transmisi gelombang elektromagnetik atau gelombang yang lebih tinggi dan dapat diterima khalayak melalui pesawat penerima radio (audio) atau pesawat penerima televisi (audiovisual) dengan atau tanpa alat bantu.


Dalam sejarah media penyiaran dikenal dengan penemuan teknologi penyiaran dan sejarah industri penyiaran. Sejarah dimulainya penemuan teknologi penyiaran diawali dengan percobaan radio yang diawali telegraf dan morse dahulu oleh para ahli di Eropa dan Amerika. Sedangkan sebagai industri penyiaran berbagai macam kejadian semuanya terjadi di Amerika Serikat.


Heinrich Hertz pada tahun 1887 seorang ahli fisika Jerman berhasil mengirim dan menerima gelombang radio. Selanjutnya seorang ahli dari Italia Guglielmo Marconi tahun 1901melakukan eksperimen dari daratan barat Inggris, dengan mengirim morse menyebrang samudara Atlantik di Kanada, dan seorang rekannya menerima informasi morse tersebut dengan penerima yang diterbangkan layang-layang.  Reginald Fessenden dengan bantuan perusahaan General Electric Corporation Amerika berhasil menciptakan pembangkit gelombang radio kecepatan tinggi. Dengan penemuan tabung hampa udara atau Audion memungkinkan penerimaan gelombang radio menjadi lebih mudah.


Radio pada awalnya hanya digunakan oleh kalangan militer dan pemerintahan dalam melancarkan kegiatannya. Sedangkan kalangan usaha dan masyarakat kurang tertarik untuk mengunakan radio dalam kegiatan sehari-hari. Ketika radio terbukti sangat bermanfaat sewaktu kapal penumpang tenggelam di lautan dan berhasil mengirimkan informasi darurat dan berita tersebut direspon untuk menyelamatkan penumpang. Barulah radio menjadi salah satu media informasi yang sangat diperhitungkan.   

Sejarah berdirinya stasiun radio pada tahun 1920, dengan seorang ahli teknik Frank Conrad di Pisttburgh USA yang menyalurkan hobinya membangun pemancar stasiun radio digarasinya. Ketika itu Conrad menyiarkan lagu-lagu, melaporkan pertandingan olah raga, bahkan memainkan instrument musik yang lakukan putranya sendiri. Seiring dengan beredarnya penjualan radio maka stasiun radio yang dimiliki Conrad memiliki banyak pendengarnya. Stasiun radio ini tercatat menjadi stasiun menjadi stasiun radio tertua dan pertama kali di dunia.

Stasiun radio CBS pernah mencatatkan pengalaman yang cukup mengegerkan warga New York pada tahun 1920, ketika menyiarkan drama mahluk luar angkasa yang menyerang bumi, mengakibatkan warganya mengungsi ke luar kota. Peristiwa ini merupakan dampak siaran paling dramatis yang pernah terjadi didunia.


Perkembangan selanjutnya stasiun radio di Amerika melakukan siaran berjaringan/afiliasi dengan beberapa stasiun radio lainnya. Dengan tujuan agar efisien dan efektif dalam menyiarkan suatu program yang dapat didanai bersama-sama untuk mencari sponsor. Perusahaan National Broadcasting Company (NBC) pada tahun 1926 yang pertama kali membangun siaran berjaringan. Sedangkan Edwin Howard Amstrong berhasil menemukan radio yang mengunakan frequency modulation (FM) pada tahun 1930. Radio FM memiliki keunggulan lebih bagus, jernih, dan bebas dari gangguan siaran, dibandingkan dengan radio amplitudo modulation (AM).

Amstrong selanjutnya mempresentasikan penemuannya itu kepada David Sarnoff, pimpinan perusahaan Radio Corporation Amerika (RCA) yang memiliki perusahaan besar pembuat radio system AM di Amerika, untuk mengembangkan teknologi baru yang berhasil ditemukannya. Namun karena teknologi televisi ketika itu mulai dikembangkan RCA tidak tertarik mengembangkan Radio system FM. Kekecewaan Amstrong ketika itu berbuntut panjang dengan tidak mau mengembangkan lagi radio system FM tersebut walaupun RCA berubah pikiran. Disusul pula dengan pecahnya perang dunia II akhirnya radio system FM ini belum dikembangkan secara maksimal oleh sang penemunya. Seiring dengan perkembangan jaman dimana kota-besar yang bermunculan pada tahun 1960-an. Kalangan industri radio berinisiatif untuk mendirikan stasiun radio FM. Hal ini tentunya didukung dengan populasi yang tinggi dan perputaran bisnis yang besar, dimana musik rock yang disukai masyarakat kota berkembang sesuai dengan karakter radio system FM.

Walaupun perkembangan radio system FM pesat di kota besar sesuai dengan kebutuhannnya, sebaliknya industri penyiaran radio pada tahun 1950 an di Amerika mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena perkembangan teknologi televisi yang semakin gencar dan meluas.  Jumlah stasiun radio lokal yang berafiliasi dengan  radio jaringan menurun. Dimana penyebabnya pelanggan radio pada setiap daerah secara bertahap berpaling untuk menggunakan televisi, sebagai media massa baru yang dianggap sangat kuat dampaknya untuk hiburan dan bisnis ketika itu.


Dengan demikian pemasukan iklan sebagai syarat utama hidupnya industri radio berkurang karena beralih ke media televisi. Sehingga industri radio lebih berkonsentrasi pada pendengar setia yang lebih spesifik, dan tentunya pada cakupan lokal terlebih dahulu. Namun demikian bukan berarti industri radio tidak maju dan mampu meraup keuntungan. Pada dekade awal munculnya televisi, hal ini memang sangat menyulitkan bagi industri radio untuk mempertahankan kondisi sebelumnya. Namun bukan berarti berakhirnya industri radio, tetapi suatu tantangan kedepan bagaimana untuk meningkatkan kemampuannya untuk mengambil simpati pada khalayak yang semakin modern dan kompleks. 

Para kreator didunia penyiaran selalu memiliki celah untuk memanfaatkan setiap keputusasaan. Industri radio di Amerika ketika telah kehilangan para aktris yang sekiranya dapat mereka biayai untuk tampil di program unggulannya, karena dukungan iklan yang menurun. Program unggulan tersebut harus didapat kembali atau format yang berbeda untuk menjadikan media radio sebagai alternative bagi khalayak, untuk memasarkan sesuatu yang dikenal/favorit melalui radio. Hal pertama yang menjadi konsentrasi industri radio adalah cakupan khalayak lokal yang menjadi fokus. Karena system jaringan radio ketika itu tidak laku. Apabila program drama radio pudar, maka berita dan musik menjadi alternatifnya. Industri radio mulai mencari format program yang mudah, murah dan menghasilkan pemasukan. Album-album musik menjadi sasaran untuk mengisi waktu siaran diantara berita-berita menarik yang disiarkan setiap beberapa jam. Ternyata melalui suatu penelitian terlebih dahulu siapakah pendengar spesifik dan album mana yang menjadi hit? Akhirnya musik-musik yang disiarkan radio menjadi suatu format atau ukuran kesuksesan dari penyanyi dan album musik yang beredar. Tentunya hal ini ada networking dan pengamatan yang berkesinambungan untuk mengukur ketertarikan setiap album yang beredar. 


Format musik yang menjadi daya tarik ini selanjutnya berkembang dengan istilah yang hingga saat ini menjadi tren seperti Top 40, Oldies, Country, dan lain sebagainya. Dengan mobilitas yang tinggi serta kebutuhan informasi yang cepat, maka industri radio yang semula terpuruk dengan munculnya televisi. Justru dapat menempatkan format musik dan berita sebagai senjata untuk menyangi media televisi dalam memperebutkan khalayak. Pelanggan radio lebih bersifat individual dan sangat specifik bagi kompetitor media televisi. Sedangkan terhadap kompetitor sesama industri radio sangat cair, seperti halnya televisi. Oleh sebab itu kreator program serta visi dan misinya harus memiliki wujud yang memiliki ciri khas serta karakter yang berbeda.   

Pada teknologi televisi ada beberapa orang ahli yang telah berjasa menemukannya. Prinsip televisi ditemukan oleh Paul Nipkow seorang ahli dari Jerman pada tahun 1884. Dilanjutkan Vladimir Zworkyn tahun 1928 yang menemukan tabung kamera atau iconoscope. Tabung kamera bekerja mengubah gambar dari bentuk optis ke dalam sinyal elektronis untuk selanjutnya diperkuat dan ditumpangkan ke dalam gelombang radio. Dengan dibantu Philo Fransworth akhirnya terbentuk pesawat televisi pertama yang ditunjukan dimuka umum pada pertemuan World’s Fair pada tahun 1939.

Perkembangan televisi sangat pesat dengan beberapa hal penyempurnaan yang terjadi secara bertahap. Dimulai dengan kamera televisi yang tidak membutuhkan lagi banyak cahaya sehingga tidak menimbulkan panas bagi pengisi acaranya, Layar-nya yang berubah semakin kecil, berjaringannya beberapa televisi sehingga menghasilkan siaran yang efektif. Sampai pada tahun 1956 dimana Ampex Corporation berhasil menemukan video tape recorder yang mampu menyimpan suara dan gambar. Sehingga seluruh siaran televisi tidak siaran langsung lagi karena dapat direkam oleh video tape untuk disiarkan tunda.


Sejarah perkembangan radio dan televisi di Indonesia berbeda dengan di Eropa dan Amerika Serikat, yang berawal dengan perusahaan swasta. Di Indonesia setelah peninggalan Kolonial Jepang seluruh peralatan radio Jepang dikuasai oleh pendiri negara Republik Indonesia, yang selanjutnya dikuasi pemerintah. Pada tanggal 11 September 1945 dinyatakan sebagai berdirinya Radio Republik Indonesia dengan pemimpin umum Dokter Abdurahman Saleh. Selanjutnya RRI berkembang pesat dengan dukungan dana dari pemerintah dengan menjalankan misi perimerintah. Selain beroperasinya stasiun radio pemerintah, radio amatir juga berkembang pesat. Termasuk juga Persatuan Radio Amatir Indonesia (PARI) yang didirikan pada tahun 1950 sangat antusias menyelenggarakan kegiatannya. Namun karena situasi politik di Indonesia yang belum stabil menyebabkan dibekukannya kegiatan radio amatir dalam kurun waktu 1952-1965. Setelah keadaan berangsur membaik pada tahun 1966 kegiatan radio amatir sampai saat ini terus berkembang pesat. 


Pada tahun 1970 stasiun radio swasta disahkan dengan kewajiban merelai setiap berita RRI, serta membatasi transmisi dan mengatur siaran. Setelah tahun 1982, siaran gelombang pendek oleh radio swasta mulai berkurang. Stasiun radio semakin mengincar frekuensi AM. Dan sejak tahun 1987, frekuensi FM, yang lebih jelas dan jernih untuk menawarkan transmisi jarak pendek menjamur di Indonesia.
Hingga saat ini RRI memiliki 52 stasiun radio di seluruh Indonesia yang tersebar hingga ke pelosok negeri. RRI juga melayani masyarakat di perkotaan dengan sentuhan swasta (memang dibiayai oleh swasta/perorangan/grup) dengan nama Pro II FM Programa kota. Pro III (Programa III)  yang menyajikan Berita dan Informasi (News Channel) kepada masyarakat luas. Di Jakarta, RRI dikenal dengan Stasiun Cabang Utama Jakarta dengan 6 programa siaran, yaitu; 

· Programa  I   = untuk pendengar di Provinsi DKI Jakarta usia dewasa.

· Programa  II  = untuk segmen pendengar remaja dan pemuda di Jakarta.

· Programa  III = khusus berita dan informasi.

· Programa  IV = untuk kebudayaan.

· Programa  V  = untuk saluran pendidikan.

· Programa  VI = untuk musik klasik dan bahasa asing.

· Voice of Indonesia (suara Indonesia) adalah programa khusus yang menyiarkan siaran dalam 10 bahasa asing.

Saat ini pemerintah telah mengupayakan program relokasi frekuensi yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan mengoptimalkan pemanfaatan spektrum frekuensi, khususnya frekuensi radio siaran FM. Dengan perubahan frekuensi bisa mengefisienkan penggunaan dan pengoptimalan spektrum frekuensi sehingga meningkatkan mutu siaran.
Disertai berbagai perbaikan, relokasi frekuensi atau berubahnya seluruh frekuensi siaran FM di Indonesia pada sisi lain juga diharapkan dapat mendongkrak perolehan iklan radio menjadi 10-12 persen kue iklan nasional.

Sedangkan Televisi Republik Indonesia berdiri pada tanggal 24 Agustus 1962 ketika diadakannya siaran langsung Asian Games ke-4 di stadion Gelora Bung Karno. TVRI memiliki 24 stasiun penyiaran di seluruh Indonesia yang masing-masing memiliki jam siaran lokal di daerah coverage-nya. Sejak tahun 1989 TVRI tidak sendiri lagi melayani jasa penyiaran televisi di Indonesia. Bahkan hingga saat ini telah ada ratusan televisi swasta lokal, komunitas dan berlangganan yang menyiarkan bersama-sama di wilayah negeri Indonesia. 
Runtuhnya monopoli televisi oleh pemerintah seperti di Indonesia merupakan tren internasional pada tahun 1980 an, seperti juga yang terjadi di Malaysia dan kemudian Singapura. Pada November 1988 RCTI, sebagai televisi swasta pertama di Indonesia dengan mulai siaran percobaan TV-bayar (mengunakan decorder) di Jakarta.  Pada tahun 1990 RCTI telah melakukan siaran tanpa dekorder dengan jam siaran tak terbatas.
Perkembangan RCTI yang semakin pesat mendorong besarnya peluang bisnis televisi swasta lainnya. Tahun 1989 SCTV merupakan televisi swasta kedua yang mengudara dari Surabaya. Disusul oleh TPI tahun 1990 yang ketika itu masih mengunakan fasilitas transmisi TVRI. Tahun 1995 Indosiar mulai siaran di Jakarta, bersamaan dengan ANTV yang memiliki siaran terbatas di Sumatra Barat. Namun kenyataan seluruhnya melakukan siaran dari Jakarta, yang tidak sesuai dengan izin awalnya.  Menyusul setelah itu pada era tahun 2000 berdiri beberapa televisi swasta seperti METRO TV, TRANS TV, LATV, GLOBAL TV, TV7 serta televisi lokal. Akan tetapi televisi dengan format berbeda hanyalah METRO TV. Sedangkan yang lainnya sama formatnya seperti televisi yang telah ada. Hal ini menyebabkan persaingan yang ketat serta menyebabkan bagi yang tidak kuat akan gulung tikar. Terbukti dengan dibeli atau bergabungnya TV7 oleh TRANS grup, dan LATV oleh STAR grup/ANTV.
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Dalam persaingan di Era Digitalisasi, faktor kecepatan dan ketepatan dengan kualitas gambar tiga dimensi serta audio sekaliber teater sangat mempengaruhi sifat media siaran yang dapat dikatakan seolah-olah menguasai waktu juga. Dahulu orang menunggu berita sangat lama untuk mengetahui perkembangan suatu peristiwa dari media penyiaran. Kini pemirsa dapat mencarinya semudah mendapatkan berita di surat kabar dengan waktu hanya beberapa menit setelah kejadian, itulah kemajuan teknologi. Sebagai contoh radio Elsinta yang setiap menit menginformasikan berbagai perkembangan peristiwa yang sedang terjadi. Atau berita di Metro TV yang berkelanjutan menyajikan informasi suatu peristiwa faktual dan aktual. Akan tetapi semua itu tetap saja tidak menguasai waktu seperti halnya media cetak yang dapat dikutip juga sebagai penulisan buku. 

Sifat media penyiaran memang berbeda dengan media massa lainnya. Adapun media massa dibagi menjadi media massa cetak dan media massa elektronik, sedangkan media massa elektronik penyiaran yang terdiri dari radio dan televisi juga memiliki perbedaan ciri dan sifatnya. Media massa elektronik non penyiaran adalah film, VCD dan internet)
Adapun agar lebih lengkapnya perbedaannya dapat dikatakan sebagai berikut;
	JENIS MEDIA
	SIFAT

	Cetak
	· Dapat dibaca, dimana dan kapan saja

· Dapat dibaca berulang-ulang

· Daya rangsang rendah

· Pengolahan bisa mekanik, bisa elektris

· Biaya reletif rendah

· Daya jangkau terbatas

	Radio
	· Dapat didengar bila siaran

· Dapat didengar kembali bila diputar kembali

· Daya rangsang rendah

· Elektris

· Relatif murah

· Daya jangkau luas

	Televisi
	· Dapat didengar dan dilihat bila ada siaran

· Dapat dilihat dan didengar kembali, bila diputar kembali

· Daya rangsang sangat tinggi

· Elektris

· Sangat mahal

· Daya jangkau luas



Dengan demikian jelas bahwa media cetak dapat menguasai waktu tapi tidak menguasai ruang karena kapanpun dilihat surat kabar tetap utuh dan dapat dijadikan literatur berbagai kegiatan. Televisi dan radio dikelompokan menguasai ruang tidak menguasai waktu sehingga dimanapun berada selama dapat dijangkau oleh pemancar-nya, maka radio dan televisi dapat dinikmati. Radio dan televisi tidak dapat diulang-ulang ditonton oleh pemirsanya seperti halnya media cetak yang selalu bisa diulang-ulang. Walaupun ada berita pilihan Suara Anda di Metro TV, tetapi hal itu hanya dapat dinikmati oleh sebagian orang saja yang belum tentu menginginkannya. Ketika menginginkan suatu berita pun tidak bisa langsung seseorang memilih berita pilihannya. Karena Suara Anda tidak selalu ada setiap saat melayani, untuk memilih berita. 


Siaran radio dan televisi sesuai dengan sifatnya yang langsung dapat dinikmati secara audio dan visual (suara dan gambar) bersamaan oleh seluruh lapisan masyarakat, tetapi tidak semua siaran tersebut dapat memuaskan seluruh lapisan masyarakat tadi. Dimana ada yang terpukau menyaksikannya tetapi ada kelompok lain yang merasa kecewa atau tidak puas dengan program tersebut. Ada kalanya kaum atas berpendidikan yang menyukai program tersebut namun kalangan bawah merasa terhina dengan hal tersebut. 

Adapun lebih lengkapnya pembagian saluran komunikasi sebagai upaya manusia melakukan komunikasi baik melalui media ataupun tidak melalui media dapat dirinci sebagai berikut;
Saluran Komunikasi 

1. Langsung tatap muka yaitu ; Pertemuan, forum, diskusi panel, ceramah, kuliah

2. Dengan media yaitu ; 

Media Massa;

2.1.1. Periodik
          2.1.1.a - Elektronik Media Penyiaran (radio, televisi)

                      - Elektronik Non Media Penyiaran (film, internet)

          2.1.1.b - Cetak (Surat kabar, Majalah)

2.1.2. Non Periodik

          2.1.2.a - Manusia (Juru kampanye, Juru penerang)

          2.1.2.b – Benda (Spanduk)

Non Media Massa;
2.2.1. Manusia (Kurir)

       2.2.2. Benda; Elektronik (Telpon, Fax) dan Non Elektronik (Surat) 


Mengingat masing-masing sarana itu memiliki sifat khas maka cara mengolah isi pesan harus disesuaikan dengan sifat khas tadi, dengan tujuan agar isi pesan yang disajikan dapat diterima khalayak (pembaca, pendengar dan pemirsa) secara tepat dan jernih sehingga tidak menimbulkan interpretasi yang lain.

Masing-masing media memiliki kelebihan dan juga kelemahan dalam fungsinya sebagai sarana, namun demikian, bagi khalayak, kelebihan dan kelemahan ini justru dapa saling melengkapi dalam memperjelas penerimaan informasi atau isi pesan. Melalui radio dan televisi, informasi dapat diterima secara cepat tetapi tidak terinci, sedangkan informasi yang terinci dapat diperoleh melalui media massa periodik cetak. 

Media massa periodik cetak maupun elektronik memiliki sifat yang disyaratkan atau diwajibkan sebagaimana layaknya sebuah media massa periodik, yaitu publisitas, universalitas, kontinuitas, dan aktualitas, yaitu;

· Publisitas dapat disebarluaskan kepada khalayak,

· Universalitas berarti isi pesannya bersifat umum atau universal, yang berarti dapat dibaca, didengar atau dilihat oleh siapa saja.

· Periodisitas berarti disajikan (diterbitkan atau disiarkan) kepada khalayak secara periodik atau tetap

· Kontinuitas berarti berita yang disajikan berkesinambungan, sampai fakta dan pendapat yang mengandung nilai berita itu tidak lagi dinilai penting atau menarik oleh sebagian besar khalayak.

· Aktualitas berarti isi pesan mengutamakan nilai kebaruan.

Fungsi dari media penyiaran dalam menyiarkan program timeless/imajinatif dan timeless faktual serta menginformasikan fakta atau pendapat yang mengandung nilai berita yang terjadi ditengah masyarakat, serta memberikan penjelasan masalah hangat melalui nara sumber yang relevan untuk mengurangi atau meniadakan ketidakpastian yang berkembang di lapisan masyarakat.
Book, D. Cary, Tannenbaum dalam bukunya The Radio & Television Commercial menulis beberapa karakteristik televisi, adalah;
1. Radio terdapat dimana-mana.

2. Radio bersifat memilih. (geografi, demografi pendengar radio membantu pengiklan dalam menetapkan target pendengar)

3. Radio bersifat ekonomis.

4. Radio bersifat cepat dalam menyampaikan informasi.

5. Radio bersifat partisipasif. (Rasa persahabatan dan kesetiaan pada stasiun radio tertentu melekat pada pendengarnya)

Buku Effective Radio Advertising, Weinberger, Campbell, dan Brody menyebutkan kekuatan radio sebagai berikut;

1. Jangkauan luas. (Sepanjang hari terdapat dimana-mana)

2. Pendengarnya yang sangat specifik. (geografi, demografi, minat khusus, sampai sifat psikologis)
3. Hemat biaya bagi pengiklan.

4. Frekuensi. (dapat mencapai frekuensi yang sangat tinggi dalam waktu singkat)
5. Daya cipta atau kreatifitas. (imajinasi teater pikiran)

Dalam buku Contemporary Radio Programming Strategies, David T. MacFarland menyebutkan bahwa radio merupakan sesuatu yang paling berharga. Karakteristik radio menurutnya adalah;

1. Permintaan lemah. (dilihat dari konsentrasi dan perhatian pendengar tergolong lemah  dibandingkan televisi dan koran)

2. Mengelilingi. (fantasi yang luas mengelilingi dimanapun juga pendengarnya)

3. Sesuatu yang menyuburkan fantasi dan lamunan. (Radio sebagai penyebabnya)
4. Media Komunikasi. (media yang dominan pada budaya masa kini)

5. Digunakan untuk komunikasi massa. (pendengarnya yang heterogen)

Sedangkan Candra Novriadi dalam bukunya Mengapa Menggunakan Radio?  Menyebutkan karakteristik radio sebagai berikut;

1. Kelompok sasaran yang spesifik. (profil pendengar masing-masing)
2. Lebih banyak orang lebih banyak waktu. (daya jangkau luas pontensial setiap saat)

3. Terkait dengan aktivitas. (radio dapat aktif digunakan secara bersamaan/sambilan)

4. Kesegeraan dan keluwesan. (bersifat langsung/live/broadcasting, dan luwes terhadap situasi disekitarnya)

5. Pesan bersifat stand alone. (iklan berdiri sendiri dan memiliki daya imajinasi yang luas, sehingga potensial)
6. Informasi yang dapat dipercaya. (pendengar mengunakan radio karena kridibel)

7. Media personal. (radio berbicara secara pribadi pada pendengarnya yang spesifik)
8. Interaktif. (pendengar dapat melibatkan diri secara langsung)

9. Cost Effective. 

10. Memiliki kepribadian. (memiliki dan memberi kepribadian yang menyebabkan orang dekat sekaligus meresponsnya)

11. Memberikan hasil. (iklan radio berhasil mengingatkan dengan detail merk yang khas)

Andy Rustam dalam makalah kepenyiaran menyebutkan bahwa kekuatan radio adalah sebagai berikut;

1. Menjaga Mobilitas. (pendengarnya diupayakan tetap pada mobilitas tinggi)

2. Informasi tercepat. (kesegaran informasinya)

3. Auditif. (suara mempunyai kelebihan dalam pendekatan dengan pendengar)

4. Menciptakan theather of mind. (imajinasi yang mengoda rasa penasaran pendengar)
5. Komunikasi Personal. (menciptakan keakraban dengan pendengar, sehingga ikatan kebutuhan dan saling ketergantungan menjadi kuat)

6. Murah. 

7. Mass Distributor. (sebagai distributor informasi, edukasi, dan hiburan yang simultan)

8. Format dan Segmentasi Tajam. (konsep radio menajamkan format dan segmentasi pendengar)

9. Daya Jangkau Luas. (areal sasaran yang luas untuk mengatasi hambatan geografis, cuaca, dan sistem distribusi)

10. Menyentuh kepentingan lokal dan regional. (kebutuhan untuk mengetahui situasi lokal dan regionalnya)
Adapun makalah Bagaimana menjadi Penyiar/Jurnalis Profesional?, Ari R. Maricar menyebutkan kekuatan dari radio, yakni sebagai berikut;

1. Yang pertama dan yang utama dalam menjangkau khalayak.

2. Unggul dalam menjaring konsumen primer. (target utama pengiklan usia 18 - 49 tahun/produktif, yang dalam keseharian diperkirakan lebih sering dengan media radio)

3. Media tercepat sebagai sumber Berita. 

4. Media utama bagi khalayak bermobil.  (frekuensi FM dengan kualitas stereo)

5. Media tercepat dan fleksibel. (selain cepat bentuk tampilannya fleksibel)
6. Menggoda. (suara penyiar, format siaran dan iklan radio dalam 20 – 60 detik sudah dapat mengoda minat)

7. Suara manusianya menyakinkan. (penyiar yang tampil akrab, mengharukan, marah atau komedi cepat menyerap pada pendengarnya)

8. Suara lebih cepat dicerna. (otak manusia berkemampuan mencerna pesan yang didengarnya/radio 22% lebih cepat dari yang visual)
Sedangkan dalam makalah kepenyiaran Andy Rustam menyebutkan ada tiga hal kelemahan radio, yakni sebagai berikut;

1. Hanya berupa suara. 

Meskipun suara dalam butir keunggulan mempunyai kharisma besar, namun kemampuan radio yang hanya mengeluarkan suara merupakan kelemahan. Suara tidak mampu menjelaskan gambar, grafik data, atau hal-hal teknis tanpa menimbulkan salah paham. Bandingkan dengan televisi dan media cetak yang sangat mudah menjelaskan sesuatu dengan gambar, data, atau petunjuk instruksional. Dalam beberapa hal, gambar lebih mampu mengkomunikasikan sesuatu daripada rangkaian kata dan kalimat sebanyak apapun.
2. Bersifat selintas.
Kelemahan menonjol dari produksi radio yang hanya mengeluarkan suara adalah sifat selintasnya. Artinya, semua radio tersebut tidak terdokumentasikan oleh pendengar. Beda dengan media cetak yang tertulis dan tercetak sehingga dalam kesempatan apa pun pembaca bisa mengulang atau menunda membaca informasinya. Berbeda dengan radio yang memaksa pendengar untuk memerhatikan materi yang diudarakan. Selain itu, pendengar tidak bisa meminta pengulangan materi apabila ada sesuatu yang tidak jelas atau tidak dimengerti (kecuali format live interaktif dengan menyediakan nomor sms).

3. Antidetail.

Kelemahan yang bersifat auditif dan selitas, karena radio tidak mungkin menyajikan sesuatu secara detail. Contohnya, apa yang terjadi apabila radio menyiarkan deretan angka atau menjelaskan hal-hal yang bersifat teknis? Khalayak pendengar pasti merasa lelah dan tidak sanggup menyerap semua informasi yang disampaikan. Namun, pengertian ’antidetail’ bukan berarti radio tidak bisa menyajikan sesuatu secara depth, karena di radio dimungkinkan untuk menyajikan sesuatu dari tinjauan analisis prediksi atau ulasan latar belakang.  


Apabila kita melihat dari kelemahan media radio dan media cetak, maka disanalah letak kekuatan dari media televisi. Seperti halnya pada masa sejarah dunia penyiaran dari segi teknologi maupun industri, maka media televisi merupakan media pelengkap sekaligus memiliki ransangan yang tinggi. Beberapa kekuatan dari televisi dapat disebutkan sebagai berikut;

1. Detail. (audio/visual)

2. Daya ransangan yang tinggi. (informasi, iklan dan program)

3. Teknologi tinggi. (digital, streaming)

4. Menggoda.

5. Mudah ditiru.

6. Jangkauan luas. (nasional, regional dan international)

Selain memiliki kekuatan, media televisi tentunya memiliki juga kelemahan yang tidak didapat oleh audien sehingga harus dicari pada media lain. Serta kelemahan yang sifatnya negative untuk audien. Kelemahan yang harus dicari pada media lain tentunya telah kita temui pada media radio. Sedangkan untuk media cetak dapat dikatakan informasi lengkap yang menguasai waktu akan memudahkan masyarakat untuk melengkapinya dari televisi. Sedangkan kelemahan negative pada televisi telah dikemukan oleh para ahli komunikasi sejak teknologi televisi berkembangkan. Seperti Melvin DeFleur, Joseph Dominick, McQuail dan lain sebagainya, bahwa dampak negative media televisi akan muncul kelak seiring dengan pemanfaatan televisi yang sangat komplek bagi kehidupan manusia. Kenyataan ini telah ada kita saksikan didepan mata kita, hampir setiap hari berbagai peristiwa terjadi yang tidak sedikit salah satu variabel penyebabnya dari media televisi. 
Oleh sebab itu penyiaran radio televisi di Indonesia oleh Pemerintah saat ini tegaskan agar memproduksi program-program yang mendidik, memberdayakan dan mencerahkan bangsa. Agar kecintaan terhadap nasionalisme akan semakin menguat dan menciptakan kesejahteraan bangsa. Dengan menelaah daya ransang televisi yang demikian kuat, sebenarnya di negara-negara maju yang modern kepemilikan televisi berlangganan lebih dari 50% adalah sebagai bukti kedewasaan berpikir. Masyarakat modern akan mengunakan televisi sebagai sumber informasi dan hiburan yang demikian luas bagi pengetahuaan serta aktivitasnya sehari-hari. Sehingga materi program pada penyiaran televisi publik dan komersial sangat santun dan menjunjung tinggi nilai moral dan budaya bangsa yang bersangkutan.

Sementara itu disuatu negara yang demokratis maka fungsi pers dan media massa sedikitnya dapat digolongkan sebagai berikut;

1. Menyampaikan fakta; Media massa menyediakan fasilitas arus informasi dari kedua belah pihak. Satu sisi mencerminkan kebutuhan dan keinginan pengirim (iklan, propaganda dll) dan disisi lain kebutuhan dan harapan penerima. (berita, laporan, dll)

2. Menyajikan opini dan analisis; pada laporan berita, reporter memasukkan opini orang-orang luar, analisis berita dilakukan oleh staf redaktur khusus (kolom, editorial dll)

3. Melakukan investigasi; fungsi ini adalah yang paling sulit untuk dilakukan, tetapi jika berhasil nilai beritanya akan sangat berbobot. Untuk melakukan ini, diperlukan kecanggihan dan staf yang berpengalaman serta memiliki hubungan intensif dengan para ahli ilmuan yang membutuhkan waktu tahunan.

4. Hiburan; sajian pers dan media massa kadang-kadang berfungsi sekaligus yaitu menghibur, mendidik dan memberikan informasi. Tetapi kadang-kadang juga terpisah antara satu dan yang lainnya. Yang merepotkan adalah apabila informasi tersebut dianggap sebagai hiburan. 
5. Kontrol; fungsi ini bisa dimanfaatkan oleh media kepada pemerintah dan juga sebaliknya. Ini sangat bergantung dari sistem pers di negara yang bersangkutan.

6. Analisis kebijakan; fungsi ini merupakan kecendrungan yang kini sedang tumbuh di media Amerika. Dimana sajiannya adalah menyoroti kebijakan yang diterapkan pemerintah kemudian dianalisis oleh media tersebut dengan memberikan solusi. 
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Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi telah mendukung percepatan penyampaian pesan kepada khalayak. Dapat dikatakan pesan yang dikirim melalui transmisi/pemancar hanya beberapa detik saja langsung diterima oleh pemirsa, meskipun jarak antara pengirim dan penerima relatif sangat jauh. Dengan teknologi 3 dimensi dapat langsung dinikmati melalui seluler, sedangkan pada teknologi digitalization era masyarakat tidak hanya menonton televisi tetapi ”How to use television”.  Secara teknis perbedaan waktu yang terjadi adalah sepersepuluh detik.

Kemajuan media komunikasi modern dewasa ini telah memungkinkan manusia diseluruh dunia untuk dapat saling berkomunikasi. Hal ini dimungkinkan karena adanya berbagai media (channel) yang dapat digunakan sebagai sarana penyampaian pesan. Radio dan televisi sebagai media penyiaran merupakan salah satu bentuk media massa yang efisien dalam mencapai audiennya dalam jumlah yang sangat banyak. Karenanya media penyiaran memegang peranan yang sangat penting dalam ilmu komunikasi pada umumnya dan khususnya ilmu komunikasi massa.


Kemampuan media penyiaran untuk menyampaikan pesan kepada khalayak luas menjadikan media penyiaran sebagai objek penelitian penting dalam ilmu komunikasi massa, disamping ilmu komunikasi lainnya yaitu ilmu komunikasi pribadi, komunikasi kelompok dan komunikasi organisasi.

Media penyiaran merupakan organisasi yang menyebarkan informasi yang berupa produk budaya atau pesan yang mempengaruhi dan mencerminkan budaya dalam masyarakat. Seperti halnya politik dan ekonomi, media massa khususnya media penyiaran merupakan suatu sistem tersendiri yang merupakan bagian dari sistem kemasyarakatan yang lebih luas.

Studi komunikasi massa secara umum membahas dua hal pokok yaitu;

1. Studi komunikasi massa yang melihat peran media massa terhadap masyarakat luas beserta institusi-institusinya. Pandangan ini menggambarkan keterkaitan antara media dengan berbagai institusi lain, seperti institusi politik, ekonomi, agama dan sebagainya. Teori-teori yang berkenaan dengan hal ini berupaya menjelaskan posisi atau kedudukan media massa dalam masyarakat dan terjadinya saling mempengaruhi antara berbagai struktur kemasyarakatan dengan media.
2. Studi komunikasi massa yang melihat hubungan antara media dengan audiennya, baik secara kelompok maupun individual. Teori-teori mengenai hubungan antara media audien terutama menekankan pada efek-efek individu dan kelompok sebagai hasil interaksi dengan media.

Secara umum teori komunikasi massa itu, terdiri dari teori komunikasi massa linear dan sirkular.

Teori Komunikasi Linear.

Berbagai teori komunikasi massa yang dikemukan oleh para ahli mencoba menjelaskan bagaimana proses berjalannya pesan dari sumber (sourse) kepada pihak yang menerima pesan atau komunikan (receiver). Teori-teori awal mengenai komunikasi massa yang ada sejak perang dunia ke I tetap dipergunakan hingga akhir perang dunia ke II, yaitu mengambarkan proses berjalannya pesan secara satu arah (linear) one way direction. Teori yang tertua adalah teori stimulus respon (S-R theory).
Model komunikasi Stimulus Respond:





                 STIMULUS
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RESPON

Teori ini juga dikenal dengan teori jarum hipodermik atau teori peluru. Disebut demikian karena teori ini menyakini bahwa kegiatan mengirimkan pesan sama halnya dengan tindakan menyuntikan obat yang bisa langsung masuk ke dalam jiwa penerima pesan. Sebagaimana peluru yang ditembakkan dan langsung masuk ke dalam tubuh. Teori ini mengambarkan proses komunikasi secara sederhana yang hanya melibatkan dua komponen yaitu media massa dan penerima pesan yaitu khalayak Media massa mengeluarkan stimulus dan penerima menanggapinya dengan menunjukkan respon sehingga dinamakan teori stimulus respon. 
Sebagai bukti teori stimulus respon ini digunakan sejak dahulu ketika pemerintahan Nazi yang pimpin oleh Hitler, sangat ampuh melancarkan propaganda khususnya melalui radio untuk membangkitkan semangat rakyat. Sehingga dukungan tersebut membulatkan tekad Jerman untuk mengobarkan perang dunia terhadap musuhnya.
Salah satu teori yang merupakan model komunikasi klasik Aristoteles. Unsur-unsurnya yakni;

· Pembicara (speaker)

Dalam hal ini dapat disebutkan seorang penyiar, kemudian

· Pesan (mesage)

Termasuk tulisan/hasil menulis di radio

· Pendengar (listeners)

Khalayak yang mendengarkan dirumah melalui penerima

 
Model Aristoteles ini merupakan model komunikasi yang sangat sederhana jika ditinjau dari perspektif era masa kini. Kesederhanaan tersebut karena tidak menyebutkan unsur-unsur lain, seperti bagaimana proses mengirim pesan/saluran, umpan balik, efek, dan hambatan komunikasi. 

Dari kajian perspektif model komunikasi Aristoteles, persuasi penyiar terhadap pendengar dalam siaran radio dapat dicapai dengan mengetahui siapa penyiarnya (etos-kepercayaan penyiar, apakah penyiar dapat dipercaya atau tidak), argumen penyiar (logos-logika pendapat penyiar, cara berpikir atau sistematika penyampaian materi siaran), serta bagaimana memainkan emosi pendengar (pathos-memancing emosi khalayak). Dengan kata lain, faktor-faktor yang memainkan peran dalam menentukan efek persuasif suatu siaran meliputi isi siaran, susunan siaran, dan cara penyampaiannya. Jadi, jika siaran difokuskan pada terjadinya komunikasi yang disegaja, dimana penyiar radio misalnya berusaha membujuk pendengar untuk menerima siarannya.
                                                                                   



Seorang penyiar radio menjadi diminati oleh pendengarnya karena persuasi yang dilakukannya telah mempengaruhi pendengar, mereka diarahkan pada keadaan emosi tertentu. Demikian pula sebaliknya, kita harus menyadari bahwa persuasi siaran akan dipengaruhi pula oleh peran pendengar.


Selanjutnya adalah Model AIDA, yang memiliki empat tahapan sebagai berikut; 

1. A (attention) menciptakan perhatian,

2. I (interest) menimbulkan ketertarikan,

3. D (desire) meningkatkan atau mempromosikan hasrat atau keinginan,

4. A (action) merangsang tindakan atau bereaksi untuk merespon informasi yang disampaikan.

Tahapan perhatian adalah menyakinkan khalayak dengan benar pada awalnya bahwa anda memiliki sesuatu yang berguna atau menarik untuk dikatakan. Khalayak seterusnya ingin mengetahui, Apa isi pesan untuk saya? Pada tahapan tertarik, media harus menjelaskan bagaimana pesan berhubungan dengan pendengar. Tujuannya adalah untuk mendapatkan pikiran khalayak. Mungkinkah ini dapat memecahkan masalah saya? Sedangkan tahap tindakan, diharapkan khalayak mengambilnya. Dengan target terakhir tahap tindakan membuat mudah bertindak.

Selanjutnya Watson and Hill mengungkapkan bahwa ”Berlo’s model does not record the flow communication, though the assumption must be that it is conceived as linear – in a line from source to receiver. Both feedback and the interaction of elements are implied rather than made explicit. In a successful act of communication. Berlo’s model suggests, the skill of source and receiver must to a considerable extent, Match each other. The same may be said for attitudes and values; and knowledge must be acknowledge. The model rewards analysis and testing out, especially its elegant portrait of the message”. Model ini dikenal dengan model SMCR (source-message-channel-receivers).

Model Berlo tidak mencatat aliran komunikasi, meski asumsi tersebut sulit dipahami layaknya sebuah garis (sebuah arus dari sumber yang mengarah ke penerima). Kedua elemen tersebut memunculkan umpan balik dan interaksi yang dinyatakan secara tidak langsung. Dalam sebuah kesuksesan tindakan komunikasi model Berlo menyarankan bahwa ketrampilan yang dimiliki oleh sumber dan penerima harus menjadi sebuah pertimbangan, dan disesuaikan satu sama lain. Kesamaan tersebut dinyatakan untuk sikap, nilai, dan pengetahuan. Model tersebut dianalisis untuk memperoleh penghargaan dan pengujian, khususnya gambaran dari pesan yang menarik.


Dalam aplikasinya, penyiar dan pendengar siaran radio model Berlo banyak dipengaruhi oleh factor keterampilan komunikasi, sikap, pengetahuan, system social dan budaya. Pesan siaran dikembangkan berdasarkan elemen, struktur, isi, perlakuan, dan  kode. Salurannya berhubungan dengan pancaindra khususnya pendengaran. Kelebihan model ini tidak terbatas pada komunikasi publik atau komunikasi massa, tetapi juga komunikasi antar pribadi seperti yang dimiliki oleh media radio, yakni pendekatan massa dan personal. Unsur yang harus diperhatikan dalam model Berlo ini, antara lain;

· S (source) atau sumber yang berarti media/penyiar. 
· M (message) atau pesan yang berarti materi siaran, isi siaran/program.

· C (channel) saluran atau media massa yang berarti radio (dan lain sebagainya), dan
· R (receiver) atau komunikan yang berarti listeners (pendengar).

Pada tahun 1948 Harold Lasswell mengemukakan teori komunikasi yang bersifat satu arah. Model Lasswell yaitu berupa ungkapan verbal; Who says what in which channel to whom with what effect. 
Model Komunikasi Lasswell:




Model komunikasi Lasswell dan model Stimulus Respon menunjukkan pesan yang selalu bergerak secara linear (satu arah). Dimulai dari komunikator hingga berakhir pada efek. Hal yang membedakan antara teori Lasswell dan Stimulus Respon, Lasswell berupaya menggambarkan komponen-komponen yang terlibat dalam proses komunikasi secara lebih lengkap. 


Model komunikasi yang dikemukan Harold Lasswell dalam bukunya A Dictionary  of Communication and Media Studies yang ditulis oleh James Watson dan Anne Hill adalah;

· Who

· Says What

· In Which Channel

· To Whom 

· With What Effects

Model tersebut lebih menitikberatkan kepada kelompok khusus yang bertanggung jawab dalam melaksanakan fungsi korelasi. Misalnya, dalam lingkungan radio siaran seorang penyiar radio membantu mengorelasikan atau mengumpulkan respons orang-orang terhadap informasi baru. Pada model Lasswell pun, tidak semua komunikasi yang bersifat dua arah berlangsung (masih dikatagorikan satu arah) dalam suatu aliran yang lancar, demikian pula dengan umpan balik yang terjadi antara pengirim (penyiar) dan penerima (pendengar). Dalam suatu masyarakat yang kompleks, banyak informasi yang difilter oleh pengendali pesan, editor, penyensor, atau propagandis yang menerima informasi dan menyampaikannya kembali kepada public dengan beberapa perubahan dan penyimpangan.
Lasswell juga mengatakan bahwa penting bagi masyarakat untuk menemukan dan mengendalikan factor-faktor yang mungkin mengganggu efisiensi komunikasi. Jika diaplikasikan dalam komunikasi siaran radio, model Lasswell terdiri atas; 
· Unsur pengirim (who/komunikator/penyiar) yang merangsang pertanyaan mengenai pengendalian pesan,
· Unsur pesan (say what-pesan/bahan) untuk analisis isi siaran radio, 

· Unsur saluran komunikasi (In which channel-media) yang dikaji dalam analisis media radio,

· Unsur penerima (to whom-receiver/pendengar) yang dikaitkan dengan analisis khalayak, dan 

· Unsur pengaruh (with what effect-influence/akibat) yang ditimbulkan pesan komunikasi pada pendengar.

Seperti halnya negara-negara yang melarang kebebasan pers maka model komunikasi linear sangat ampuh untuk meredam gejolak politik untuk mempertahankan ideologi dan kekuasaan. Pada era orde baru dimana hanya televisi pemerintah yang mengudara menyebabkan seluruh informasi yang sampaikan pro pemerintah. Apabila pesan yang disampaikan bersifat rekayasa dan disampaikan terus menerus maka hal itu menimbulkan persepsi suatu kebenaran. Dalam dunia politik propaganda melalui media massa sangat cocok untuk melakukan pembenaran suatu hal yang tidak ada. Contoh mendiskriditkan suatu kelompok Islam oleh pihak barat dengan memunculkan sosok Osama Bin Laden. Tokoh yang disebut-sebut sebagai pengerak aksi terorisme di barat ini seakan tidak tersentuh oleh mereka. Tidak tertutup kemungkinan hal ini suatu pembenaran terhadap suatu hal yang sebenarnya tidak ada.


Selama teori ini ada maka komunikasi media massa hanya sampai pada efek yang tidak menimbulkan feed back. Dimana media penyiaran misalnya yang menyiarkan berbagai program acara, tidak dapat diketahui apakah program itu disukai atau tidak, pada bagian mana yang tidak cocok, dan mana yang cocok? Pada suatu lapisan dan  gaya hidup masyarakat.

Pandangan yang mengira bahwa umpan balik yang akan datang dari penulisan surat kabar, dan penyiaran informasi radio dan televisi tidak ada atau bahkan tidak penting sangat keliru. Karena sebenarnya hal ini akan berubah sesuai dengan kamujuan teknologi dimana teori komunikasi linear ini tidak tepat lagi pada era teknologi yang semakin maju dan semakin banyaknya negara yang menjalankan kebebasan pers untuk era keterbukaan.
Teori Komunikasi Sirkular:


Umpan balik dalam komunikasi massa lahir dalam teori komunikasi yang kemukakan oleh Melvin DeFleur (1970) yang memasukkan perangkat umpan balik yang memberikan kemungkinan kepada komunikator untuk dapat lebih efektif mengadaptasikan komunikasinya.

Model Komunikasi DeFleur:











Pada era teori linear menganggap bahwa umpan balik pada komunikasi massa bersifat terlambat atau bersifat tidak segera oleh sebab itu  perkembangan dewasa ini menunjukkan bahwa umpan balik itu bisa bersifat langsung dan segera. Kecepatan umpan balik yang diterima media penyiaran dari audiennya saat ini memiliki kecepatan yang sama sebagaimana komunikasi tatap muka (interpersonal).

Media penyiaran sudah memiliki analogi yang sama dengan komunikasi interpersonal sebagaimana dua orang yang sedang berbicara (interpersonal). Saat ini banyak program interaktif yang disiarkan oleh media penyiaran. Program interaktif adalah acara siaran televisi atau radio yang dapat melibatkan pendengar dan pemirsanya secara langsung dimanapun berada. Komunikasi antara penyiar televisi atau radio berlangsung dengan melibatkan medium komunikasi lainnya misalnya telepon, SMS, fax, email dan lain-lain. Dengan demikian, volume umpan balik yang diterima media massa saat ini sudah tidak terbatas, seketika, dan salurannya tidak tunggal. Contoh suatu program yang disiarkan bisa mendapat respon telepon, SMS, fax dan sebagainya dalam jumlah ratusan bahkan ribuan, oleh sebab itu feedback dan respon yang diterima menjadi tidak terbatas.

Teori Joseph R. Dominick (2002) memperkenalkan teori komunikasi dengan urutan sebagai berikut; Lingkungan – Media Massa – Saluran – Khalayak – Umpan balik. Pada teori ini,  proses komunikasi tidak diawali dengan komunikator tetapi dari lingkungan. Karena menurut Dominick lingkunganlah yang membawa informasi kemudian diterima oleh media massa. Seperti halnya ketika terjadi bencana alam tsunami di Aceh dan Yogyakarta, proses komunikasi tidak mulai dari media massa tetapi dari lingkungan selanjutnya media massa sebagai Lembaga Sosial yang merespek hal tersebut untuk diinformasikan pada seluruh pemirsa.
Model Komunikasi Joseph R. Dominick:
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Penyiaran/broadcasting adalah kegiatan pemancarluasan siaran melalui sarana pemancaran dan /atau sarana transmisi di darat, di laut atau di antariksa dengan menggunakan spektrum frekuensi radio (sinyal radio) yang berbentuk gelombang elektromagnetik yang merambat melalui udara, kabel, dan atau media lainnya untuk dapat diterima secara serentak dan bersamaan oleh masyarakat dengan perangkat penerima siaran. 

Siaran berarti pemancaran gelombang elektromagnetik dan atau gelombang yang lebih tinggi, yang bermuatan sinyal atau simpul listrik yang berasal dari mata acara, dalam bentuk audio atau audiovisual, yang dapat diterima (didengar atau dilihat) oleh khalayak melalui pesawat penerima (radio atau televisi) dengan atau tanpa alat bantu.

Pengertian tersebut diatas siaran merupakan proses perubahan dari mata acara atau rangkaian mata acara menjadi sinyal atau simpul listrik, baik suara maupun gambar proyeksi. Selanjutnya sinyal ini dipancarkan, dalam arti ditumpangkan atau dimuatkan di dalam pancaran gelombang eletromagnetik yang dapat diterima oleh pesawat penerima untuk diubah menjadi suara dan gambar kembali.

Secara teknis, prinsip dasar siaran radio adalah suara dirubah menjadi sinyal suara di dalam mikrofon, lalu sinyal suara ini ditumpangkan pada pancaran gelombang elektromagnetik yang dapat diterima oleh sistem antena untuk diteruskan ke pesawat penerima radio, dan di dalam pesawat radio,  sinyal suara dirubah kembali menjadi suara di dalam audio/loudspeaker.

Pada siaran televisi prinsip dasarnya lebih rumit, karena baik suara maupun gambar diatur sedemikian rupa agar tersaji dan diterima oleh pemirsa secara sinkron. Proses pembentukan suara sama dengan proses siaran radio, sedangkan proses pembentukan gambar dilakukan dengan sistematika sebagai berikut; Objek yang disinari akan menghasilkan sinar pantul. Sinar pantul ini dilewatkan pada sistem lensa/optik dan prisma, untuk membentuk gambar proyeksi yang mengandung warna dasar televisi, yaitu merah, hijau dan biru. Gambar proyeksi diubah menjadi sinyal gambar proyeksi di dalam pick up tube atau couple charge device (CCD), dan selanjutnya bersama-sama sinyal audio, ditumpangkan pada pancaran gelombang elektromagnetik. Pancaran ini dapat diterima oleh sistem antena untuk diteruskan ke pesawat penerima televisi. Di dalam pesawat televisi, sinyal gambar proyeksi diubah kembali menjadi gambar proyeksi di dalam cathode ray tube (CRT) atau CCD. Sementara sinyal suara diubah menjadi suara di dalam audio/loudspeaker, seperti pada proses siaran radio.

Gambar dan suara diterima oleh khalayak melalui layar televisi dan audiospeaker secara sinkron. Itulah sebabnya media televisi disebut juga media pandang dengar, karena pesannya diterima dengan cara memandang dan mendengar. Media televisi disebut juga sebagai media audivisual, karena isi pesannya berbentuk audio dan visual. Isi pesan, baik melalui media radio maupun televisi, hanya didengar atau dilihat sekilas, karena sifat media radio dan televisi hanya meneruskan isi pesan (transitory).


Dengan demikian terdapat lima syarat mutlak yang harus dipenuhi untuk dapat terjadinya penyiaran. Kelima syarat itu jika diurutkan berdasarkan yang pertama kali harus diadakan adalah sebagai berikut;
1. Harus tersedia spektrum frekuensi radio

2. Harus ada sarana pemancaran/transmisi

3. Harus adanya siaran (program atau acara)

4. Harus adanya perangkat penerima siaran (Receiver)

5. Harus dapat diterima secara serentak/bersamaan.

Kualitas audio, video dan pencahayaan yang dihasilkan dari dalam studio televisi, dikontrol di dalam subcontrol sebelum dikirim ke ruang master control. Materi siaran, selain berasal dari studio, juga berasal dari telecine (film, slide, foto, dan grafik), VTR/VCR room (video tape recorder), dispatch room, master control televisi lain, international master control (Telkom/Indosat) dan dari OB-Van (out broadcasting van/siaran luar). Seluruhnya menyatu di master control. Untuk menyusun kontinuitas jalannya program siaran dan spot iklan (TVC, PSA, Bumper, Superimpose, Running Text), disusun oleh bagian program dan traffic iklan di Programe continuity. Program dan iklan yang telah disusun dan akan disiarkan dari ruang programe countinuity dikirim kembali ke master control untuk diteruskan ke TX (pemancar) dan dipancarkan, baik berupa pancaran UHF maupun VHF.
Pada siaran berita, penyiar yang menyampaikan lead disiarkan secara langsung tetapi materi beritanya berbentuk materi siap siar (kaset) diputar ulang dari ruang VTR/VCR. Apabila terjadi dialog langsung antara penyiar di studio dengan reporter di lapangan maka siarannya langsung live.
Sedangkan mata acara yang siarkan ada yang bersifat siaran langsung dan ada juga siaran tunda (recording). Seperti film, sinetron, dan lain-lain disajikan dalam materi siap siar/tunda. Tetapi acara konser musik live, kuis, dan lain-lain biasa disajikan live/langsung.

Memahami peralatan teknik yang ada dalam studio siaran, salah satunya adalah mikrofon. Mikrofon ini berfungsi untuk komunikasi dengan pemirsa. Penggunaan mikrofon yang benar merupakan kebutuhan yang sangat vital untuk keefektifan kualitas siaran. Komunikasi di radio merupakan pancaran bunyi melalui gelombang udara. Agar dapat mencapai proses tersebut, mikrofon digunakan untuk mengubah gelombang bunyi ke dalam bentuk energi listrik. Energi ini mengeraskan dan mengubah frekuensi gelombang radio oleh piranti pancaran dan siaran pada frekuensi radio. Penerimaan siaran, pola elektrik diubah kembali ke dalam gelombang bunyi yang muncul dari pengeras suara. Sebagai pemahaman dasar untuk aspek teknik radio, berikut ini ada beberapa hal yang dapat dipahami sebagai proses dalam menjelaskan perlengkapan membuat komunikasi radio menjadi mungkin.
Bunyi terdiri dari atas partikel gelombang udara yang menyebabkan sesuatu bergerak. Ketika audio masuk kedalam mikrofon, udara keluar dari paru-paru melalui kotak suara yang membentuk getaran suara dari partikel udara. Hal ini diubah oleh alat resonansi di kepala dan tenggorokan, produk yang dihasilkan dari mulut dan hidung disebut suara/audio. Bunyi musik adalah hasil dari sebuah biola oleh bergetarnya sebuah kawat yang mengunakan sebuah kotak melengkung pada biola seperti alat atau sesuatu yang memantulkan suara. Bunyi merupakan suatu produk berkenaan dengan hukum alam yang dibawa ke dalam energi alam dan jumlahnya terbatas. Hasil bunyi sebuah biola atau suara manusia digunakan secara periodik atau reguler dan ini menyenangkan untuk didengar, karena bunyi diterima melalui telinga.
Dasar-dasar Mikrofon

Mikrofon memiliki beberapa jenis yang menjadi mitos. Mikrofon sangat berperan untuk menentukan suara yang dihasilkan. Ada mikrofon yang cocok untuk merekam musik dan ada pula baik untuk suara. Suara manusia mampu mengeluarkan spektrum suara yang sangat lebar, jadi tidak salah jika seorang penyiar memahami mikrofon profesional yang biasanya digunakan untuk penyiaran dan perekaman. Sehingga menghasilkan output yang berkualitas. Terdapat beberapa macam dan ukuran mikrofon. Mikrofon dikelompokkan dalam empat cara penggunaan, yakni;

1. Menurut metode penggunaan listrik dan suara

Bagian mikrofon yang mengubah suara menjadi listrik disebut elemen. Terdapat tiga elemen dasar, yaitu; dinamis, pita, dan kondenser.

· Mikrofon dinamis

Mikrofon ini disebut juga mic koil bergerak, memiliki suatu diafragma yang tersambung dengan sebuah koil kabel. Koil kabel ini terletak didalam bidang magnet dari suatu magnet permanen yang juga terletak dalam mikrofon. Ketika gelombang suara mencapai diafragma yang terletak di dalam layar kabel sebagian besar mikrofon, diafragma tersebut bergetar ke depan dan kebelakang. Hal itu meneyebabkan koil bergerak kedepan dan kebelakang melewati bidang magnet. Seperti yang telah dikatakan bahwa ketika suatu konduktor listrik (seperti koil kabel) bergerak melewati bidang magnet, berarti suatu gelombang listrik dilepaskan melalui konduktor tersebut. Mikrofon dinamis dapat dibagi menjadi dua kategori umum berkaitan dengan respons frekuensinya, yaitu mikrofon dinamis yang memiliki respons tepat antara 100 sampai 12.000 Hz dan yang memiliki respons dengan frekuensi antara 50 sampai 15.000 Hz.

· Mikrofon Pita
Mikrofon ini bekerja menurut prinsip yang sama dengan mikrofon dinamis. Kedua jenis mikrofon ini mengunakan magnet internal. Perbedaan di antara keduanya adalah bahwa mikrofon pita mengunakan suatu pita logam tunggal sebagai elemen bergeraknya, sementara mikrofon dinamis menggunakan diafragma dan koil. Pita bergetar dalam bidang magnet kemudian menimbulkan daya listrik.

· Mikrofon kondenser

Kata kondenser merupakan sebuah nama lama untuk alat listrik yang sekarang disebut kapasitor. Sebuah kapasitor mengandung dua lembaran berbentuk piring yang dipisahkan oleh bahan nonkonduktor (suatu bahan yang tidak dapat menghantarkan listrik). Salah satu piring ini bersifat fleksibel. Suatu daya listrik yang konstan dimunculkan pada setiap lembaran piring dan hubungan listrik muncul diantara kedua-nya, daya itu diberikan oleh sumber tenaga terpisah, seperti baterai dalam mikrofon itu sendiri. Ketika gelombang suara mengenai piring yang bergerak, maka hubungan listrik di antara keduanya berubah dan mengakibatkan gelombang listrik mengalir.
2. Menurut sifat arah mikrofon

3. Menurut respons frekuensi mikrofon

4. Menurut penggunaan mikrofon

Cara lain yang dapat dilakukan yakni mikrofon dikelompokkan menurut keefektifan dalam menghasilkan suara dari berbagai arah. Jenis mikrofon yang berbeda memiliki karakteristik arah yang berbeda pula. Axis suatu mikrofon adalah garis lurus yang ditarik dari mikrofon menuju arah terbaik di mana ia bisa merespons suara yang masuk. Adapun pola umum mengenai karakteristik arah mikrofon sebagai berikut;

1. Omnidirectional (arah melingkar)

Mikrofon omnidirectional adalah mikrofon yang didesain agar sensitif dalam menerima suara yang datang dari semua arah. Pola mikrofon omni biasanya disebut melingkar/circular. Mikrofon lavalier adalah jenis mikrofon omni khusus yang cukup kecil untuk digantung di sekitar leher atau digantung di pakaian. Mereka sangat bermanfaat, terutama ketika mikrofon yang lebih besar terlihat mengganggu. Saat ini beberapa mikrofon lavalier telah tersedia, namun belum digunakan secara luas. Mikrofon bidirictional adalah mikrofon yang didesain untuk merespons suara yang datang hanya dari dua arah khusus. Pola pengambilan mikrofon bidirectional seperti angka 8, atau dalam tiga dimensi seperti sebuah halter.

2. Unidirectional

Mikrofon unidirectional adalah mikrofon yang merespons suara yang datang dari satu arah tertentu dengan baik. Pola pengambilan mikrofon unidirectional digambarkan seperti bentuk hati. Namun, ini tidak berarti bahwa mikrofon cardioids menolak suara yang datang dari luar axis atau sumbu. Ia hanya mengurangi volume suara-suara ini untuk proporsi suara dalam axis. Seperti yang akan kita lihat pada beberapa mikrofon, respons frekuensi di luar sumbu tidaklah buruk (tidak dipancarkan kembali secara akurat).

Respons frekuensi suatu mikrofon adalah bagaimana suatu mikrofon dapat merespons semua frekuensi gelombang suara yang mengenainya dengan baik. Suatu mikrofon yang dapat memancarkan kembali setiap range frekuensi dengan akurat dikatakan memiliki respons yang tepat dalam range tersebut. 
Sebagian besar mikrofon berkualitas baik memiliki respons yang tepat terhadap sebagian besar range frekuensi yang dapat didengar oleh manusia, misalnya range audio antara 16 sampai 20.000 Hz. Namun, beberapa mikrofon tidak dapat memancarkan kembali suara yang berfrekuensi rendah dengan akurat, sementara yang lain tidak dapat memancarkan kembali suara berfrekuensi tinggi dengan akurat. Praktisnya, semua sumber suara yang kita rekam mengandung frekuensi dalam semua range suara. Jika kita mengunakan mikrofon yang memiliki respons tepat hanya dari 100 sampai 4000 Hz untuk merekam suara piano misalnya, maka hasilnya akan mudah diidentifikasi sebagai suara piano, namun range frekuensi penuh yang dihasilkan oleh piano tidak akan dapat didengar pada rekaman tersebut. Jika rekaman suara manusia adalah intelligibility, maka yang diperlukan hanyalah mikrofon yang sangat murah. Namun jika kita ingin membuat rekaman yang memancarkan kembali dengan akurat suara manusia seperti kita mendengarnya secara langsung, maka diperlukan mikrofon yang memiliki respons tepat antara 100 sampai 15.000 Hz. 

Dua variabel utama yang mempengaruhi respons frekuensi pada mikrofon adalah jenis mikrofon yang dipakai (misalnya, mikrofon dinamis, pita, atau kondenser) dan penempatan mikrofon, dalam hal ini berhubungan dengan sumber suara. Umumnya mikrofon kondenser yang baik memiliki respons frekuensi yang lebih akurat daripada mikrofon dinamis atau pita. Sedangkan mikrofon pita yang tepat sangat baik digunakan untuk merekam suara. 

Biasanya penyiar laki-laki mengunakan mikrofon pita karena mikrofon pita cenderung meningkatkan frekuensi suara bass. Serta mikrofon pita menghasilkan suara yang lebih hangat daripada mikrofon lainnya. Ada beberapa jenis mikrofon lainnya, yakni

1. PZM (Pressure zone microphones)
Didesain untuk diletakkan dilantai, tembok, langit-langit atau meja. Keuntungan nya ia mampu menghilangkan satu jenis suara pantulan dari bidang akustik tempat ia berada. Mikrofon ini dapat ditempatkan untuk mengurangi beberapa gema akustik dalam ruangan.

2. Mikrofon Contact

Didesain untuk bisa disambung dengan objek bergetar. Mikrofon ini tidak menerima gelombang suara di udara. Gerak objek tempat ia menempel ditransmisikan langsung ke mikrofon yang mengubahnya menjadi impuls listrik. Biasanya untuk merekam alat musik dan efek suara.  

3. Mikrofon Binaural

Didesain untuk menyimulasikan karakteristik direksional telinga manusia. Mikrofon ini selalu stereo, seperti telinga kita. Untuk mendapatkan efek yang tepat dari perekaman binaural, seseorang harus mendengarnya lewat headphone. 

4. Mikrofon Hydrofon
Didesain untuk dapat menerima gelombang suara dalam air. Hampir semua mikrofon dapat digunakan dalam air jika dibungkus dulu dengan lapisan anti air, namun mikrofon hidrofon tidak akan rusak dalam air.

5. Mikrofon Parabolik

Sesungguhnya mikrofon ini adalah biasa yang diletakkan pada pusat piringan parabola. Gunanya untuk membuat mikrofon lebih unidirectional. Kelemahan teknik ini respons mikrofon parabolik terhadap frekuensi rendah, karena dibatasi oleh diameter piringan/tidak praktis. Jika diameter lebarnya 3 kaki tidak akan ada respons terhadap frekuensi dibawah 300 Hz.


Sebagian mikrofon mengeluarkan tingkat listrik yang lebih panas atau lebih tinggi daripada mikrofon pita ataupun mikrofon dinamis. Sebagai tambahan, mikrofon dengan tipe yang sama akan membangkitkan jumlah listrik yang berbeda menurut volume sumber suara yang mereka terima-semakin kuat sinyal listrik. Sinyal yang begitu kuat bisa meng-overload in put dari amplifier yang cenderung lebih menguatkan sinyal yang sudah kuat ini. Hal itu merupakan sumber distorsi yang umum ketika merekam setiap  suara yang keras. Distorsi yang menganggu semacam itu bisa mengeluarkan suara gemerisik, ketika suara yang direkam sangat keras.

Adapun dalam mengunakan mikrofon ada prinsip-prinsip umum menggunakan mikrofon yang perlu diketahui;

1. Berbicaralah secara normal dengan suara percakapan yang tidak keras, namun juga tidak pelan. Rata-rata jaraknya sekitar dua rentangan tangan dari mikrofon. Periksa level volume dengan jarak tersebut. Jika terdengar pelan, maka volume dibesarkan. Keseimbangan suara merupakan hal penting ketika ada beberapa mikrofon yang digunakan.

2. Hindari embusan nafas yang mengarah langsung ke mikrofon. Hal itu akan mengganggu suara yang dihasilkan khususnya jika menggunakan mikrofon dua  arah (bi-directional), mikrofon pita (ribbon), atau mikrofon cepat/sensitif (velocity).

3. Jagalah jarak mikrofon yang efektif. Gerakan kedepan dan menjauh dari mikrofon akan menghasilkan perbedaan level volume.

4. Jika bicara menggunakan naskah, peganglah naskah dengan baik dan jangan terdengar suara ribut ketika membalikkan halaman. Gunakan teknik yang baik agar menghindari gangguan suara yang tidak diinginkan.

Fungsi audio console adalah kombinasi dari beberapa input untuk tombol atau saklar, kontrol volume, dan petunjuk ukuran volume. Penyiar yang mengoperasikan sendiri audio console perlu mempelajari lokasi komponen-komponen sesuai fungsinya, baik input, output, monitor, maupun komunikasi internal. Fungsi audio console yang memadukan beberapa sumber bunyi untuk menghasilkan keluaran satu bunyi yang diharapkan sesuai dengan tujuan siaran. Elemen-elemen audio console sebagai berikut; 
a. Berfungsi untuk mengatur operasional sumber-sumber bunyi (tape, disc, mikrofon, tunetable, dan komputer) yang biasa dibesarkan atau dikecilkan level volumenya.

b. Sinyal-sinyal sumber dapat digunakan secara bersama-sama.

c. Sumber bunyi memiliki saluran tersendiri yang dapat dikendalikan untuk on atau off.

Pemahaman mengoperasikan audio console ini lebih mengarah kepada keterampilan mekanikal untuk menghasilkan sebuah siaran yang baik. Sebagaimana keterampilan yang lain, pembiasaan pendengaran dalam level volume juga mempengaruhi hasil siaran. Jika kurang yakin bahwa suara yang dikeluarkan sudah cukup atau belum, maka harus ditanyakan pada teknisi tentang ukuran-ukuran volume yang standar. Untuk mengoptimalkan keterampilan menggunakan audio console.
Teknik Kamera


Output dari stasiun penyiaran televisi adalah program siaran dalam bentuk audio video. Dimana proses tersebut dihasilkan dari kamera televisi yang merupakan perangkat keras serta sub system peralatan televisi. Sebelumnya perlu telaah mengenai teori pemisahan warna dimana cahaya putih (matahari) sebenarnya terdiri dari gabungan cahaya-cahaya berbagai warna. Hal ini dapat terlihat bila kita menggunakan prisma untuk memecah warna putih tadi sehingga menjadi warna-warna pelangi. Manakala salah satu (atau lebih) warna cahaya mempunyai intensitas yang lebih tinggi  daripada yang lain, maka hasil pencampuran warna tadi tidak akan menjadi putih murni, tetapi akan mengandung bias warna sesuai dengan kadar warna yang mendominasinya. 


Dari sini dikembangkan teori warna subtraktif, yang menyatakan bahwa cahaya dapat dipisahkan menjadi tiga warna dasar; cyan (semu biru), magenta (semu merah) dan kuning. Hasil dari pencampuran tiap-tiap warna tadi akan menghasilkan warna-warna baru (cyan dengan magenta akan menghasilkan; biru, kuning dengan magenta menjadi = merah, dan cyan dengan kuning = menghasilkan hijau) tetapi apabila ketiga warna tadi digabungkan maka akan menghasilkan warna hitam.


Warna-warna ini sebut dengan istilah CMYK (cyan, magenta, yellow, black) dan umumnya dipakai dipercetakan, seperti mencetak poster yang akan mencetak dikertas putih dengan empat film untuk warna CYMK. 


Selain teori subtraktif ada juga teori pemisahan warna additif. Teori additif menyatakan bahwa warna putih dapat dihasilkan dari tiga pencampuran merah, hijau dan biru (RGB). Warna additif adalah kebalikan dari subtraktif dimana pencampuran ketiga warna tadi akan menghasilkan warna putih. Gambar televisi berwarna adalah hasil dari pencampuran warna additive. Pencampuran cahaya dengan warna dasar merah (R), hijau (G) dan biru (B). Sehingga apabila warna dasar tersebut bercampur diantaranya maka akan menghasilkan warna yang lain;

R + G = Yellow (kuning)

R + B = Magenta (seperti unggu)

B + G = Cyan (seperti kulit telur bebek)

R + G + B = White (putih)


Bila diperhatikan, layar televisi dan monitor komputer sebenarnya terdiri dari ribuan titik-titik warna RGB. Pada saat ketiga warna tersebut menyala sama terang maka layar akan menjadi putih. Warna-warna lain yang timbul pada layar merupakan gabungan dari dua atau tiga warna tadi dengan intensitas yang berbeda-beda. 


Cahaya mempunyai karakteristik warna yang disebut color temperatur, diukur dalam Derajat Kelvin (K) alat ukurnya disebut color temperatur meter. Semakin biru warna cahaya semakin tinggi color temperaturnya dan kearah merah rendah color temperaturnya. Sebagai perbandingan cahaya matahari  disiang hari +/- 6800 K, sedangkan lampu Halogen 3200 K. Pada studio televisi rata-rata kuat penerangannya 1000 s/d 1500 Lx karena sensitifitas kamera, Iris dan DOF). Lx adalah Lux sebagai satuan ukur intensitas cahaya (kuat penerangan).


Pencahayaan yang digunakan untuk shooting bisa berbeda color temperaturnya, namun kamera televisi sudah distandarkan untuk cahaya 3200 K. Agar dapat merubah color temperatur cahaya yang masuk ke kamera mendekati standarnya diperlukan CC Filter pada kamera televisi.


Lensa pada kamera televisi merupakan unsur utama untuk menangkap gambar untuk direcord. Lensa terbuat dari gelas yang transparan, permukaannya berbentuk cembung atau cekung dan datar. Bahan gelas mempunyai indek bias yang tinggi sehingga lensa menjadi tipis tidak berat. Permukaannya dilapisi (coating) dengan bahan khusus sehingga tidak memantulkan cahaya, Multi coating adalah lensa berlapis ganda yang mampu meneruskan sebagian besar spektrum cahaya.


Bentuk permukaan lensa menyerupai permukaan bidang bola (lensa sperical), bila lensanya tebal mengakibatkan cacat gambar sperical (sperical distortion) bagian tepi gambar tidak tajam. Lensa asperical adalah lensa yang bebas dari cacat sperical, bentuk permukaan lensa sudah dikoreksi, gambar yang dihasilkan tajam pada seluruh frame. Focal length atau jarak titik api/fokus lensa diukur dalam satuan milimeter (MM), semakin pendek f (focal length) semakin lebar sudut pandang lensa (angle of view). 


Jenis lensa dilihat dari sudut pandangnya; Wide angle lens, Normal lens, Tele lens (Narow angle lens). Lensa normal adalah lensa yang menghasilkan perspektif gambar yang sama seperti penglihatan manusia. Kamera televisi profesional umumnya menggunakan CCD berukuran ½ inchi atau 2/3 inchi sehingga focal length normal untuk kamera televisi berbeda dengan kamera film dan lensa untuk kamera ½ inchi CCD berbeda dengan lensa untuk 2/3 inchi CCD.


Sudut pandang lensa mempengaruhi perspektif gambar yang dihasilkan;

· Lensa Wide menghasilkan kesan jarak yang jauh antara subjek dan background.

· Lensa Tele menghasilkan kesan jarak yang dekat antara subjek dengan background.

Kamera televisi menggunakan zoom lens, lensa yang focal lengthnya dapat diubah, misalnya f 8-160 mm adalah lensa yang f-nya dapat diubah dari 8 mm (wide) sampai dengan 160 mm (tele). Jika dilengkapi dengan zoom extender 2X maka f-nya menjadi 16 - 320 mm.


Diafragrma/Iris (F) disebut juga aperture adalah bagian dari lensa kamera yang berfungsi mengatur banyaknya cahaya yang masuk ke kamera. Semakin besar bilangan iris semakin kecil bukaannya, dari F5,6 menjadi F8 berarti naik 1 stop, cahaya masuk berkurang separonya. Dari F8 menjadi F5,6 turun 1 stop, cahaya masuk naik dua kali lipat. Ruang/area yang masih menghasilkan gambar yang fokus pada kondisi diafragma tertentu, semakin kecil bukaan diafragrama semakin luas area Depth of field (DOF). Jadi apabila diafragma kecil maka selain fokus gambar jelas maka kedalaman background akan jelas tergambar. Atau semakin kecil bukaan diafragma yang digunakan maka akan semakin luas ruang tajam yang dihasilkan. Sebaliknya diafragma besar kedalamannya terbatas sehingga background tidak fokus.


Depth of field adalah Daerah didepan dan di belakang objek yang masih dapat diterima (dilihat) sebagai tajam. Ini ditentukan dari jarak objek dan diameter bukan diafragma dan tidak ditentukan dari panjang lensa atau angka f/stop. Adapun hal-hal yang mempengaruhi depth of field adalah; semakin kecil bukaan Iris (bilangan iris besar) maka DOF semakin luas. Angle of view dari lensa wide akan mempunyai DOF yang luas sedangkan lensa Tele mempunyai DOF yang sempit. Jarak objek yang jauh dari kamera mempunyai DOF yang sempit.


Kamera televisi bukanlah media yang secara kimiawi peka terhadap cahaya. Ada sebuah sensor didalam kamera digital dan menjadi bawaanya seumur hidup. Sensor digital perekaman pada kamera televisi terdapat dua jenis, yang dikenal dengan istilah CCD (charged Couple Device) dan CMOS (Complimentary Metal Oxide Semiconductor). Kemampuan CCD memiliki kualitas yang mengahasilkan gambar lebih baik dari CMOS. Sehingga kamera dengan sensor CCD lebih banyak digunakan oleh para profesional.

Beberapa bentuk kamera televisi;

1. Jenis

· Kamera Studio

· Kamera Portable (ENG & EFP)

2. Kualitas (Broadcast, Professional, Prosumer, Consumer)


Kamera Electronic News Gathering merupakan peralatan yang kompak, mobilitas tinggi dan bisa dioperasikan 1 orang. Kelengkapan utamanya ; lensa, kamera head, microphone, view finder, VCR dan bettery. Adapun format kamera ENG adalah kamera analog; betacam, betacam SP, SVHS dan V8. Kamera digital; betacam SX, betacam digital, mini DV, DVCam, DVC Pro dan S Digital.


Sedangkan kamera Electronic Field Production digunakan untuk produksi acara televisi di luar studio, seperti sinetron, musik dll. Kelengkapan utamanya sama dengan kamera ENG namun dilengkapi dengan; monitor, waveform monitor, portable VCR, AC adaptor, Camera Control Unit bila diperlukan, tripod dan dolly.


Batery merupakan unsur penting pada kamera ENG dan EFP, kapasitas besar batery yang berat diperlukan supaya berat kamera menjadi seimbang antara depan dan belakang. Pengisian batery dengan arus yang berlebihan atau dalam waktu yang lama akan merusak batery. Pengosongan batery dibawah tegangan minimal akan memperpendek umur batery dan dapat rusak, segera isi bila kosong dan disimpan dalam kondisi penuh.
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Gelombang elektromagnetik merupakan gelombang yang dapat membawa pesan berupa sinyal gambar dan suara yang memiliki sifat, dapat mengarungi udara dengan kecepatan sangat tinggi sehingga gelombang elektromagnetik ini pada dasarnya dapat dipancarkan atau dikirim ke mana saja. Gelombang elektromagnetik terdiri dari pasangan medan listrik dan medan magnet. Dengan demikian gelombang ini terbentuk karena adanya sinyal listrik. Gelombang elektromagnetik memiliki sifat dapat merambat diudara, dapat dipantulkan dan dapat dibiaskan.

James Clerk Maxwell menemukan, cepat rambat gelombang elektromagnetik di dalam ruang hampa adalah 300.000 km/detik yang berarti sama dengan kecepatan rambat cahaya. Selain itu, sifat-sifat gelombang elektromagnetik sama dengan gelombang cahaya. Dengan demikian, cukup beralasan bahwa cahaya termasuk gelombang elektromagnetik. Gelombang radio juga merupakan salah satu bentuk gelombang elektromagnetik. Hanya saja frekuensi gelombang radio lebih kecil dari pada gelombang cahaya.

Setiap gelombang elektromagnetik memiliki frekuensi tertentu. Secara umum frekuensi dapat didefinisikan sebagai jumlah pengulangan getaran dalam satu detik yang dihitung dalam satuan cycle atau hertz. Kemampuan gelombang elektromagnetik untuk membawa muatan informasi berupa gambar, suara dan lain-lain sangat ditentukan oleh jumlah frekuensinya. Perambatan gelombang elektromagnetik sangat erat hubungannya dengan jenis frekuensi yang digunakan dan panjang gelombang yang akan dipakai.


Suara yang dapat diterima manusia, memiliki frekuensi yang sangat rendah yaitu antara 20 Hz hingga 20.000 Hz. Frekuensi antara 20 Hz sampai 20.000 Hz disebut frekuensi audio, karena pendengaran manusia pada umumnya dibatasi oleh frekuensi tersebut. Frekuensi audio adalah frekuensi getaran yang dapat didengar oleh telinga manusia. Frekuensi yang lebih tinggi yang disebut frekuensi radio, dapat diciptakan dengan bantuan peralatan elektronik. Frekuensi radio adalah frekuensi yang lebih tinggi dari pada frekuensi audio. Frekuensi radio digunakan untuk transmisi jarak jauh berkisar antara 100.000 Hz (gelombang panjang) hingga 30.000.000 Hz (gelombang pendek). Manusia telah mampu menciptakan frekuensi yang mencapai 30.000 Mhz.


Perkembangan teknologi komunikasi yang sangat pesat telah menghasilkan berbagai macam peralatan atau produk komunikasi. Peralatan komunikasi sangat membutuhkan frekuensi, agar dapat digunakan untuk berkomunikasi, Karena itu frekuensi harus dibagi-bagi atau dikelompokkan berdasarkan tipe atau jenis dan kebutuhan peralatan itu. Pembagian frekuensi ditetapkan oleh sebuah badan internasional CCRF (Committee Counsultative Radio Frequency), maka alokasi pembagian frekuensi ini pun bersifat universal. Kelompok frekuensi mulai dari yang terendah hingga tertinggi dan berlaku secara international adalah sebagai berikut;

6.5 – 17 GHz


= Extremely High Frequency (EHF)

1.8  – 6.5 GHz


= Super High Frequency (SHF)

300 – 850 MHz

= Ultra High Frequency (UHF)

80 – 300 MHz


= Very High Frequency (VHF)

2 – 30 MHz


= High Frequency (HF)

500 – 1700 Khz

= Middle Frequency (MF)

80 – 400 KHz


= Low Frequency (LF)

10 – 30 KHz


= Very Low Frequency (VLF)


Blok frekuensi itu kemudian dibagi lagi menjadi bagian-bagian frekuensi yang lebih kecil yang dinamakan saluran atau kanal frekuensi (channel) yang digunakan oleh suatu stasiun untuk melakukan penyiaran. Kanal frekuensi merupakan satuan terkecil dari spectrum frekuensi yang ditetapkan untuk suatu stasiun penyiaran. Kekuatan dan daya jangkau stasiun penyiaran ini sangat ditentukan oleh ukuran saluran frekuensinya dan posisi saluran tersebut pada spectrum frekuensi.

Adapun kapasitas saluran frekuensi untuk kebutuhan komunikasi melalui telepon sudah cukup baik dengan mengunakan frekuensi 300-2,700 Hz. Dengan kapasitas frekuensi sebesar ini, suara lawan bicara melalui telepon sudah jelas terdengar. Kebutuhan frekuensi untuk penyiaran radio lebih tinggi lagi. Suara yang dikeluarkan radio tidak hanya cukup untuk sekedar bisa didengar tetapi memerlukan juga aspek keindahan suara. Suara penyanyi atau suara instrumen musik juga harus dapat didengar dengan baik, karena itu dibutuhkan sinyal dengan frekuensi yang lebih tinggi lagi, agar setiap unsur suara yang keluar dapat terdengar dengan baik.


Alokasi frekuensi merupakan hal yang sangat penting dalam dunia penyiaran, sebab betapapun hebatnya suatu program siaran, tanpa diikuti kualitas yang bagus pada perambatan gelombang elektromagnetik yang membawa sinyal gambar atau suara maka akan sulit menjaring audien yang banyak. Pemerintah setiap Negara akan mengalokasikan atau membagi berbagai frekuensi tersebut diatas, kedalam pembagian yang lebih kecil sesuai dengan kebutuhan penyiaran diwilayahnya masing-masing.

Pengelola komunikasi suatu Negara harus membuat perencanaan frekuensi siaran dengan memperhitungkan seberapa besar kapasitas kanal yang dibutuhkan untuk memenuhi kegiatan penyiaran tertentu karena kapasitas kanal frekuensi berbeda-beda menurut jenis siarannya, apakah radio, televisi dan lain-lain. Stasiun penyiaran tidak diperkenankan untuk mengunakan frekuensi melebihi kebutuhannya karena masih banyak pihak lain yang memerlukannya.


Perencanaan ini meliputi, kegiatan membuat pedoman penataan dan penggunaan saluran bagi setiap penyelenggara siaran, agar penggunaan saluran dapat dilakukan secara efisien dan benar, sehingga akan diperoleh hasil penerimaan siaran yang baik sesuai standar di daerah jangkauan masing-masing, tanpa adanya gangguan (interferensi) dari pemancar atau sumber frekuensi lain yang dapat menganggu kenyamanan publik.

Dengan demikian, aturan dan ketentuan yang dipakai dalam perencanaan frekuensi harus telah mempertimbangkan berbagai aspek teknis yang berpengaruh pada penerimaan siaran radio. Untuk memancarkan sinyal frekuensi audio (seperti musik dan suara manusia) dengan mengunakan gelombang radio, maka sinyal frekuensi audio harus ditumpangkan pada gelombang berfrekuensi  radio. Gelombang dengan frekuensi radio ini, disebut gelombang pembawa (carrier wave). Amplitudo dan frekuensi gelombang dapat berubah-ubah menurut irma sinyal yang hendak disiarkan. Perubahan amplitudo dan frekuensi ini disebut modulasi. 


Pemancar radio terdiri dari tiga komponen utama yaitu mikropon (mic), rangkaian pemancar dan antenna pemancar. Secara ringkas cara kerja pemancar radio adalah sebagai berikut;

1. Mikropon mengubah bunyi menjadi sinyal listrik.

2. Rangkaian pemancar mengubah sinyal listrik menjadi gelombang elektromagnetik.

3. Antenna memancarkan gelombang elektromagnetik sehingga dapat merambat ke tempat yang jauh.

Rangkaian pemancar terdiri dari osilator, penguat frekuensi radio, penguat frekuensi audio, dan modulator. Penguat frekuensi berguna untuk memperkuat sinyal-sinyal yang datang dari mikropon. Selain itu, terdapat osilator frekuensi tinggi yang menyebabkan arus elektron bergetar bolak-balik sampai beberapa megahertz. Gelombang radio frekuensi tinggi ini, bekerja sebagai gelombang pembawa untuk membawa sinyal frekuensi audio yang berasal dari suara penyiar atau musik yang disiarkan. Perpaduan gelombang radio dengan gelombang audio dinamakan modulasi audio. Gelombang yang telah dimodulasikan ini nantinya akan dipancarkan oleh antena pemancar.
Pemancar radio memancarkan gabungan sinyal listrik frekuensi radio (RF) dan sinyal listrik frekuensi audio (AF). Sinyal frekuensi radio (FR) yang dibangkitkan osilator diperkuat oleh penguat RF, sedangkan sinyal frekuensi radio (AF) yang di bangkitkan mikrofon diperkuat oleh penguat AF. Penggabungan (modulasi) kedua jenis frekuensi tersebut terjadi dalam modulator. Modulator menghasilkan gelombang radio termodulasi yang merupakan gabungan dari sinyal RF (gelombang pembawa) dan sinyal AF (gelombang informasi). Gelombang radio termodulasi ini, kemudian diumpankan ke antena untuk dipancarkan ke seluruh penjuru dalam bentuk gelombang elektromagnetik dengan frekuensi tertentu.
Penggabungan frekuensi radio (RF) dengan frekuensi audio (AF) dapat dilakukan dengan dua cara yaitu sistem AM (amplitudo modulation) dan sistem FM (frequency modulation). Sistem AM menghasilkan sinyal (RF) yang amplitudonya selalu berubah-ubah, namun frekuensinya tetap. Sistem FM menghasilkan sinyal RF yang frekuensinya berubah-ubah namun amplitudonya tetap.

Amplitudo Modulasi (AM)


Saluran AM merupakan saluran yang pertama kali digunakan dalam teknolgi penyiaran. Menurut ketentuan internasional, saluran AM berada pada block frekuensi 300-3.000 KHz. Pada sistem AM, sinyal informasi mengubah-ubah amplitudo gelombang pembawa namun frekuensinya tetap. Dalam memancarkan sinyal, saluran AM memanfaatkan gelombang elektromagnetik bumi atau yang disebut dengan ground waves dan juga gelombang udara atau sky waves. Kedua jenis gelombang dapat membawa sinyal ke wilayah yang sangat jauh.


Ground waves dapat membawa sinyal hingga 75 mil dari lokasi antena pemancar sementara sky waves mampu mencapai jarak 1.500 mil dari pemancar. Namun demikian, luas cakupan sinyal AM tergantung beberapa hal, seperti kekuatan pemancar, frekuensi yang tersedia, daya konduksi tanah (konduktivitas), jumlah interferensi yang muncul dan beberapa faktor lainnya.

Frekuensi dan tingkat konduktivitas tanah sangat berperan dalam menentukan luas cakupan siaran AM. Daya listrik (power) stasiun AM menjadi kurang efektif ketika frekuensi meningkat. Suatu stasiun radio yang memiliki kekuatan 5000 watt yang menggunakan frekuensi 550 KHz dapat memiliki luas cakupan siaran 10 kali lebih besar daripada stasiun di kota yang sama yang memiliki daya 50.000 watt namun dengan kekuatan frekuensi 1.200 KHz. Dipihak lain, suatu stasiun dengan kekuatan hanya 250 watt dapat memiliki cakupan wilayah siaran seluas stasiun dengan kekuatan 50.000 watt karena tingkat konduktivitas tanah pada stasiun yang pertama lebih mendukung.


Stasiun yang menggunakan saluran AM memiliki dua tingkatan cakupan wilayah siaran (area coverage) yaitu wilayah siaran utama (primary coverage) dan wilayah siaran kedua (secondary coverage). Wilayah siaran utama menggunakan ground waves dimana sinyal selalu dapat ditangkap pada hampir semua alat penerima pada setiap waktu. Stasiun AM juga memanfaatkan sky waves dengan daya jangkau yang lebih jauh lagi (100 hingga 1.500 mil dari pemancar) namun sinyal ditangkap kurang stabil karena sinyal merambat pada lapisan udara ionosphere yang sangat rentan terhadap perubahan suhu udara (malam atau siang hari). Biasanya diandalkan untuk siaran darurat malam hari.
 
Dinegara-negara yang kebutuhannya terhadap stasiun penyiaran sangat tinggi, dapat membagi-bagi saluran AM sedemikian rupa agar memberikan kesempatan kepada sebanyak mungkin pihak yang ingin membuka stasiun penyiaran pada saluran ini. Di Amerika saluran AM dibagi menjadi tiga kelompok saluran yaitu; lokal, regional dan clear channel. Saluran lokal dan regional diperuntukan untuk stasiun berdaya besar dengan cakupan wilayah siaran yang luas, termasuk menjangkau wilayah-wilayah terpencil yang jauh dari tempat tinggal penduduk.

Masing-masing stasiun  kemudian dibagi-bagi atau dikelompokkan ke dalam empat kelas. Clear Channel dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas I dan kelas II. Stasiun yang masuk kelas II harus menghindari interferensi dengan kelas I, caranya adalah dengan memisahkan kedua kelompok tersebut secara geografis sejauh mungkin. Selain itu terdapat ketentuan lain yang harus dipatuhi oleh kelas II, misalnya stasiun yang masuk dalam kelas II harus menggunakan antena yang diarahkan (directional antennas), mengurangi daya pada waktu malam, hingga perubahan pola siaran, misalnya hanya siaran pada siang hari saja.

Stasiun kelas III memiliki jangkauan siaran regional sedangkan stasiun kelas IV memiliki jangkauan siaran lokal. Stasiun kelas IV memiliki kekuatan yang paling rendah (berarti daya jangkau yang rendah) sedemikian rupa sehingga dua stasiun di kelas ini, dapat menggunakan saluran yang sama tanpa menimbulkan interferensi. Dengan pembagian saluran AM menurut wilayah jangkauannya seperti ini maka interferensi dapat dihindari.

Ketentuan lain yang harus dipatuhi pengelola stasiun yang menggunakan saluran AM adalah daya listrik yang digunakan. Kekuatan atau daya listrik suatu stasiun cukup berperan dalam memperluas daya jangkau siaran pada saluran AM. Selain itu, daya jangkau siaran sangat berpengaruh untuk menarik pemasang iklan. Namun demikian daya listrik setiap stasiun harus dibatasi sesuai dengan kelasnya masing-masing. Misalnya membatasi penggunaan daya listrik mulai dari 250 watt hingga yang tertinggi 50.000 watt.

Frekuensi Modulasi (FM)

Sedangkan untuk saluran FM ditetapkan secara internasional berada pada blok frekuensi VHF yaitu 30 – 300 MHz. Di Indonesia rentang pita frekuensi radio yang digunakan untuk siaran radio FM berada pada rentang pita frekuensi 87,5 – 108 MHz, untuk pengkanalan frekuensi yang digunakan adalah kelipatan 100 KHz. Berdasarkan ketentuan ini, maka rentang pita frekuensi (bandwidth) yang diperoleh adalah sebesar 20,5 MHz.


Berdasarkan rentang lebar pita 20,5 Mhz dan setelah dilakukan pembagian kanal dengan kelipatan 100 KHz, maka diperoleh jumlah optimal 205 kanal siaran FM. Namun pemerintah Indonesia menetapkan jumlah kanal ini, tidak persis 205 tetapi dikurang satu menjadi 204 kanal. Berdasarkan ketentuan teknis tersebut ditetapkanlah perencanaan kanal sebagai berikut;

1. Kanal 1 s/d 201 untuk radio penyiaran publik dan radio penyiaran swasta.

2. Kanal 202, 203 dan 204 untuk radio penyiaran komunitas.

Hal ini tidak berarti akan terdapat 204 stasiun radio FM yang diijinkan berdiri karena ada ketentuan lanjutan yang menyebutkan bahwa pemetaan kanal frekuensi radio dalam satu wilayah layanan, harus dengan jarak antar kanal minimum  800 KHz dan khusus untuk wilayah yang jumlah penyelenggara radio siaran yang sudah ada, melebihi kanal yang tersedia yaitu di wilayah layanan Jakarta, Bogor, Bandung, Semarang, Surabaya dan Medan, pengkanalannya diberikan jarak spasi antar kanal minimum 400 KHz.

Sehingga jarak kanal minimum 800 KHz, maka jumlah stasiun radio FM yang diijinkan berdiri sebanyak 25 stasiun. Yaitu dengan mengalikan 204 kanal dengan 100 KHz menghasilkan 20.400 KHz dan kemudian dibagi dengan 800 KHz sehingga menjadi 25 stasiun radio FM. Dengan formula yang sama, jumlah stasiun radio FM maksimal untuk wilayah layanan dikota-kota yaitu; Jakarta, Bogor, Bandung, Semarang, Surabaya dan Medan adalah sebanyak 51 stasiun radio FM.
Propagasi atau arah penyebaran sinyal FM bersifat langsung (direct) menuju ke receiver, karena saluran FM tidak mengalami persoalan dengan sky waves sebagaimana saluran AM. Transmisi siaran FM memiliki pola cakupan siaran yang stabil dengan bentuk dan tingkat atau ukuran frekuensi tergantung pada;

1. Daya wat listrik,

2. Ketinggian tiang transmisi,

3. Bentuk permukaan daratan.

Luas wilayah yang dapat dicakup siaran FM merupakan kombinasi dari daya watt dan tinggi tiang pemancar. Hal ini berarti semakin tinggi daya watt stasiun FM, semakin tinggi tiang pemancar maka semakin kuat sinyal yang dipancarkan. Jumlah daya yang digunakan akan menentukan effective radiated power (ERP) yang merupakan hasil kali dari daya yang diberikan ke antena dengan penguatan (gain) relatif terhadap antena setengah gelombang.
Di Amerika Serikat, kekuatan daya stasiun FM dan ketinggian pemancar dikelompokkan menjadi tiga kelas yaitu kelas A, B, dan C dengan kombinasi daya watt dan ketinggian pemancar adalah 100.000 watt dan ketinggian menara 2.000 kaki.

Sedangkan di Indonesia kekuatan stasiun radio siaran publik dan stasiun radio siaran swasta juga diklasifikasikan dalam 4 (empat) kelas, sesuai dengan Keputusan Menteri Perhubungan tahun 2003, yaitu;

1. Kelas A, diperuntukkan bagi radio siaran di daerah khusus Ibukota Jakarta, ERP antara 15 kW sampai dengan 63 kW, dengan wilayah layanan maksimum 30 km dipusat kota.

2. Kelas B, diperuntukkan bagi radio siaran di daerah khusus Ibukota Jakarta atau di Ibukota Propinsi, dengan ERP antara 2 kW sampai dengan 15 kW, dengan wilayah layanan maksimum 20 km dari pusat kota.

3. Kelas C, diperuntukkan bagi radio siaran di kota lainnya, dengan ERP maksimum 4 kW, dengan wilayah layanan maksimum 12 km dari pusat kota.
4. Kelas D, untuk stasiun radio komunitas, dengan ERP maksimum 50 W dengan wilayah layanan maksimum 2,5 km dari lokasi stasiun pemancar.
Short Wave (SW)

Saluran short wave atau gelombang pendek biasanya digunakan stasiun penyiaran untuk mencapai jarak yang sangat jauh. Saluran ini dapat digunakan untuk mengirim sinyal dari pemancar yang berasal dari satu belahan bumi ke penerimanya yang berada dibelahan bumi lainnya. Saluran SW berada pada blok frekuensi 3 – 25 MHz yang terletak diantara posisi frekuensi AM dan FM. Saluran ini banyak dipakai oleh stasiun radio internasional. 

Sinyal pada saluran SW dikirimkan menempuh jarak yang sangat jauh dengan mengunakan gelombang udara (sky waves) yang berada pada lapisan ionosphere. Namun karena ionosphere terdiri atas sejumlah lapisan udara yang selalu berubah-ubah maka frekuensi SW menjadi tidak stabil pula. Frekuensi yang sebelumnya diterima jelas pada pukul 10.00 pagi bisa tidak terdengar lagi pada pukul 16.00 sore. Namun kini, perkembangan teknologi memungkinkan melakukan prediksi terhadap perubahan ionosphere ini.

Pola gerakan ionosphere ternyata dapat diperkirakan berdasarkan pengalaman yang dikombinasikan dengan teori propagasi (teori arah penyebaran sinyal frekuensi). Karenanya tiang transmisi pada stasiun yang menggunakan saluran SW memiliki beberapa antena. Setiap antena bertugas mengirimkan sinyal dengan frekuensi yang berbeda-beda pula. Setiap sinyal melalui suatu pengatur (switcher) yang menunjukkan jalan ke antena mana yang akan digunakan untuk mengirim pesan tersebut, sesuai dengan kondisi ionosphere saat itu. Selain itu, antena stasiun SW adalah antena langsung sehingga dapat memancarkan sinyal ke tujuan tertentu.
Radio Voice of America (VOA) pada tahun 1980-an memiliki lebih dari 30 pemancar gelombang pendek yang terletak pada empat lokasi di AS. Pemancar ini mengirimkan sinyal ke pendengar radio di luar negeri, baik secara langsung ataupun relai melalui delapan transmisi yang berada di delapan negara dan kemudian dipancarkan lagi ke kawasan sekitarnya. Pemancar VOA menggunakan daya listrik yang jauh lebih tinggi dari stasiun AM yaitu sekitar satu juta watt.

Pada tahun 1977 Menteri Penerangan RI secara resmi mendeklarasikan PRSSNI sebagai satu-satunya asosiasi stasiun radio swasta yang diakui. Pada tahun 1996, asosiasi ini memiliki jumlah anggota 449 AM dan 241 FM secara nasional. Per Maret 2004 tercatat sebanyak 821 Badan Penyelenggara radio siaran swasta berizin resmi (Ditjen Postel Deperhub RI) menjadi anggota PRSSNI, di antaranya sebanyak 483 stasiun bekerja pada jalur FM, dan 338 stasiun bekerja pada frekuensi AM, tersebar di 28 provinsi di Indonesia.
Tahun 1985, sebuah keputusan Menteri Penerangan meninggikan otoritas asosiasi itu, dengan mewajibkannya ”membantu pemerintah dalam pembinaan dan pengawasan radio-radio siaran swasta di Indonesia”. Tahun 1989 sampai 1995 Siti Hardiyanti Rukmana pernah terpilih sebagai ketua umum PRSSNI.

RUU Penyiaran tahun 1997 menghapuskan sebagian peraturan mengenai kepemilikan dan manajemen stasiun radio. Seiring dengan deregulasi ekonomi Indonesia pada tahun 1980, para pengusaha terutama lingkar mereka yang berada di lingkar kekuasaan Cendana mulai tertarik untuk terjun di dunia bisnis radio.

Beberapa stasiun radio didirikan oleh pengusaha ketika itu seperti PT. Radio Citra Dharma Bali Satya milik Siti Hardiyanti Rukmana membeli stasiun radio swasta di Denpasar, dalam joint venture dengan Radio Trijaya di Jakarta, yang dimiliki Bambang Trihatmojo. Pada tahun 1994 jaringannya diperluas dengan memasukkan Radio Arif Rahman Hakim (radio aktivis di Jakarta), SCFM di Surabaya dan Radio Prapanca di Medan.
Para pengusaha media yang lain, seperti Eric Simola, pemodal di belakang majalah Tempo dan koran Jawa Pos, serta pemilik koran Kompas Gramedia Group juga melakukan penanaman modal di radio. Simola memiliki Sport FM di Jakarta, stasiun khusus olah raga. Kompas Gramedia memiliki radio Sonora, salah satu stasiun paling populer di Jakarta.

Penerima Radio 

Pesawat penerima radio mengubah gelombang elektromagnetik  yang dipancarkan antena pemancar menjadi gelombang bunyi. Pesawat penerima radio, terdiri dari tiga komponen utama yaitu antena penerima, rangkaian penerima, dan loudspeaker. Antena penerima berfungsi untuk menerima gelombang elektromagnetik dengan frekuensi tertentu.

Elektron dalam antena dipengaruhi oleh semua gelombang elektromagnetik yang berasal dari berbagai pemancar. Untuk memilih salah satu frekuensi dari banyak sekali frekuensi, digunakan penala (tuner). Penala merupakan alat yang terdiri dari kumparan dan kondensator variabel yang berputar. Rangkaian penala harus memiliki sinyal yang frekuensinya tepat sehingga penerima hanya akan bereaksi pada frekuensi ini. Lingkaran getaran mengadakan resonansi dengan salah satu pemancar sehingga gelombang elektromagnetik dari pemancar itu saja yang menggetarkan elektron didalam antena.

Getaran elektron ini masih terlalu lemah maka harus diperkuat dahulu dengan cara mencampurnya dengan sinyal frekuensi radio (RF) yang berasal dari osilator. Pencampuran ini menghasilkan sinyal frekuensi menengah atau IF (intermediate frequency). Sinyal radio bermodulasi audio sebenarnya terdiri dari sinyal radio frekuensi tinggi dan sinyal audio frekuensi rendah. Agar bunyi dapat didengar, sinyal frekuensi rendah harus dipisahkan dari sinyal frekuensi tinggi. Sinyal audio selanjutnya diperkuat dan dikirim ke loudspeaker sehingga dapat didengar oleh telingga manusia.
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Pemancar menjadi bagian yang sangat vital bagi stasiun penyiaran radio dan televisi agar tetap mengudara. Pemancara televisi di bagi dua bagian utama, yaitu sistem suara dan sistem gambar yang kemudian diubah menjadi gelombang elektromagnetik untuk dipancarkan melalui pemancar (transmitter). Dengan demikian, pemancar televisi terdiri dari dua jenis yaitu pemancar suara dan pemancar gambar. Sinyal-sinyal atau frekuensi televisi yang dipancarkan keudara terdiri dari beberapa macam sinyal.

Gelombang pembawa televisi hitam putih ada dua macam, yaitu gelombang pembawa gambar dan gelombang pembawa suara. Televisi berwarna memiliki sinyal yang lebih kompleks, karena sinyal-sinyal yang dibawa oleh gelombang pembawa terdiri dari sinyal gambar, sinyal suara dan sinyal lain yang dibutuhkan. 


Gelombang pembawa suara menggunakan sistem FM dan gelombang pembawa gambar menggunakan sistem AM dengan frekuensi diatas 40 MHz ingá 890 MHz, bergantung saluran yang telah ditentukan. Sinyal yang bergetar pada frekuensi antara 54 sampai 216 MHz, disebut sinyal VHF atau frekuensi sangat tinggi. Sinyal yang mempunyai frekuensi antara 470 sampai 890 MHz disebut sinyal UHF atau frekuensi ultra tinggi. Panjang gelombangnya antara 0,1 – 1 meter.
Sistem pemancaran/transmisi dapat dilakukan dengan dua cara melalui;

1. Sistem pemancaran diatas tanah (terresterial)

Sistem pemancaran diatas tanah (terresterial) adalah sistem pemancaran siaran radio dan khususnya televisi yang dilakukan stasiun penyiaran disekitar jangkauan wilayahnya, yang tidak terlalu luas. Secara berantai dapat dilakukan selama daratan tersebut memiliki transmisi (TX). Bila tidak maka akan terputus termasuk juga bila dipisahkan dengan laut luas maka terresterial tidak berlaku. Contoh stasiun penyiaran televisi di Jakarta yang tidak boleh terhalang oleh apapun terutama gedung pencakar langit, maka pemancarnya harus tinggi dan pengiriman gelombang elektromagnetik ke luar wilayah lain, harus dibantu dengan pemancar lagi di lokasi lain yang melanjutkan ke wilayah yang lebih jauh, demikian seterusnya. Sedangkan untuk radio pemancarannya bisa merambat, namun tetap saja dalam sistem terresterial ini harus dibantu dengan pemancar lain ketika akan mengirim gelombang elektromagnetik ke wilayah yang lebih jauh. Dalam segi content siaran radio lebih bersifat lokal, dimana segmentasi audien radio sangat beragam sehingga tidak menguntungkan untuk siaran nasional kecuali radio Publik. Berbeda dengan televisi walaupun sebaiknya juga bersifat lokal content, Namun keuntungan yang mengiurkan dalam memperebutkan iklan, menyebabkan industri penyiaran televisi berlomba-lomba memperebutkan iklan dari Jakarta (sentral) sebagai pusat bisnis. Dampak negatif yang timbul monopoli siaran, iklan dan sumber daya manusia sangat merugikan perkembangan dan pemerataan diseluruh wilayah Indonesia.
2. Sistem satelit komunikasi (antariksa) 

Sistem pemancaran dengan satelit komunikasi  (antariksa) adalah sistem penyiaran dengan mengunakan luas diatas bumi yang bulat dengan pantulan dari satelit komunikasi yang diletakan di antariksa pada geostationary orbit. Sistem ini mengandalkan teknologi tinggi ini relatif lebih mahal dan bebas hambatan terkecuali terjadi gangguan pada stasiun bumi atau satelit komunikasi di antariksa. Dengan satelit komunikasi maka komunikasi telepon antar negara dan kota di Indonesia serta penyiaran televisi dan radio dapat menjangkau luas wilayah Indonesia yang sebagian besar pulau-pulaunya dikelilingi lautan luas. Berbagai peralatan canggih juga mampu mendukung siaran luar radio dan televisi dengan sistem satelit komunikasi, seperti satellite news gathering SNG dan ENG ketika stasiun rasio dan televisi membutuhkan jasa tersebut, tentunya hal ini harus bekerjasama dengan Telkom (satelit Palapa) atau Indosat (satelit Intelsat atau asing).  Pada dasarnya, transponder satelit komunikasi dan DBS adalah pemancar yang terletak di satelit komunikasi dan DBS. Satelit komunikasi dan DBS adalah rumahnya, sedangkan transponder adalah pemancarnya. Kegunaan transponder tersebut adalah;
a. Sebagai saluran telepon secara simultan.

b. Saluran siaran radio.

c. Saluran siaran televisi.

d. Saluran video/teletext dan lain-lain.

Penggunaan sistem satelit komunikasi harus mempunyai dua komponen utama, yaitu;

· Komponen Ruang Angkasa

Satelit komunikasi ditempatkan di garis edar satelit atau geostationary orbit (GSO), yaitu suatu wilayah di ruang angkasa setinggi 35.860 km diatas garis katulistiwa. Pancaran sinyal super high frequency (SHF) dari transponder satelit dapat meliputi 1/3 dunia. Dengan demikian, untuk menghubungkan berbagai tempat dimuka bumi diperlukan tiga satelit komunikasi.

Transponder

Jumlah transponder yang ada pada satelit bervariasi, ada yang berjumlah 12, 14, atau 64 transponder. Makin banyak jumlah transponder, maka harga satelit semakin mahal.  Sebagai contoh; Sistem Komunikasi Satelit Domestik (SKSD) Palapa generasi A memiliki 12 transponder, sedangkan generasi Palapa B memiliki 24 transponder, dan Palapa generasi C memiliki 32 transponder.

Satu transponder dapat berfungsi sebagai;

· 1300 saluran telepon secara simultan, atau

· 12 saluran radio atau

· 1 saluran TV-Warna

Biaya sewa 1 transponder per tahun US$ 1,2 juta.

Sedangkan biaya penggunaan jasa satelit;
· per 10 menit pertama ; US$ 850

· setiap tambah 1 menit setelahnya ; US$ 35

Biaya penggunaan jasa terresterial;

· per 10 menit pertama ; US$ 275

· setiap tambah 1 menit setelahnya ; US$ 17,50

· Komponen Darat 

a. Stasiun pengendali bumi (stasiun bumi)

b. Antena parabola

c. Transmitter untuk uplink
d. Receiver untuk downlink
Uplink adalah pancaran sinyal (SHF) dari stasiun bumi ke satelit, sedangkan downlink pancaran sinyal dari transponder di satelit ke bumi yang melputi sepertiga dunia. 

Jika antena parabola hanya dilengkapi dengan receiver tanpa dilengkapi uplink, disebut antena parabola penerima siaran televisi. Pemilikan dan penggunaan satelit harus meminta tempat di GSO dan alokasi frekuensi kepada saluran International Telecommunication Union (ITU) melalui saluran pemerintah bersangkutan. Di Indonesia, masalah telekomunikasi international diatur oleh PT. INDOSAT, sedangkan masalah telekomunikasi domestik diatur oleh PT. Telkom.  


Pemakaian kanal frekuensi radio dan televisi harus diatur dengan tegas oleh Pemerintah sebagai pengatur jalur frekuensi agar tidak terjadi tabrakan atau penumpukan frekuensi yang mengakibatkan tidak mulusnya siaran radio ataupun televisi. Sebagai contoh jumlah stasiun televisi di Jakarta banyak menyebabkan jalur frekuensi menjadi padat. Oleh sebab itu bila TVRI memiliki kanal 39 UHF maka stasiun televisi lain yang beroperasi di sekitar Jakarta tidak boleh mengunakan kanal 38 UHF atau 40 UHF, karena akan terjadi benturan. Namun kanal 38 UHF dan 40 UHF dapat digunakan di daerah lain di Indonesia yang jauh dari Jakarta, karena tidak akan benturan tetapi didaerah tersebut seperti halnya contoh tadi, tidak boleh berdempetan kanalnya antara stasiun penyiaran. 


Pada wilayah Jakarta, Bogor, Tanggerang, dan Bekasi dapat dilihat beberapa contoh pemakaian kanal/channel yang telah diatur oleh pemerintah agar tidak terjadi tumpang tindih.

	Stasiun Televisi
	Channel
	Frekuensi

	Trans TV
	29 UHF
	535,25 MHz

	TPI
	37 UHF
	599,25 MHz

	TVRI
	39 UHF
	615,25 MHz

	Indosiar
	41 UHF
	631,25 MHz

	SCTV
	45 UHF
	663,25 MHz

	RCTI
	47 UHF
	647,25 MHz

	TV7
	49 UHF
	695,25 MHz

	Lativi
	53 UHF
	727,25 MHz

	Metro TV
	57 UHF
	759,25 MHz



Siaran televisi harus dimulai dengan input dari kamera (camcorder). Proses yang terjadi di dalam kamera adalah penciptaan gambar proyeksi melalui pendekatan sistem lensa. Gambar proyeksi diubah menjadi gelombang elektromagnetik (sinyal listrik) di dalam pick up tube atau charge couple device (CCD).


Perbedaan antara kamera elektronik hitam putih dan warna terletak pada penciptaan warna dengan menggunakan cermin dikroik atau prisma. Sinar putih bila dilewatkan melalui prisma akan membentuk tiga warna; merah, hijau dan biru. Ketiga warna ini merupakan warna dasar televisi berwarna. Siaran televisi warna dapat ditangkap oleh pesawat televisi hitam putih dan warna hitam akan menambah kontras pada pesawat televisi berwarna.


Cara kerja kamera dengan cermin dikroik adalah dengan cara menangkap cahaya dari luar yang diterima melalui lensa, yaitu;

1. Cahaya melewati cermin dikroik,

2. Cermin pertama dan cermin kedua dilewati. Cermin pertama memantulkan sinar merah dan meneruskan sinar biru dan hijau. Sinar merah yang dipantulkan diterima oleh cermin pemantul.

3. Selanjutnya cahaya diteruskan ke tabung ortikon. Sedangkan sinar hijau tidak mengalami pemantulan dan terus berjalan ke tabung ortikon. Masing-masing warna dari berkas cahaya yang telah diuraikan oleh cermin yaitu merah, hijau dan biru akan melalui susunan lensa. Dan juga melalui 

4. Filter warna.
5. Untuk menjamin kualitas warna masing-masing bayangan primer yang berwarna sebelum masuk ke tabung ortikon. Sinyal yang keluar dari tabung ortikon kemudian masuk kedalam sebuah penyerempak elektronik yang memperkuat intensitas.

6. Pada saat yang sama sinyal-sinyal primer masuk kedalam penyerempak warna,

7. Selanjutnya yang menggabungkannya dalam sebuah sinyal pembawa warna. Sinyal warna kemudian digabungkan dengan sinyal intensitas untuk membuat sinyal televisi yang lengkap. Sinyal ini kemudian masuk ke komponen transmisi untuk selanjutnya dipancarkan ke segala penjuru. Sedangkan sinyal audio diubah menjadi gelombang elektromagnetik melalui microphone (mike) yang mengubah suara menjadi arus listrik. Arus listrik kemudian diperkuat oleh penguat audio lalu masuk ke komponen pemancar yang selanjutnya memancarkan gelombang elektromagnetik melalui udara.
Penerima Televisi

Sedangkan jenis penerima televisi yang menangkap sinyal dari udara bebas, bukan kabel atau medium tambahan lain. Televisi jenis ini bisa diterima siarannya dengan menggunakan antena mirip tulang ikan. Dimana satu arah tertuju pada pemancar stasiun televisi dan dibelakang antena hanya satu sayap saja untuk menghalangi gangguan. Televisi siaran menggunakan sinyal elektromagnetik yang bekerja lurus sehingga sinyal ini akan mengalami hambatan jika bertemu dengan daerah berlembah dan berbukit atau kota yang memiliki banyak gedung pencakar langit.

Setelah memasuki antena penerima, sinyal radio mengalir melalui dua kabel sejajar yang disebut kabel koaksial sebelum memasuki pesawat televisi. Pada kabel koaksial, sinyal diperkuat dan digunakan untuk memandu getaran sebuah osilator listrik. Versi listrik dari sinyal radio dipisahkan menjadi sinyal video yang memandu aksi tabung gambar dan sinyal audio yang memandu pengeras suara.


Gelombang elektromagnetik yang diterima pesawat penerima, dipisahkan menjadi sinyal gambar dan arus audio. Sinyal gambar diperkuat dan kemudian memasuki komponen penerima. Dari komponen penerima, selanjutnya warna merah, biru dan hijau masuk ke masing-masing pemancar elektron yang ada di dalam tabung sinar katoda yang berisi tiga bedil elektron. Masing-masing dari tiga sinyal gambar yang telah diudarakan mengendalikan salah satu bedil elektron.


Permukaan kaca televisi berwarna, telah diendapkan ribuan titik bahan berpendar (fluor) dalam kelompok tiga-tiga dan setiap kelompok menyusun tiga serangkai. Warna merah, biru dan hijau melewati lubang-lubang kecil di belakang layar secara bersamaan dan menumpuk permukaan layar yang mengandung Fluor. Sebuah titik dalam setiap tiga serangkai hanya berpijar bila ditumbuk oleh sinar elektron, maka dihasilkan bayangan merah, bayangan hijau dan bayangan biru. Tiga sinar elektron menghasilkan warna yang sesuai dengan warna benda yang diambil oleh kamera televisi berwarna. Selanjutnya terjadi pencampuran warna-warna dari berbagai intensitas yang kita lihat sebagai gambar berwarna pada televisi.

Bila sinyal berwarna mencapai pesawat penerima hitam putih, data elektronik untuk warna diabaikan oleh sirkuit penerima dan hanya tersisa sinyal terang. Bila sinyal berwarna yang disiarkan itu diterima oleh antena penerima dan sirkuit penguat, maka;

1. Pesawat penerima akan memisahkan,

2. Sinyal berwarna dari sinyal terang. Kemudian, informasi berwarna diuraikan kembali.

3. Sedemikian rupa sehingga bila dikombinasikan dengan informasi terang yang menghasilkan seri sinyal warna primer yang siap untuk dipakai pada tabung berwarna.

 
Kualitas audio, video, dan pencahayaan yang dihasilkan dari dalam studio televisi, dikontrol di dalam subcontrol sebelum dikirim ke ruang master control. Materi siaran, selain berasal dari studio, juga berasal dari telecine/peralatan otomatis (seperti film, slide, foto, dan grafik) VTR/VCR Room (video tape/kaset), dispatch room, master control studio televisi lain, international master control/IMC (dari telkom/Indosat) dan dari OB-Van (siaran luar). Semua ini bermuara di master control stasiun penyiaran televisi. Untuk kontinuitas jalannya program siaran, program disusun di programme continuity.  Program yang akan disiarkan dari ruang programme continuity dikirim kembali ke master control untuk diteruskan ke TX (pemancar) dan dipancarkan, baik berupa pancaran UHF atau VHF.

Pada siaran berita, penyiar disiarkan langsung, tetapi materi beritanya yang berbentuk materi siap siar diputar ulang dari ruang VCR/VTR jika materinya video, dan diputar ulang dari telecine jika materinya film. Materinya dapat juga diambil langsung dari lapangan (lokasi kejadian) apabila live dengan OB-Van (siaran luar) atau Satellite News Gathering.


Jika dilakukan wawancara jarak jauh, gambar narasumber dari studio dapat digabungkan atau didampingkan dengan gambar narasumber yang berada diluar studio, sehingga di layar televisi tampak dua orang saling berhadap-hadapan. Ini termasuk salah satu kelebihan media televisi.


Salah satu keunggulan teknologi modern penyiaran televisi adalah automatic programme control (APC) untuk memprogram mata acara siaran sehingga siaran dapat berjalan secara otomatis. Adapun untuk lebih jelasnya sinyal suara dan sinyal gambar yang berasal dari mata acara atau rangkaian mata acara, dapat; 
1. Langsung dipancarkan untuk khalayak sasaran yang bersifat lokal,

2. Dikirim ke stasiun penyiaran di kota lain dengan bantuan jaringan terresterial (pancaran didaratan) atau kabel/serat optik.
3. Dikirim ke stasiun penyiaran atau pemancar lain dengan bantuan satelit komunikasi. Dalam hal ini, baik stasiun penyiaran maupun pemancar lain itu, harus dilengkapi dengan TVRO untuk menerima pancaran downlink dari satelit.

4. Dikirim langsung kepada khalayak dengan bantuan sistem satelit siaran langsung/SSSL (direct broadcast satellite system/DBS-system)

5. Dikirim langsung kepada khalayak dengan bantuan gabungan dari berbagai sistem tersebut.
Dengan demikian, penyiaran televisi memiliki sifat point to audience. Akan tetapi, untuk mencapai khalayak, dapat disiarkan dengan cara langsung, yaitu pada siaran yang bersifat lokal, maupun dengan cara tidak langsung, yaitu pada siaran regional dan internasional dengan menggunakan cara point to point, untuk mengantarkan sinyal audiovisual yang bermuatan mata acara atau rangkaian mata acara ke stasiun penyiaran atau pemancar lain yang dituju. Beberapa peralatan untuk mengirim gelombang elektromagnetik dalam penyiaran adalah;

1. Microwave dapat berfungsi sebagai pengirim sinyal (transmitter) dan dapat pula sebagai penerima sinyal (receiver).

2. Stasiun transmisi (relay stasiun) dapat juga difungsikan sebagai pemancar/TX. (fungsi ganda)

3. Pancaran dengan daya pancar 20 kW akan melemah pada jarak pancaran 60 km sehingga perlu diperkuat. Jika daya pancar pemancar lebih kuat lagi maka akan dapat mencapai jarak yang lebih jauh.

4. Fungsi microwave sama dengan fungsi field pick up/FPU, hanya saja FPU untuk jarak dekat, misalnya dari OB-Van ke studio yang berada diluar stasiun penyiaran.

Baik siaran tunda maupun siaran langsung dapat menggunakan jasa jaringan kabel/serat optik, terresterial, satelit komunikasi, sistem DBS dan sistem gabungan. Setelah diliput dengan kamera elektronik sinyal audio dan video yang terbentuk dari peristiwa atau pendapat yang mengandung nilai berita, masalah hangat dan masalah unik, dapat;

a. Langsung disiarkan (live broadcasting);

· Langsung dikirim ke TX untuk dipancarkan.

· Langsung dikirm ke TX melalui jasa FPU untuk dipancarkan.
· Langsung dikirim ke TX studio lain di kota lain melalui jasa microwave (stasiun relay)

· Langsung dikirim ke TX studio lain di kota lain melalui jasa uplink untuk dikirim ke satelit komunikasi, kemudian oleh transponder di satelit, sinyal itu dipancarkan ke bumi yang diterima oleh stasiun bumi, dan selanjutnya dikirim ke TX stasiun yang dituju untuk dipancarkan kembali.
· Langsung dikirim ke DBS melalui jasa uplink, untuk selanjutnya sinyal ini dipancarluaskan ke bumi dan dapat diterima langsung oleh pemilik pesawat penerima televisi dirumah-rumah.

b. Siaran tunda (delay broadcast/recording)
Direkam atau bisa juga di shooting dahulu, kemudian baru disiarkan.


Penerimaan siaran televisi oleh masyarakat disetiap rumah dapat melalui beberapa cara, yaitu;

1. Secara langsung melalui antena yang pasang disetiap rumah. Antena penerima harus diarahkan ke Stasiun Transmisi atau Pemancar stasiun televisi agar menerima kualitas gambar yang lebih baik. Bentuk antena penerima seperti huruf V atau kerangka ikan. Semakin dekat dengan transmisi stasiun televisi semakin baik. Sebaliknya semakin jauh dari stasiun transmisi atau terhalang oleh gedung-gedung pencakar langit akan mengganggu kualitas siaran. Siaran yang diterima adalah siaran televisi yang menyiarkan siarannya secara bebas di sekitar wilayah tertentu.

2. Penerima siaran televisi dengan antena parabola. Siaran televisi yang diterima melalui antena parabola ini lebih berbeda karena dapat menjangkau wilayah 1/3 dari bumi. Sehingga siaran televisi dari stasiun televisi wilayah lain dan negara lain dapat terjangkau, sesuai dengan arah tujuan antena parabola diarahkan. Bila satelit yang dituju memiliki beberapa transponder dengan jumlah beberapa siaran televisi, maka seluruhnya dapat diterima dengan memindahkan channel saja. 
3. Penerima siaran televisi berlangganan dengan antena parabola. Arah antena parabola untuk siaran televisi berlangganan ini letaknya berbeda. Karena satelit stasiun televisi berlangganan bukan di geostationary orbit, atau satelit Palapa. Melainkan Satelit Cakrawarta yang letaknya lebih rendah dari 36.000 km dari garis katulistiwa. Jumlah channel yang disajikan juga sangat banyak dengan variasi siaran yang beragam tanpa siaran iklan, karena biayanya ditanggung oleh pelanggan yang membayar iuran setiap bulan.
Pemancar adalah salah satu syarat penting pada teknik penyiaran atau prioritas utama untuk stasiun penyiaran radio ataupun televisi. Semakin tingginya persaingan maka pemancar stasiun penyiaran akan semakin baik kualitasnya. Untuk menyiarkan programnya melalui dan ke pemancar harus disalurkan dengan pancaran gelombang elektromagnetik. Jenis gelombang pancaran dari pemancar (TX) adalah UHF (Ultra High Frequency) atau VHF (Very High Frequency), sedangkan pancaran dari Microwave radio, Field pick up (FPU), dan dari stasiun bumi ke satelit komunikasi di antariksa (GSO) Geostasionary orbit baik uplink maupun downlink menggunakan jenis gelombang SHF (Super High Frequency). Gelombang pancaran ini tidak boleh terhalang oleh apapun atau dikenal gelombang eloektromagnetik bebas hambatan.

Satelit yang dipergunakan dalam proses komunikasi adalah satelit komunikasi. Satelit komunikasi, ada yang dipergunakan untuk proses telekomunikasi dan ada juga yang dirancang khusus untuk keperluan siaran radio dan televisi yang lazim disebut dengan direct broadcasting satellite (DBS).

Satelit komunikasi dan DBS dilengkapi dengan transponder, yang berfungsi untuk memancarkan sinyal kembali ke bumi. Pancaran sinyal super high frequency (SHF) dari stasiun bumi ke satelit disebut Uplink dan satelit ke stasiun bumi disebut Downlink. Satelit komunikasi ditempatkan di garis edar satelit atau geostationary orbit, yaitu suatu wilayah di ruang angkasa setinggi 35.860 km diatas garis katulistiwa. 

Pancaran sinyal super high frequency (SHF) dari transponder satelit dapat meliputi 1/3 dunia. Dengan demikian, untuk menghubungkan berbagai tempat di muka bumi diperlukan tiga satelit komunikasi. Sedangkan lokasi tempat netral yang dapat digunakan untuk ketiga satelit komunikasi tersebut adalah;

1. Di Samudra India (India Ocean Region)

2. Di Samudra Atlantik (Atlantik Ocean Region)

3. Di Samudra Pasifik (Pacific Ocean Region)

Komponen ruang angkasa yang digunakan adalah satelit komunikasi dan transponder (untuk saluran telpon, radio dan televisi). Sedangkan komponen darat yang menunjang stasiun pengendali bumi (stasiun bumi), antena parabola, transmitter untuk uplink dan receiver untuk downlink.

Dalam menyelenggarakan suatu siaran, apakah itu radio atau televisi, maka mutlak diperlukan adanya spektrum frekuensi radio namun frekuensi ini digunakan juga dalam penyiaran televisi. Spektrum frekuensi dapat diasumsikan sebagai suatu jalur atau jalan tempat merambatnya sinyal yang membawa suara, gambar dan sebagainya. Jalur ini tersebar di udara yang tidak terlihat atau dirasakan oleh indra manusia. Tidak semua orang dapat menggunakan  spektrum frekuensi radio yang disebabkan jumlahnya terbatas, dan karenanya penggunaannya harus diatur dan diawasi. Spektrum Frekuensi Radio menurut undang-undang penyiaran adalah kumpulan pita frekuensi radio yang berbentuk gelombang elektromagnetik serta memiliki lebar tertentu. Spektrum frekuensi radio terdiri atas kanal frekuensi radio yang merupakan satuan terkecil dari spektrum frekuensi radio yang ditetapkan untuk suatu stasiun radio.

STASIUN RELAY, INTERFERENSI SIARAN & 
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Stasiun relay pada penyiaran radio dan televisi maksudnya adalah sistem penyiaran antara pemancar ke pemancar (transmitter) yang secara kontineu wilayah lain yang lebih jauh. Hal ini dikenal juga dengan istilah sistem terresterial/diatas tanah. Gelombang mikro yang digunakan untuk siaran televisi, merambat lurus dan tidak dapat mengikuti lengkungan bumi. Gelombang televisi ini hanya dapat diterima bila tidak terhalang. Walaupun tidak ada penghalang, tetapi jika jarak antara pemancar dan penerima ini sangat jauh, gelombang televisi juga tidak dapat diterima oleh pesawat penerima televisi. Jika gelombang terhalang oleh gunung maka di atas gunung dipasang stasiun relay, demikian selanjutnya hingga dapat diterima dengan baik oleh pesawat penerima televisi serta  stasiun penyiaran televisi lain di daerah selanjutnya.


Sebagai contoh stasiun televisi TVRI di Jakarta mengirimkan gelombang elektromagnetik melalui kanal Very High Frequency pada wilayah Ibukota Jakarta melalui pemancarnya di Senayan. Sedangkan agar dapat menghubungkan siarannya dengan stasiun penyiaran di Bandung (termasuk wilayah diantara kedua kota tersebut) maka TVRI mengirim sinyal gelombang elektromagnetik (Super High Frequency) ke stasiun relay di Gunung Tella (Bogor). Stasiun relay di Bogor ini juga berfungsi sebagai stasiun penguat pada kanal Ultra High Frequency. Pancaran sinyal dari Bogor inilah yang mengirim gambar ke Ibukota Jakarta juga tetapi melalui kanal UHF. Mengapa TVRI mengirimkan gelombang siarannya dengan dua kanal berbeda? Karena sejak awal tahun 1962 stasiun televisi masih jarang dan jalur siarannya berada pada kanal VHF. Ketika tahun 1990 dimana stasiun televisi swasta mulai berdiri, pemerintah menempatkannya pada kanal UHF, karena VHF ketika itu telah penuh. Untuk mengikuti perkembangan jaman maka manajemen TVRI memindahkan juga pada UHF dengan pemancar sterio dari Gunung Tella. Akan tetapi hingga saat ini pembangunan stasiun transmisi Gunung Tella yang lebih canggih dari pemancar di Senayan tidak mengangkat kualitas gambar siaran TVRI secara signifikan. Hal ini terjadi karena pemancar TVRI opposite/bertolak belakang dengan pemancar televisi swasta yang berkumpul di wilayah barat Jakarta, berpusat mengikuti trend RCTI yang telah leading dengan pemancar di Kebun Jeruk. Selanjutnya kebijakan manajemen TVRI akan membangun pemancar di wilayah Joglo yang diharapkan akan beroperasi pada tahun 2007. Maka fungsi stasiun relay ialah untuk menerima gelombang elektromagnetik dari stasiun pemancar, kemudian memancarkan gelombang itu di daerahnya.


Dibeberapa negara tetangga dapat kita lihat bahwa fungsi pemancar (transmitter) beberapa stasiun televisi dijadikan satu berpusat pada suatu pemancar yang tinggi dan indah. Hal ini dapat dijadikan tempat untuk pusat tujuan pesawat penerima televisi di setiap daerah untuk menerima sinyal. Selain tujuan utama telah didapatkan maka kepentingan selanjutnya untuk tempat rekreasi dan pariwisata daerah tersebut. Dimana setiap wisatawan dapat menikmati pemandangan kota secara luas melalui pemancar tersebut. Beberapa pemancar televisi yang dikenal adalah Menara Eiffel, Shanghai Pearl Tower, Tokyo Tower, Kuala Lumpur Tower, dan lain-lainnya.


Gelombang mikro yang digunakan untuk siaran televisi, merambat lurus dan tidak dapat mengikuti lengkungan permukaan bumi. Gelombang televisi ini hanya dapat diterima baik bila tidak terhalang. Walaupun tidak ada penghalang, tetapi jarak antara pemancar dan penerima ini sangat jauh, gelombang televisi juga tidak dapat diterima oleh pesawat penerima televisi. Jika gelombang terhalang oleh gunung maka diatas gunung dipasang stasiun relai.


Stasiun relai dipasang di Puncak agar siaran televisi dari Jakarta dapat diterima dengan baik di kota Bandung yang terhalang oleh pegunungan. Sedangkan untuk jarak Jakarta – Lampung atau Jakarta – Yogyakarta diperlukan beberapa stasiun relai untuk menyambungkan gelombang elektromagnetik. Fungsi stasiun relai ialah untuk menerima gelombang elektromagnetik dari stasiun pemancar, kemudian memancar luaskan gelombang itu didaerahnya.


Stasiun relai adalah bagian departemen teknik yang membuat suatu media penyiaran tetap mengudara. Stasiun penyiaran radio dan televisi harus memiliki tiga fasilitas pendukung utama siaran, yaitu ; menara atau antena pemancar, studio dan kantor pengelola. Ketiga fasilitas penyiaran itu tidak harus berada di satu lokasi yang sama. Banyak juga stasiun penyiaran yang memiliki studio/kantor yang terpisah dengan pemancar. Hal ini terjadi karena masing-masing fasilitas itu terkadang membutuhkan kondisi lingkungan yang berbeda-beda, seperti;

· TVRI memiliki kantor di kawasan Senayan, pemancarnya terletak di Senayan (VHF) hanya untuk kawasan Jakarta. Serta di Gunung Tela (Bogor) dan sekarang di pindahkan ke daerah Joglo.

· Indosiar memiliki kantor di jalan Daan Mogot, pemancarnya terletak di daerah Joglo dan yang terbaru serta tertinggi (390 m) di jalan panjang (samping RCTI).

· ANTV memiliki kantor di kawasan Kuningan, pemancarnya di daerah Joglo.

· SCTV memiliki kantor di kawasan Senayan City, pemancarnya di daerah Joglo.

· Trans TV memiliki kantor di kawasan Mampang, pemancarnya di daerah Joglo.

· TV7 juga memiliki pemancar di Joglo. Setelah dibeli oleh TRANS TV pemancarnya dapat bergabung.

· RCTI dan Global TV memiliki pemancar dan gedung yang bersamaan tempatnya.

· TPI memiliki kantor di daerah Cibubur sedangkan pemancarnya dapat mengunakan pemancar RCTI di Kebon Jeruk, karena memiliki manajemen yang satu atap.

 
Antena pemancar inilah yang selanjutnya akan memancarkan siaran televisi secara berantai keseluruh wilayah Indonesia kecuali daerah yang dibatasi oleh lautan yang sangat luas, tidak akan terjangkau. Sehingga harus menggunakan pengiriman sinyal ke satelit komunikasi di luar angkasa.


Kondisi pemancar televisi di Jakarta yang hampir seluruhnya berada di daerah Joglo dan Kebon Jeruk bukan merupakan ketidak segajaan. Akan tetapi hal itu disebabkan karena kondisi penyiaran diIndonesia yang menuntut akan kondisi tersebut. Pada awalnya pemancar televisi di Jakarta berpusat ke kawasan Senayan dimana TVRI memiliki pemancar. Namun sejak tahun 1989, ketika RCTI mulai melakukan siarannya dengan lokasi menara pemancar di Kebon Jeruk. Maka arah antena penerima televisi dirumah-rumah akan diarahkan ke Kebon Jeruk. Seiring dengan berdirinya beberapa televisi swasta di Jakarta, seluruhnya akan mencari perhatian pemirsa dengan mengikuti lokasi terdekat dari RCTI. Adapun wilayah yang tanahnya luas dan tidak padat penduduk serta gedung-gedung tinggi adalah kawasan Joglo. Hal ini memang saling menguntungkan karena stasiun televisi (komunikator) membutuhkan pemirsa (komunikan) demikian sebaliknya (dua arah). Dengan demikian akan menyebabkan arah antena pemirsa televisi akan dengan mudah menerima seluruh siaran televisi karena ada di kawasan yang searah.


Lokasi yang bagus untuk studio (biasanya yang mudah diakses dan memiliki nilai bisnis yang tinggi) belum tentu bagus secara estetis dan teknis untuk dipasang menara pemancar (biasanya dilokasi yang memiliki lahan luas, tidak terdapat gedung-gedung tinggi), demikian pula sebaliknya. Namun biasanya ketiga fasilitas pendukung itu berada di bawah kontrol pemilik yang sama, walaupun ada juga dalam kasus tertentu stasiun penyiaran menyewa antena pemancar dari pihak lain.


Stasiun relai berbeda dengan stasiun produksi dan penyiaran. Namun stasiun produksi dan penyiaran dapat berfungsi sebagai stasiun relai. Stasiun produksi dan penyiaran adalah stasiun penyiaran yang mampu menyiarkan dan memproduksi siarannya sendiri di suatu wilayah siarannya. Sehingga stasiun produksi dan penyiaran harus mampu memproduksi program siaran yang dibeli ataupun yang diproduksi sendiri, yang biasanya tentang ciri khas wilayahnya sendiri. Seperti siaran berita lokal, siaran program yang favorit di daerah tersebut, Ketoprak di Surabaya. Stasiun produksi dan penyiaran dapat juga dikatakan televisi lokal, namun apabila stasiun tersebut dimiliki oleh stasiun induknya yang berada didaerah lain, maka fungsinya dapat menjadi stasiun relai yang menyiarkan program yang disiarkan stasiun induknya tersebut, selain menyiarkan program yang diproduksinya sendiri. Jumlah pegawainya dapat sekitar 10 sampai ratusan orang tergantung kebutuhan dan kemampuannya untuk mengerakkan operasional siarannya secara efektif. Sedangkan peralatan yang harus dimiliki tentunya sesuai dengan standar suatu stasiun penyiaran, kalau televisi yaitu peralatan master control, studio minimum dua buah, peralatan sistem lighting dan kamera yang lengkap. Sedangkan radio hampir sama hanya saja tidak diperlukan peralatan sistem kamera, karena tidak ada visualnya. 


Sedangkan stasiun relai adalah antena pemancar untuk penyiaran radio ataupun televisi yang dibangun di beberapa wilayah tertentu untuk memancarkan siaran gelombang elektromagnetik secara berantai diwilayah yang dituju sebagai target siarannya. Biasanya dibangun didaerah yang tinggi (bukit atau pegunungan) untuk mendapatkan hasil yang maksimal sebagai penangkap dan pengirim gelombang elektromagnetik. Stasiun relai tidak dapat memproduksi dan menyiarkan sendiri siarannya. Melainkan hanya menerima dari stasiun induknya yang biasanya berada di kota besar/padat penduduk. Hal inilah yang diinginkan dalam Undang-undang penyiaran No 32 tahun 2002 agar stasiun televisi swasta nasional memanfaatkan stasiun televisi lokal sebagai jaringannya yang berfungsi sebagai stasiun relai. Bukan mendirikan stasiun relai disetiap daerah yang bertujuan menangkap siarannya dari Jakarta. Padahal daerah terpencil tidak membutuhkan siaran dari Jakarta. Melainkan siaran tentang wilayahnya sendiri yang lebih utama dibutuhkan. Jumlah pekerja dalam stasiun relai sangat kecil yang mungkin hanya 2 (dua) orang saja. Bekerja dalam dua bagian setiap harinya, untuk mengontrol solar yang dibutuhkan, perawatan menara pemancar, menghidupkan transmisi dan tentunya menjaga keamanan stasiun relai dari segala sesuatu yang menganggu siaran. Stasiun tersebut tidak membutuhkan sistem kamera, studio dan master control produksi.


Seseorang yang bertugas di stasiun relai tidak harus memiliki kemampuan manajemen. Akan tetapi dibutuhkan kemampuan pengetahuan, keterampilan dan pengalaman atas seluk beluk urusan teknik mulai dari elektronika, pemancar, listrik, dan tentunya sistem penyiaran radio ataupun televisi. Ia sebaiknya juga harus tahu hal ihwal pemeliharaan peralatan elektronik, terus menerus mengikuti perkembangan teknologi termasuk perkembangan dalam teknologi, gaya dan format penyiaran serta perlengkapan digital. 


Modal terbesar untuk membangun suatu media penyiaran sesudah  bangunan gedung adalah peralatan siaran. Sehingga beberapa tokoh berpengalaman mengatakan membangun gedung penyiaran yang bermodal besar tersebut, sebaiknya tidak dilakukan. Karena akan membahayakan kelangsungan perusahaan penyiaran. Lebih baik disarankan dan lebih sukses dengan menyewa suatu gedung di pusat bisnis. Adapun peralatan siaran yang termasuk biaya besar seperti pemancar menaranya, peralatan untuk master control dan studio. Membangun pemancar, yaitu alat untuk menyiarkan program, sebenarnya bisa tidak mengeluarkan biaya besar. Tentunya dengan kualitas yang berbeda, namun sudah dapat dimanfaatkan. Hal itu dapat terjadi karena banyak orang yang pandai elektronika, mengutak atik komponen elektronika dan mampu merakit pemancar sendiri. Banyak stasiun radio atau televisi kecil yang baru berdiri dan memulai siaran dengan peralatan pemancar sederhana.


Biaya termahal dalam membangun media penyiaran, khususnya televisi adalah membangun dan memasang peralatan untuk memproduksi program. Bukan untuk membangun pemancarnya. Biaya besar yang dikeluarkan untuk membangun menara dan komponen pemancarnya memang besar tetapi dilakukan sekali dan dapat bertahan selama 30 tahun lebih dengan pemeliharaan yang baik tentunya. Adapun pemeliharaan yang baik adalah dengan melakukan pengecetan minimum 3 tahun sekali. Sedangkan komponen pemancar berlaku setiap saat bila dibutuhkan, seperti teknologi baru yang muncul akan mempengaruhi pemeliharaan untuk mengantinya dengan yang lebih baik. Sedangkan membangun dan memasang peralatan untuk produksi akan berkali lipat biayanya sesuai dengan keinginan yang ditargetkan, semakin mahal biayanya akan semakin bagus kualitasnya.

Pengertian interferensi siaran


Saluran frekuensi yang dimiliki suatu stasiun penyiaran menentukan  tipe penyebaran sinyal yang dipancarkan atau yang disebut dengan istilah propagasi. Propagasi berperan dalam menentukan luas wilayah cakupan rambatan sinyal itu. Namun demikian, beberapa faktor lainnya juga ikut mempengaruhi luas cakupan frekuensi siaran misalnya faktor musim, cuaca, waktu siaran, namun yang paling penting adalah interferensi. 

Interferensi adalah gangguan siaran sebagai akibat terjadinya bentrokan frekuensi antara dua stasiun penyiaran yang berada pada saluran frekuensi yang sama atau dari stasiun penyiaran yang memiliki saluran frekuensi yang berdekatan. Oleh sebab itu beberapa stasiun penyiaran dalam suatu wilayah yang sama tidak boleh berdekatan frekuensinya, atau dikosongkan satu frekuensi. Frekuensi yang kosong dapat digunakan lagi oleh stasiun penyiaran yang berada diwilayah yang jauh lokasinya, seperti; dibatasi oleh gunung, bukit, lautan luas dan lain sebagainya.

Di wilayah sekitar tempat pemancar, yang tingkat kekuatan sinyal pancarannya masih sangat kuat, sideband biasanya akan melebar melewati batas saluran frekuensi yang telah ditentukan untuk stasiun penyiaran bersangkutan, sehingga bentrok dengan saluran frekuensi yang berdekatan. Jika hal itu terjadi, cara mengatasinya adalah dengan memperkecil atau memperlemah sinyal yang keluar dari pemancar hingga sideband tidak bentrok dengan saluran yang berdekatan, namun konsekuensi tindakan ini adalah daya pancar stasiun bersangkutan menjadi lemah. Untuk mengatasi hal ini, pihak berwenang harus menempatkan setiap saluran frekuensi pada jarak yang cukup jauh. Saluran frekuensi tidak boleh berada pada posisi berdempetan. Dengan demikian, terdapat satu saluran frekuensi yang kosong (tidak terpakai) diantara dua saluran yang terpakai. Sebagai contoh di Jakarta; 
· Stasiun TPI pada channel 37 UHF

· Stasiun TVRI pada channel 39 UHF

· Stasiun Indosiar pada channel 41 UHF

Sehingga channel 36, 38, 40, 42 UHF di wilayah Jakarta tidak boleh diisi oleh stasiun televisi lainnya, untuk menghindari interferensi siaran. Bila di Pulau Kalimantan atau Pulau Sulawesi akan mengunakan channel 36, 38, 40, 42 UHF tidak akan bermasalah karena jaraknya sangat jauh. Demikian pula halnya dengan stasiun penyiaran radio, ketentuan tersebut berlaku untuk menghindari interferensi siaran.

Cara yang paling sederhana untuk menghindari terjadinya interferensi ini adalah dengan mengalokasikan satu saluran frekuensi hanya untuk satu stasiun penyiaran. Ketentuan yang berlaku umum menyatakan bahwa untuk setiap blok frekuensi (misalnya blok frekuensi radio, televisi dan seterusnya) hanya diperkenankan maksimal memiliki 100 saluran. Dengan demikian izin yang dapat diberikan hanya maksimal kepada 100 stasiun penyiaran saja.  Dinegara-negara berkembang hal ini mungkin tidak terlalu menjadi masalah karena masyarakatnya belum terlalu terlibat secara mendalam ke dunia penyiaran. Namun pada negara maju, aturan satu saluran untuk satu siaran ini terasa sekali untuk membatasi minat masyarakat untuk mendirikan stasiun penyiaran.
Upaya untuk mengatasi keterbatasan jumlah saluran ini antara lain adalah;

1. Membatasi kekuatan pemancar dan ketinggian menara pemancar.

2. Menggunakan antena yang terarah (directional antennas) dan menurunkan daya pemancar pada malam hari.

3. Membagi jadwal stasiun penyiaran (ada yang pagi atau malam hari)

4. Pembagian jatah siaran antara dua stasiun pada frekuensi yang sama.

Strategi apa yang akan digunakan dari ke-empat pilihan tersebut, sangat tergantung dari jenis gelombang elektromagnetik apa yang digunakan oleh setiap jenis jasa penyiaran (blok frekuensi). Kita mengenal beberapa jenis jasa penyiaran berdasarkan  gelombang yang digunakan yaitu AM, FM dan SW.

Di Indonesia pengalokasian frekuensi radio ditandai dengan pencantuman pita frekuensi tertentu dalam tabel alokasi frekuensi untuk penggunaan oleh satu atau lebih dinas komunikasi radio terestrial, dinas komunikasi radio ruang angkasa atau dinas astronomi berdasarkan persyaratan tertentu. Istilah alokasi ini juga berlaku untuk pembagian lebih lanjut pita frekuensi tersebut untuk setiap jenis dinasnya.
Pengertian standar penyiaran NTSC, PAL, SECAM


Standar penyiaran disetiap negara berbeda-beda, sehingga perlu diketahui oleh setiap siapapun juga yang tertarik dalam mempelajari dunia penyiaran. Standar penyiaran sangat berhubungan dengan peralatan yang akan digunakan oleh orang yang akan memanfaatkannya. Apabila akan membeli peralatan yang berhubungan dengan dunia penyiaran, seperti kamera/camcoder, player (VHS, Betacam, Mini DV, DV Cam pro, HDV, dan lain sebagainya). Harus mengetahui terlebih dahulu standar apa yang di instal pada peralatan tersebut? Selanjutnya peralatan tersebut akan digunakan di mana? Sebagai contoh bila membeli peralatan di Jepang (NTSC), maka harus berbelanja di international market. Karena masyarakat Jepang akan mengunakan kebutuhannya dengan standar penyiaran NTSC. Di International market akan tersedia standar penyiaran yang dapat disesuaikan dengan negara-negara yang berbeda dengan Jepang. Hal ini dapat dipahami, karena Jepang adalah negara produsen peralatan penyiaran yang paling produktif di dunia.

Hal penting yang perlu diperhatikan untuk dapat menyelenggarakan suatu siaran adalah, terkait dengan standar penyiaran yang berlaku pada dunia telekomunikasi pada umumnya, siaran pada khususnya. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, suatu siaran membutuhkan berbagai peralatan keras. Misalnya siaran televisi akan membutuhkan peralatan seperti kamera, peralatan transmisi (memancarkan gelombang elektromagnetik) dan pesawat televisi sebagai alat penerima gambar dan suara.

Berbagai peralatan itu harus sesuai (compatible) satu dengan yang lainnya, artinya suatu peralatan dapat menerima pesan (sinyal) yang dikirimkan peralatan lainnya dengan baik. Misalnya perangkat transmisi televisi, dapat mengirimkan gambar yang diterima dari kamera dan pesawat televisi dapat menerima gambar yang dipancarkan dari transmisi.


Namun ternyata tidak semua peralatan itu dapat digunakan di setiap tempat. Misalnya anda membeli kamera (handycam) atau pesawat televisi yang diproduksi untuk digunakan di Indonesia. Maka peralatan tersebut tidak dapat digunakan di Amerika Serikat. Begitu juga jika membeli handphone di negara tetangga Malaysia dan menggunakannya di Indonesia, kemungkinan handphone tersebut tidak dapat digunakan. Hal ini terjadi karena adanya standar tertentu yang diterapkan suatu negara atas produk atau peralatan telekomunikasi dan siaran tersebut. Saat ini, ada tiga standar sistem penyiaran di dunia, yaitu;
1. NTSC atau National Television Standards Committee yang digunakan di Amerika Serikat, Kanada, Jepang, Korea dan Meksiko.

2. PAL atau Phase Alternating by Line yang digunakan disebagian Asia termasuk Indonesia, Australia, Cina, Amerika Serikat, dan sebagian Eropa.

3. SECAM atau Sequential Couleur Avec Memoire yang digunakan di Perancis, Asia Tengah dan beberapa negara di Afrika.

Perbedaan tersebut terjadi karena negara yang memproduksi peralatan yang terkait dengan siaran itu menetapkan standar tertentu sesuai dengan kebutuhan dan kebijakan masing-masing. Dalam hal peralatan yang terkait dengan siaran televisi, hal pokok yang membedakannya adalah ;
1. Jumlah bingkai gambar per detik (frame per second) yang digunakan,

2. Jumlah garis pada setiap framenya, dan 

3. Jumlah frekuensi yang digunakan.

Jumlah bingkai gambar per detik atau frame per second (fps) menjadi syarat suatu gambar terlihat bergerak (motion picture). Dunia televisi adalah kelanjutan dari dunia fotografi. Seorang cameraman yang menggunakan camcoder atau handycam untuk mengambil gambar suatu subjek, sebenarnya tengah memotret subjek itu sebagaimana seorang fotografer menggunakan kamera fotografi. Namun perbedaan diantara keduanya adalah;
1. Camcoder memotret subjek itu sebanyak 25 gambar sekaligus perdetik.

2. Kamera fotografi hanya satu gambar saja untuk sekali foto.

Gambar yang direkam oleh camcoder tersebut, jumlahnya sangat banyak jika ditampilkan berurutan dengan sangat cepat maka akan tampak seperti bergerak. Negara-negara yang termasuk kelompok PAL dan SECAM menetapkan standar fps ini sebanyak 25, sementara kelompok NTSC yang dipelopori Amerika menetapkan fps sebanyak 30.

Ketentuan mengenai jumlah garis pada setiap frame gambar juga menjadi peraturan yang berbeda antara satu negara dengan negara lainnya. Gambar yang muncul pada layar televisi sebenarnya tersusun dari sejumlah elemen yang terdiri dari garis-garis horizontal. Garis-garis ini terbagi lagi atas bidang-bidang (fields), sementara frame terbentuk dari sejumlah fields. Ke-empat faktor ini sangat berperan dalam menentukan tingkat resolusi gambar. Amerika Serikat dan kelompok NTSC menetapkan banyaknya garis-garis horizontal untuk setiap rangka gambar adalah 525, sedangkan kelompok negara PAL menetapkan sebanyak 625, dan kelompok SECAM menetapkan 825 garis per detik.
Dalam hal jumlah frekuensi yang digunakan maka setiap negara memiliki ketentuan mengenai lebar pita frekuensi (bandwidth) yang berbeda-beda. Pemerintah di negara yang termasuk kelompok NTSC menetapkan lebar pita frekuensi 6 MHz untuk siaran televisi, sedangkan kelompok PAL menetapkan 7 MHz. Ketentuan mengenai lebar pita frekuensi ini, cenderung lebih mudah berubah-ubah, bahkan diantara sesama negara yang masuk dalam satu standar tertentu, bisa tidak sama. Pemerintah terkadang dapat menaikkan lebar pita frekuensi suatu blok siaran atau mungkin juga sebaliknya tergantung dari kebutuhan. 

Standarisasi ketiga sistem tersebut dapat mengganggu karena tidak saling kompatibel satu dengan lainnya, sehingga sering masalah saat transaksi jual beli peralatan siaran seperti kamera, video dan televisi, sebab kecendrungan sistem yang dipakai akan mengikuti standar yang ada pada negara yang memproduksi peralatan tersebut. Seperti halnya Indonesia menganut sistem PAL pada awalnya karena kemungkinan saat pertama kali mengembangkan dunia penyiaran televisi, yaitu TVRI mengikuti teknologi dari Jerman Barat. Dimana pihak negara maju yang berada di Eropa tersebut menganut sistem PAL. Ketika itu hampir seluruh peralatan TVRI di kirim dari Jerman Barat, termasuk tenaga kerjanya dirim ke Jerman untuk belajar. Selain mempelajari peralatan dan teknologi penyiaran buatan Jerman Barat, struktur pembuatan materi siaran juga diadopsi dari sana. Setelah mengikuti berbagai pendidikan penyiaran, para ahli dari Jerman Barat juga segaja ditempatkan sebagai instruktur dan tenaga ahli yang berada di TVRI selama beberapa dekade. Tujuan ini tentunya untuk sekalian memasarkan produknya agar tetap menggunakan teknologi mereka.

Namun seiring dengan perubahan kemajuan teknologi dan politik serta perekonomian di dunia. Justru penguasaan peralatan penyiaran beralih ke negara lain yang menjadi barometernya. Jepang sejak tahun 1990 hingga saat ini, sangat giat membantu Indonesia dalam hal perkembangan teknologi penyiaran. Walaupun Standarisasi penyiaran di Jepang adalah NTSC yang berbeda dengan Indonesia. Hal ini terjadi dimungkinkan karena sejak Jerman bersatu, fokus pengembangan negaranya beralih pada kemajuan di Jerman Timur. Sedangkan Jepang telah muncul menjadi kekuatan teknologi penyiaran di dunia yang tidak ada tandingannya melalui Sonny, Panasonic, Ikegami, Toshiba dan lain sebagainya. 


Negara Jepang walaupun bukan yang menemukan pertama kali berbagai jenis peralatan penyiaran, tetapi justru menjadikannya peralatan yang terbaik kualitasnya di dunia penyiaran. Hal ini terbukti di beberapa negara maju peralatan penyiaran ber-merk Sonny menjadi jaminan yang tiada duanya. (dipakai bukan di Jepang, seperti sebagian negara Eropa, Korea, China). Sampai saat ini peralatan penyiaran buatan Jepang mampu masuk kenegara-negara yang tidak memiliki standarisasi penyiaran NTSC, karena Jepang melihat potensi bisnis yang besar dan kemampuannya memproduksi berbagai peralatan canggih yang menganut standarisasi berbeda. Sehingga dari ketiga standarisasi penyiaran tersebut selalu tersedia dalam peralatan ber-merk buatan Jepang, yang biasanya dipasarkan dalam internasional market. 
Format Video


Pada teknik video dikenal dua format video yaitu format analog dan format digital. Terdapat perbedaan mendasar antara kedua format ini.  Pesawat televisi yang ada sekarang umumnya merupakan display analog. Sinyal video analog terbentuk sebagai hasil dari berbagai bentuk gelombang kontinyu yang ditransmisikan melalui kabel atau pancaran udara. Sedangkan sinyal digital berbentuk biner yang meruapakan kumpulan titik-titik yang memiliki nilai minimum atau maksimum (nilai minimum berarti 0 dan nilai maksimum adalah 1).


Sebagian besar keperluan video dihadirkan dalam bentuk digital, bahkan didunia musik, sistem mastering, editing dan distribusi melalui CD atau website telah seutuhnya berbentuk digital. Namun kita tidak dapat begitu saja meninggalkan format analog, sebab banyak peralatan konvensional yang masih menggunakan teknik analog sehingga perlu konversi terlebih dahulu, baik video maupun kamera ke format digital.


Kendala utama format analog adalah terjadinya noise dan penurunan kualitas gambar jika dilakukan beberapa transferring (pengkopian). Dalam hal ini, terdapat tiga jenis format video dalam sistem analog yang menjadi tolak ukur dalam mempertahankan kualitas gambar sebagai berikut;
1. Composite, merupakan format yang paling sederhana karena menggunakan metode penggabungan antara dua sinyal berbeda yaitu sinyal warna dan sinyal luminen. Kedua sinyal tersebut dipadatkan dan ditransmisikan bersama-sama.

2. S-Video, dalam format ini sinyal warna dan sinyal luminen dipisahkan dalam dua kabel yang berbeda. Kabel-kabel tersebut dibungkus menjadi sebuah kabel tunggal. Format S-Video lebih baik dari composite.
3. Component, merupakan format sistem analog yang paling bagus, sebab setiap sinyal dipisahkan sendiri-sendiri antara sinyal luminen maupun sinyal warna. Umumnya terdiri dari tiga kabel (Y, R-Y dan B-Y).

Pengertian Analog dan Digital


Peralatan digital dalam era pengelolaan siaran dimasa sekarang sudah banyak digunakan untuk mengolah dan memproduksi suara dan gambar. Seluruh profesi dalam dunia penyiaran harus mengerti ketika suara dan gambar diubah kedalam bentuk elektrik yang dapat disimpan, diproses atau dipancarkan dengan cara analog maupun digital. Sebagai ilustrasi, apakah bisa mem-photocopy muka kita? Mengingat photograph merupakan subjek analog. Maksudnya, hal itu sekadar representasi dari sesuatu hal, di mana sesuatu tersebut dibuat sama namun dilakukan dengan cara yang berbeda. Sebuah foto muka tadi merupakan contoh yang dapat diubah dengan dimensi lain, misalnya ekspresi tertawa, atau dengan ekspresi lain yang diubah menjadi sebuah kopi gambar dengan karakteristik yang berbeda dari gambar wajah tersebut. Warna hitam dan putih dalam fotocopi seperti wajah ini akan berisi banyak banyangan. Jika kita menginginkan sebuah kopi dari photograph muka tersebut, maka kita bisa mereproduksi kopi pertama sesuai kualitas aslinya. Akan tetapi, untuk generasi berikutnya kita akan menemukan masalah dengan produksi analog karena distorsi. Bayangan gambar menjadi masalah utama dalam sebuah mesin fotocopi, terutama untuk membuat duplikat sehingga kita perlu menambahkan kekurangan tersebut dalam prosesnya. Misalnya, jika hasil bayangan tersebut menunjukkan angka 0, maka kita dapat menambahkan dengan angka 1 agar bayangannya menjadi lebih terang, atau angka 2 agar bayangan menjadi lebih gelap tetapi jelas, dan seterusnya hingga angka 10 bisa menjadi lebih hitam. Dalam reproduksi suara yang terjadi tidak jauh berbeda, jika dalam gambar berupa bayangan, maka dalam audio berupa tegangan yang ditunjukkan dengan angka. Dalam sistem gambar ditunjukkan dengan angka 0 hingga 9 (decimal system), namun audio hanya menggunakan angka 0 dan 1 (binary system). Jika hanya dua digit berarti system tersebut tidak dapat mewakili angka yang besar. Atribut dasar dari sebuah bunyi adalah frequency, volume, dan duration yang dapat direpresentasikan dengan serial angka yang signifikan dalam periode waktu tertentu. Itulah perbedaan yang mendasar antara analog dan digital. Alat audio digital memang relative lebih mahal jika dibandingkan dengan analog. Kualitas kerja alat digital akan sangat tergantung kepada angka digit (bits) yang dapat dihendel. Contoh, alat digital dapat memperbaiki proses rekaman dari sinyal kecil diubah menjadi kualitas lebih baik. Pengoperasian peralatan audio digital bukanlah perbedaan yang mendasar dari pengoperasian alat analog. Sebuah bunyi yang diubah dalam sinyal digital dapat melalui proses editing dengan hasil yang lebih baik dari analog.

Komputer dalam dunia penyiaran


Komputer di era penyiaran masa sekarang merupakan sebuah alat yang sangat berperan, penting dan mendukung kerja dunia penyiaran menjadi lebih efektif dan berkualitas. Meskipun demikian, komputer tetap hanya sebagai alat bantu dimana perkembangan teknologi tidak berhenti hanya sampai disini termasuk perkembangan teknologi penyiaran.


Perkembangannya lebih cepat dan akan lebih mampu memanipulasi informasi, membuat efek-efek baru, serta mengontrol berbagai fungsi kerja dalam dunia penyiaran. Teknologi komputer dalam dunia penyiaran radio banyak berperan menjadi alat produksi dan operasional penyiaran. Dalam aplikasi penyiaran, komputer lebih banyak berfungsi sebagai alat bantu, yaitu sebagai berikut;

· Editing (non linier) untuk pasca produksi

· Produksi On air di master control

· Siaran sistem otomatis untuk menyimpan dan mengeluarkan data program

· Penataan program dan iklan untuk administrasi/penyusunan jadwal

· Memantau performance rating/share program dan iklan 

· Teknologi penyiaran audio digital

Meskipun beberapa hardware dan sofware komputer agak rumit, namun dalam penggunaannya cukup mudah dimengerti dan sangat membantu untuk memudahkan operasional siaran, memperindah, serta menampilkan variasi pada program. Untuk itu perkembangan software penyiaran terus dikembangkan dan disempurnakan dengan peningkatan kemampuan yang semakin variatif dan luar biasa, karena hasil yang dicapai mendekati alamiah.

Banyak stasiun penyiaran pada masa sekarang yang sudah mengunakan seluruh perangkat pendukung penyiarannya dengan komputer, tidak dengan manual lagi. Selain kualitasnya lebih baik dan murah, pengunaan komputer menjadi familiar di kalangan dunia penyiaran. Salah satu tujuan mengunakan komputerisasi agar tidak mempersulit operasional siaran, mulai dari sistem sederhana, sedang hingga pada  tingkatan teknologi yang tinggi seperti komputer dengan layar sentuh (touch screen computer) untuk mengerakkan robot atau sistem otomatis yang mampu merekam data banyak. Sistem ini akan mempermudah para broadcaster dalam menjalankan tugasnya secara sempurna. Dengan beberapa variasi fungsi komputer layar sentuh ini, seorang penyiar misalnya sudah tidak perlu lagi menggunakan alat lain seperti mixer, karena alat komputer ini sudah bisa diprogram atau di-setting sesuai kebutuhan. Data-data yang diperlukan sudah ada dalam komputer tersebut dan hanya tinggal dioperasikan saja oleh seorang operator/tehnisi ataupun penyiar stasiun penyiaran radio misalnya. Beberapa fungsi dan penggunaan komputer pada stasiun penyiaran radio dan televisi misalnya;

· Musik player, database lagu dengan format audio file,

· Software effek, animasi , duplikasi, transfer dan pendokumentasian materi program,

· Otomatisasi penyiaran on air, penyimpanan jadwal program dan iklan,

· Mengolah rating dan share 

· Administrasi penyiaran program dan iklan.

Pada masa yang akan datang stasiun penyiaran akan sampai pada era otomatisasi yang terintegrasi secara menyeluruh sehingga diprediksikan kebutuhan sumber daya manusia akan semakin kompetitif dan sedikit, untuk menjalankan operasional siaran. Saat ini hampir seluruh stasiun penyiaran televisi mengunakan perangkat komputer untuk menjalankan operasional penyiarannya. Sedangkan stasiun penyiaran radio banyak yang mengoperasikan audio consule dengan mengunakan perlengkapan komputer untuk keperluan siarannya. Perkembangan software untuk penyiaran sudah banyak dibuat oleh para programmer computer seperti; wave station yang diproduksi oleh BSI yang relatif mudah penggunaannya. Dengan software ini siaran dapat dijalankan secara otomatis, mengkombinasikan fungsi-fungsi sistem audio dengan menggunakan PC Windows serta menghasilkan kualitas suara yang baik sehingga menjadikan sistem audio digital yang layak untuk penyiaran radio.  

Adapun untuk penggunaan komputer pada penyiaran radio memiliki minimum system requirements, sebagai berikut;

· Windows 2000 Pro or XP Pro

· Pentium III 500MHz or higher

· 256 MB RAM memory

· 40 GB hard disk space for installation

· 10 MB per minute for PCM 44,100, 16 bit stereo audio storage

· SVGA 1024 x 768 video or greater resolution

· High fidelity audio card

· Mouse or Windows compatible pointing device 

· Windows compatible audio card

· USB port (or serial port with Windows NT)

· CD Rom drive

· 3.5 inch disk drive

Recommended system

· Genuine INTEL Pentium IV CPU (1 GHz or better) on the motherboard. Microsoft Windows XP Pro.

· Motherboard with genuine Intel or VIA chipset

· A big IDE hard drive (1 GB per 10 hours of MP2 compressed audio at 44,100hz/16bit/stereo)….80 GB or more

· 512 mb RAM

· A professional audio card or cards with four separate playback devices. USB port

· 17” touch screen monitor with a resolution of 1024x768 or higher

· Microsoft Mouse or other pointing device with scrolling feature.

· Microsoft Ergonomic keyboard 3.5 inch disk drive 

· CD-ROM ….or even DVD-ROM

-     Audition speakers
LEMBAGA PENYIARAN 

Modul 8

Setiap stasiun penyiaran televisi atau radio tentunya memiliki wadah dalam menjalankan fungsinya dalam melayani jasa penyiaran, seperti dikutip dalam undang-undang penyiaran No. 32 tahun 2002 yang dimaksud dengan penyiaran adalah kegiatan pemancarluasan siaran melalui sarana transmisi di darat, di laut, atau di antariksa dengan menggunakan spektrum frekuensi radio melalui udara, kabel, dan/atau media lainnya untuk dapat diterima secara serentak dan bersamaan oleh masyarakat dengan perangkat penerima siaran. 


Selanjutnya dikatakan bahwa lembaga penyiaran televisi dan radio dibagi dalam empat kategori yaitu; lembaga Penyiaran Publik, Lembaga Penyiaran Swasta, Lembaga Penyiaran Berlangganan, dan Lembaga Penyiaran Komunitas. Yang proses izin dan kepemilikannya juga diatur dalam undang-undang tersebut.


Dengan semakin maraknya dunia penyiaran saat ini dapat dilihat dengan adanya bisnis penyiaran yang diangap sebagai investasi yang menguntungkan. Hal tersebut membuat orang-orang atau kelompok yang memiliki modal besar berlomba-lomba untuk membuka investasi tersebut. Akan tetapi spektrum frekuensi di kota-kota besar biasanya sudah padat sehingga perlu pengaturan yang adil dan dapat mencapai keinginan untuk mendapatkan jalur siaran yang aman dan nyaman.


Pada dasarnya pengelola stasiun penyiaran dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu;

1. Pengelola perorangan atau individu (single owner).

2. Pengelola kelompok atau group ownership (perusahaan atau lembaga lainnya).

Pengelola penyiaran terdiri atas sejumlah kecil orang yang menjalankan suatu stasiun penyiaran. Beberapa stasiun penyiaran radio ada yang dimiliki oleh satu orang saja, demikian juga stasiun penyiaran televisi di beberapa daerah yang penyiarannya lokal saja. Ketika mengajukan perizinan maka stasiun penyiaran tersebut memang dimiliki oleh satu orang saja dan undang-undang mengatakan bahwa kepemilikian stasiun penyiaran dapat dimiliki perorangan.


Stasiun penyiaran perorangan ini umumnya berada didaerah yang relatif kecil dan tidak terlalu ramai. Karena bila perusahaan besar yang mencari keuntungan banyak biasanya juga tidak akan mau berinvestasi karena ingin mendapatkan keuntungan yang besar saja. Sehingga stasiun penyiaran tersebut masih mengedepankan idealisme atau faktor non kemersial. Profesi tenaga penyiaran yang bertugas sangat kecil yaitu merangkap dari beberapa jobs, untuk menghemat pengeluaran.


Bila suatu kota besar yang ramai dengan berbagai sarana dan prasana yang lengkap, maka stasiun penyiaran dengan modal besar akan tertarik menanamkan investasi untuk mengincar keuntungan yang banyak. Karena semakin banyak orang akan semakin mudah untuk menawarkan jasanya.


Oleh sebab itu perusahaan besar cenderung membangun stasiun penyiaran di kota besar dan perorangan di daerah. Apabila daerah-daerah tersebut berkembang pesat barulah perusahaan tadi mengajukan/menawarkan bekerjasama dengan stasiun penyiaran perorangan. Hal ini tentunya akan mendorong perusahaan besar yang sukses untuk menguasai suatu daerah lain untuk mengembangkan bisnisnya agar mendapatkan keuntungan yang berlipat ganda. Seperti di Indonesia beberapa perusahaan surat kabar yang beroplah nasional berupaya menguasai usaha sejenis daerah lain, bahkan selanjutnya membuka stasiun penyiaran  dengan kepemilikan silang di tangan satu perusahaan.


Kepemilikan silang beberapa jenis usaha diberbagai daerah oleh satu perusahaan harus dibatasi seperti halnya dinegara-negara maju. Karena bila dibiarkan akan mematikan industri penyiaran yang dimiliki oleh perorangan atau modal yang kecil. Dalam Undang-undang penyiaran ketentuan pembatasan tersebut dikatakan; Pemusatan kepemilikan dan penguasaan lembaga penyiaran swasta oleh satu orang atau satu badan hukum, baik di satu wilayah siaran maupun di beberapa wilayah siaran, dibatasi. Selanjutnya juga dikatakan; Kepemilikan silang antara lembaga penyiaran swasta yang menyelenggarakan jasa penyiaran radio dan lembaga penyiaran swasta yang menyelenggarakan penyiaran televisi, antara lembaga penyiaran swasta dan perusahaan media cetak, serta antara lembaga penyiaran swasta dan lembaga penyiaran swasta jasa penyiaran lainnya, baik langsung maupun tidak langsung, dibatasi.  


Dalam undang-undang penyiaran tersebut tidak dijelaskan berapa banyak batasannya. Hal itu ketentuan lebih  lanjutnya akan ditentukan oleh Komisi Penyiaran Indonesia bersama Pemerintah. Sebagai perbandingan di negara besar seperti Amerika Serikat kepemilikan dibatasi sebanyak 7 (tujuh), perusahaan atau perorangan diperbolehkan maksimal memiliki 7 stasiun televisi, 7 stasiun radio FM dan 7 stasiun radio AM.


Untuk dapat mendirikan stasiun penyiaran di Indonesia, perorangan atau korporasi harus memiliki surat izin (lisensi) yang merupakan hak untuk menjalankan operasional stasiun penyiaran. Di Indonesia berdasarkan peraturan yang berlaku surat izin berlaku selama 5 tahun untuk stasiun penyiaran radio dan 10 tahun untuk stasiun penyiaran televisi dan masing-masing dapat diperpanjang.


Proses mendapatkan izin penyiaran di Indonesia, individu atau korporasi harus mengajukan surat permohonan dengan mencantumkan nama, visi, misi, dan format siaran yang akan diselenggarakan kepada Komisi Penyiaran Indonesia serta memenuhi persyaratan lainnya.

Prosedur izin penyiaran diberikan setelah melalui beberapa tahap yaitu;

a. Masukan dan hasil evaluasi dengar pendapat antara pemohon dan KPI.

b. Rekomendasi kelayakan penyelenggaraan penyiaran dari KPI.

c. Hasil kesepakatan dalam forum rapat bersama yang diadakan khusus untuk perizinan antara KPI dan Pemerintah.

d. Izin alokasi dan penggunaan spektrum frekuensi radio oleh pemerintah atas usul KPI.

Struktur organisasi penyiaran pada umumnya tidak memiliki standar baku. Bentuk organisasi stasiun penyiaran berbeda-beda satu dengan lainnya, bahkan pada wilayah yang sama stasiun penyiarannya tidak memiliki organisasi yang sama, hal ini disebabkan karena perbedaan skala usaha atau besar kecilnya stasiun penyiaran.

Stasiun penyiaran yang kecil hanya memiliki sedikit tenaga pengelola yang terkadang merangkap beberapa profesi yang ada, dengan peralatan yang sederhana juga. Sedangkan stasiun penyiaran besar memiliki karyawan yang jumlahnya ratusan, beberapa peralatan studio, ruang kantor yang repsentatif, perpustakaan, ruang redaksi yang lengkap dan gedung besar serta lahan luas untuk menempatkan pemancar.

Tanggung jawab menjalan stasiun penyiaran terbagi dua hal yaitu; Manajemen penyiaran, dan Pelaksanaan operasional penyiaran. Fungsi manajemen pada stasiun penyiaran akan mengalir berurutan mulai dari puncak hingga ke bawah. Pemimpin tertinggi direktur utama, manajer umum, hingga staf yang bertugas dibawah payung manajemen organisasi penyiaran dimana setiap bidang-bidang tugas bekerja mewujudkan stasiun penyiaran.

Fungsi operasional ialah mereka yang menjadi bagian lembaga penyiaran para teknisi, perancang program, dan staf produksi yang membuat materi acara untuk stasiun penyiaran itu. Secara umum stasiun penyiaran dapat dikenal dengan 3 tiga bagian utama, yaitu;

1. Bagian Program (Program acara, Produksi, Pemberitaan, Pemasaran/Penjualan).

2. Bagian Tehnik (Pemancar, Studio, Sarana dan Prasarana Teknik)

3. Bagian Supporting (Keuangan, Administrasi, Sumber Daya Manusia, Diklat)

Struktur Organisasi Stasiun Penyiaran Kecil











Struktur Organisasi Stasiun Penyiaran Besar












Mendirikan stasiun penyiaran berarti harus memiliki sense of belonging terhadap culture masyarakat dari lokasi penyiaran tersebut. Bagaimanakah life stylenya, seluruh hal tersebut harus diperhitungkan dahulu oleh owner untuk mendapatkan gambaran jasa penyiaran seperti apa yang disukai dan mendatangkan keuntungan bagi stasiun penyiaran tersebut. 

Bagi pendiri stasiun penyiaran harus memikirkan perencanaan stasiun penyiaran seperti apa yang akan disiarkan programnya. Selanjutnya jenis stasiun penyiaran dan jangkauan siaran. Berdasarkan undang-undang penyiaran membagi jenis stasiun penyiaran ke dalam empat jenis. Keempat jenis stasiun penyiaran ini berlaku baik untuk stasiun penyiaran televisi maupun radio. Keempat jenis stasiun penyiaran itu adalah;
1. Lembaga Penyiaran Publik

2. Lembaga Penyiaran Swasta

3. Lembaga Penyiaran Berlangganan

4. Lembaga Penyiaran Komunitas

Lembaga penyiaran publik dan komunitas bersifat tidak mencari keuntungan atau non komersial sedangkan lembaga penyiaran swasta dan berlangganan bersifat mencari keuntungan atau komersil. Lembaga penyiaran publik di Indonesia sebagaimana ditetapkan oleh undang-undang adalah TVRI dan RRI. Sedangkan lembaga penyiaran komunitas didirikan oleh komunitas tertentu dengan tujuan melayani komunitas yang bersangkutan.

Lembaga Penyiaran Publik 


Lembaga penyiaran publik berbentuk badan hukum yang didirikan oleh negara, bersifat independent, netral, tidak komersial dan berfungsi memberikan layanan untuk kepentingan masyarakat. Stasiun penyiaran publik terdiri atas Radio Republik Indonesia dan Televisi Republik Indonesia yang stasiun pusat penyiarannya berada di ibukota negara. Di ibukota daerah provinsi, kabupaten atau daerah lainnya.


Pengelolaan lembaga penyiaran publik di Indonesia identik dengan RRI dan TVRI yang pusat beroperasi di Jakarta, sedangkan didaerah-daerah provinsi dapat didirikan stasiun penyiaran publik berdasarkan kebutuhan daerah tersebut. Akan tetapi RRI dan TVRI masing-masing memiliki stasiun penyiaran lokal yang berjaringan dengan pusatnya di Jakarta. Selama ini RRI dan TVRI bersama pemerintah daerah dan komando daerah militer, saling bantu membantu mendirikan stasiun penyiaran diwilayah masing-masing untuk menjaga keutuhan wilayah Indonesia dalam menyampaikan informasi kebijakan dan pembangunan nasional. Sehingga berdasarkan rapat koordinasi antara Pemerintah, KPI, TVRI seluruh Indonesia pada tahun 2004 mengharapkan lembaga penyiaran publik di daerah provinsi adalah stasiun penyiaran TVRI yang selama ini telah melakukan siaran lokal dan berjaringan dengan pusat nya di Jakarta.

Berbeda dengan di Amerika Serikat stasiun penyiaran publik dengan komunitas adalah sama pengertiannya yang disebut dengan stasiun penyiaran non komersial. Adapun kategori stasiun nonkomersial adalah;
1. Stasiun penyiaran komunitas.

2. Stasiun penyiaran universitas.

3. Stasiun penyiaran sekolah.

4. Stasiun penyiaran milik badan daerah.

Keempat stasiun penyiaran nonkomersial ini dapat berubah menjadi stasiun penyiaran publik apabila telah memenuhi persyaratan sejumlah ketentuan minimal yang ditetapkan oleh badan pengawas stasiun publik Amerika, yaitu Corporation for Public Broadcasting (CPB) yang didirikan pada tahun 1967 untuk mengelola seluruh stasiun penyiaran nonkomersial di seluruh Amerika Serikat. Adapun ketentuan minimal tersebut adalah;

1. Memiliki jam tayang (siaran) selama 3000 jam per tahun.

2. Memiliki minimal 10 karyawan.

3. Memiliki anggaran operasional minimal US$ 300.000 dalam satu tahun dan lain-lain.

Sedangkan lembaga penyiaran publik di Indonesia memiliki sumber pendapatan dari;

1. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)

2. Sumbangan Masyarakat.
3. Siaran Iklan layanan masyarakat.

4. Iuran/Pajak yang dipungut pada masyarakat.

5. Usaha-usaha lain yang sah berdasarkan ketentuan yang berlaku.

Lembaga Penyiaran Swasta


Lembaga penyiaran swasta harus berbadan hukum Indonesia, bersifat komersial dan memiliki bidang usaha menyelenggarakan jasa penyiaran radio dan televisi. Sumber pembiayaan stasiun penyiaran swasta berasal dari iklan dan usaha lain yang sah yang terkait dengan penyelenggaraan penyiaran. Stasiun penyiaran swasta hanya dapat menyelenggarakan satu siaran dengan satu saluran pada satu cakupan wilayah.

Warga negara asing dilarang menjadi pengurus stasiun penyiaran swasta, kecuali untuk bidang keuangan dan bidang teknik. Namun demikian modal asing masih diperbolehkan dimanfaatkan. Dalam hal ini stasiun swasta dapat melakukan penambahan dan pengembangan dalam rangka pemenuhan modal yang berasal dari modal asing, yang jumlahnya tidak lebih dari 20 persen dari seluruh modal. Lembaga penyiaran swasta wajib memberikan kesempatan kepada karyawannya untuk memiliki saham perusahaan dan memberikan bagian laba perusahaan. Sumber pembiayaan media penyiaran swasta berasal dari siaran iklan dan usaha lain yang sah yang terkait dengan penyelenggaraan penyiaran.
Lembaga Penyiaran Berlangganan


Lembaga penyiaran berlangganan harus berbentuk badan hukum Indonesia yang bidang usahanya hanya menyelenggarakan jasa penyiaran berlangganan yang memancarluaskan atau menyalurkan materi siarannya secara khusus kepada pelanggan melalui radio, televisi, multimedia atau media informasi lainnya.


Lembaga penyiaran berlangganan ini terdiri atas; Stasiun penyiaran berlangganan melalui kabel, dan Stasiun penyiaran berlangganan melalui satelit komunikasi, Stasiun penyiaran berlangganan melalui terresterial. Dalam menyelenggarakan siarannya media penyiaran berlangganan harus melakukan sensor internal terhadap semua isi siaran yang akan disiarkan serta menyediakan paling sedikit 20 persen dari kapasitas kanal saluran untuk menyalurkan program dari media penyiaran publik dan media penyiaran swasta.

Pendanaan media penyiaran berlangganan berasal dari iuran berlangganan, siaran iklan dan usaha lain yang sah dan terkait dengan penyelenggaraan penyiaran. Di Indonesia pertama kali siaran televisi berlangganan dilakukan oleh RCTI pada tahun 1988. Ketika itu pemerintah memberikan izin siaran terbatas pada RCTI, namun hanya satu tahun setelah itu diberikan keleluasaan untuk melakukan siaran terbuka hingga nasional. Selanjutnya beberapa perusahaan swasta di Indonesia juga mulai mendirikan televisi berlangganan dengan kabel, satelit dan terresterial. Bahkan saat ini beberapa televisi kabel Indonesia beroperasi di luar negeri untuk menginformasikan keunikan budaya dan kemajuan bangsa Indonesia seperti halnya Garuda TV di Nederland (Belanda).

Perkembangan televisi berlangganan dimulai dari kota kecil Mahony City, Pennsylvania, AS pada tahun 1948. Ketika itu pemilik sebuah toko yang menjual pesawat televisi mengalami kesulitan dalam menjual televisinya disebabkan tidak mendapatkan gambar yang baik karena kota tersebut terhalang oleh bukit yang tinggi. Dibalik perbukitan tersebut kota Philadelphia tidak dapat ditembus oleh sinyal televisi. 


Pemilik toko televisi tersebut merasa berkepentingan untuk mendapatkan sinyal sehingga membangun antena di atas perbukitan tersebut. Kemudian menyalurkan sinyal itu melalui kabel mulai dari puncak bukit hingga ke tokonya. Sinyal yang diterima itu kemudian diperkuat melalui alat penguat sinyal (amplifier). Setelah mendapatkan gambar yang baik pemilik toko menawarkan kepada rumah tangga lain untuk ikut bergabung dengan cara menyambung kabel dari tokonya kepesawat televisi para tetangganya. Pemilik toko meminta bayaran untuk biaya pemasangan kabel US$100 dan biaya pemeliharaan sebesar US$2 per bulan. Pemilik toko sebagai pengelola jaringan kabel televisi di wilayah itu. Pengelola jaringan itu disebut cable system operator (CSO) atau headend. Hal ini lah kemudian menyebabkan banyak peminat dan mulainya penyiaran berlangganan ada.


Kejadian tersebut selanjutnya dikenal Community Antenna Television (CATV) yang muncul akibat kebutuhan konsumen terhadap penerimaan sinyal televisi yang lebih baik. Kebutuhan ini akan terjadi bagi daerah yang berada dilembah atau dibalik perbukitan di daerah terpencil. Namun kebutuhan tersebut juga akhirnya dirasakan pada kota-kota besar dimana terdapat gedung-gedung pencakar langit, dengan menempatkan master antenna pada puncak gedung yang paling tinggi lalu sinyal televisi didistribusikan ke berbagai kantor atau apartemen di wilayah tersebut.

Komponen yang dibutuhkan dalam system tersebut adalah; CSO (terdiri dari antena dan sejumlah peralatan penerima yang berfungsi menangkap sinyal dari stasiun televisi yang jauh dari CSO), Sistem distribusi dan Saluran rumah. Perkembangan teknologi modern CSO kini berfungsi menangkap sinyal televisi yang dikirim melalui satelit atau microwave radio/terresterial.

Lembaga Penyiaran Komunitas


Lembaga penyiaran komunitas harus berbentuk badan hukum Indonesia, didirikan oleh komunitas tertentu, bersifat independen, dan tidak komersial, dengan daya pancar rendah, luas jangkauan wilayahnya terbatas, serta untuk melayani kepentingan komunitasnya. Stasiun penyiaran ini didirikan tidak untuk mencari untung atau tidak merupakan bagian perusahaan yang mencari keuntungan.

Tidak seperti halnya di Amerika Serikat dimana lembaga penyiaran komunitas ini dapat berubah menjadi lembaga penyiaran publik atau nonkomersial. Di Indonesia lembaga penyiaran komunitas hanya dapat melayani jasa atau kebutuhan komunitasnya sendiri saja. Seperti Stasiun Penyiaran Universitas Indonesia maka isi siarannya hanya untuk melayani komunitas Universitas Indonesia saja, yang pada umumnya tentang penyelenggaraan pendidikan. Jangkauan siarannya juga terbatas hanya mencakup areal Universitas Indonesia di Depok saja. Sedangkan di kampus Salemba tidak dapat dilayani dari Depok, karena sepanjang jalur itu melewati areal publik yang tidak boleh bebas siarannya. Contoh lain tentang Stasiun Penyiaran Malimping yang jangkauan siarannya hanya di kelurahan Malimping saja. Siarannya pun juga melayani jasa pelayanan bagi masyarakat dikelurahan tersebut, seperti tentang Kartu Tanda Penduduk masyarakat yang telah habis masanya atau informasi tentang pembuatan Kartu Keluarga dan lain-lainnya.
SISTIM STASIUN BERJARINGAN

MODUL 9


Peran media televisi memiliki pengaruh luar biasa dalam kehidupan masyarakat, yang bisa membentuk karakter bangsa secara luas dan sangat cepat. Sehingga peran pendidikan disekolah dan peranan ajaran agama tersaingi bahkan dikalahkan. Oleh sebab itu siaran televisi harus menyajikan program bermutu dan mendidik bukan mengeksploitasi tayangan sensasional yang mengerus jati diri bangsa. Fungsi media dalam pelayanan publik adalah pemberi informasi, sarana pendidikan, hiburan, alat kontrol dan perekat sosial. Frekuensi publik merupakan kekayaan bangsa yang harus digunakan untuk siaran bermutu dan mencerdaskan. Wakil Ketua Dewan Pers Leo Batubara (SINDO, 29 Januari 2010) mengeluhkan kondisi ini karena tidak mendapatkan dukungan maksimal dari pemerintah. Sedangkan Amar Ahmad dari KPI (SINDO 29 Januari 2010) mengatakan wewenang untuk menghentikan tayangan negative adalah milik LSF, karena tolak ukur kesuksesan dari rating sehingga lembaga-lembaga tadi dianggap berhadapan dengan masyarakat bila menghentikan tayangan yang tidak beretika dilayar televisi. 


Salah satu cara menghentikan kondisi siaran televisi komersial yang neoliberal adalah penguatan dari Televisi Publik. Namun hal ini sangat sulit dilaksanakan saat ini karena membutuhkan dana yang besar untuk mensupport TVRI, serta budaya birokrasi yang melekat memerlukan waktu lama untuk merubahnya lebih dinamis. Alternatif lain yang harus dijalankan adalah memberlakukan Sistem Stasiun Jaringan bagi televisi swasta nasional yang sangat kuat dalam modal maupun penguasaan program.

Pemahaman tentang sistem stasiun jaringan, khususnya untuk media penyiaran televisi sudah sangat mendalam pada seluruh pihak, baik yang berkepentingan terhadap pelaksanaannya, maupun yang berkepentingan menundanya. Bagaimana tidak Undang-undang No.32 Tahun 2002 telah disah-kan sejak tanggal 28 Desember tahun 2002 dengan masa toleransi pemberlakuan sistem stasiun berjaringan tiga tahun kedepan. Belum lagi workshop, seminar nasional dan sosialisasi yang giat dilaksanakan oleh Departemen Kominfo, KPI, KPID, perguruan tinggi dan lembaga lainnya dengan tujuan mencari kesepakatan agar sistem stasiun jaringan di Indonesia berjalan lancar tanpa hambatan. 


Departemen Kominfo diera Prof. Muh. Nuh telah mengisyaratkan agar 28 Desember 2007 sistem stasiun jaringan wajib dilaksanakan dan harus sudah selesai pada 28 Desember 2009. Namun hingga pergantian pimpinan ke Tifatul Sembiring dimulai saja SSJ belum, Menkominfo mengisyaratkan banyaknya pertimbangan yang harus dilakukan mengingat kesiapan industri penyiaran yang akan melaksanakan sistem penyiaran berjaringan ini. Seolah-olah, melaksanakan sistem stasiun jaringan sesulit meningkatkan 300% pendapatan per kapita rakyat Indonesia.


Keadilan dalam dunia penyiaran di Indonesia masih tertunda realisasinya. Kondisi ini tentu menguntungkan bagi pihak tertentu, karena bila terlaksana sistem penyiaran nasional tidak mengenal lagi adanya lembaga penyiaran yang memiliki jangkauan wilayah siaran secara nasional kecuali lembaga penyiaran publik. Dalam sistem penyiaran nasional terdapat lembaga penyiaran dan pola jaringan yang adil dan terpadu yang dikembangkan dengan membentuk stasiun induk jaringan dan stasiun lokal. Stasiun penyiaran berjaringan ini diarahkan untuk menjamin terciptanya tatanan informasi nasional yang adil, merata, dan seimbang dalam rangka mendukung demokratisasi penyiaran yang mengarah kepada pemerataan dan pemberdayaan daerah.


Lembaga penyiaran swasta yang akan berbentuk stasiun penyiaran lokal dan stasiun penyiaran jaringan akan mengarah kepada konsep diversity of ownership dan diversity of content yang bertujuan untuk sistem tatanan penyiaran dengan pengelolaan yang baik. Mengingat adanya perkembangan globalisasi, demokratisasi dan perkembangan teknologi informasi.


Kondisi di Indonesia memang berbeda dalam sistem penyiaran, khususnya televisi swasta yang memiliki jangkauan nasional dengan membangun stasiun relai atau menyewa transmisi di seluruh Indonesia. Saat ini ada 10 stasiun televisi swasta dengan jangkauan nasional yang harus merubah system penyiarannya menjadi berjaringan. Manajemen televisi komersial melaksanakan sistem siaran nasional sejak berdirinya sesuai dengan Undang-undang Penyiaran No. 24/ Tahun 1997. Sehingga investasi besar-besaran dilaksanakan untuk membangun infrastruktur siaran nasional di Indonesia. Prioritas pembangunan infrastruktur ini juga hanya dikota-kota besar saja tanpa memperdulikan keseimbangan perkembangan daerah. Seluruhnya terfokus pada daerah-daerah berdasarkan komitmen kepentingan kapitalisme semata. Sedangkan daerah yang lainnya tergantung kemampuan masing-masing untuk menggunakan fasilitas teknologi satelit komunikasi.


Konsep pengembangan siarannya akan melihat pada jumlah populasi, perkembangan bisnis, serta besarnya perputaran uang. Sehingga siaran televisi swasta yang memang komersial, benar-benar akan memperhitungkan segala sesuatunya hanya kepada kepentingan pelipatgandaan modal. Siaran teresterial di kota-kota besar yang sebagian besar dipulau Jawa menjadi lahan empuk untuk menarik target market didukung dengan data audien/kepermirsaan televisi dari AGB Nielsen Media Research. Namun sistem sentralisasi dari Jakarta akan mengambarkan siaran yang tentunya berselera Jakarta. Padahal daerah-daerah di Indonesia memiliki karakter yang berbeda serta gaya hidup yang tentunya juga beda karena selama ini memang terlambat diberdayakan. Pusat perhatian televisi komersial hanya di pulau Jawa karena 70 persen populasi, ditambah kota besar lainnya seperti Medan, Makasar, Palembang, Banjarmasin serta kota pariwisata Denpasar. Hal tersebut berdasarkan kota yang memiliki sampel AGB Nielsen Media Research.


Pemilik televisi swasta nasional yang akhirnya berpusat di Jakarta, walaupun ada yang semula berdirinya didaerah,  sejak awal berkiprah memang telah berambisi untuk memonopoli bisnis penyiaran ini. Diawal operasionalnya ada televisi komersial yang mendirikannya diluar Jakarta bahkan dengan membawa identitas daerah. Akan tetapi perjalanan bisnisnya mengantarkan pada sistem sentralistik meniru sistem pemerintahan orde baru, yang ketika itu pengaruhnya sangat luas. Kekuatan dipusat didukung dengan konglomerasi sang pemilik modal selanjutnya menghasilkan persaingan untuk memonopoli kepemilikian bisnis penyiaran dan konten penyiarannya sekaligus. 

Permasalahan


Seiring perkembangan reformasi yang terus bergulir dalam berbagai aspek di masyarakat, akhirnya Indonesia memiliki demokratisasi penyiaran dalam Undang-undang No:32 Tahun 2002 tentang  Penyiaran. Televisi swasta nasional yang mengudara selama ini tidak akan bisa mewakili karakteristik budaya daerah dalam konteks penyiarannya. Justru memonopoli siarannya dengan kacamata orang Jakarta yang seenaknya memfonis karakter daerah tertentu, yang tentunya akan menyesatkan generasi bangsa ini. Seperti orang tegal identik dengan bawahan atau orang batak identik dengan bos. Karena pada kenyataannya setiap daerah yang memang beragam tidak boleh ditafsirkan oleh komunitas yang dominan selanjutnya disiarkan secara nasional. Setiap daerah harus diberdayakan dan akan mampu bersaing apabila diberikan kesempatan untuk berkarya. Peran Pemerintah-lah yang harus menjadi stabilisator memberikan keadilan dalam dunia penyiaran di Indonesia.


Undang-undang No: 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran mengamanatkan kepada semua lembaga penyiaran yang bersiaran dengan jangkauan nasional untuk segera melaksanakan siaran berjaringan yang tersebar diseluruh wilayah Indonesia. Hal ini bertujuan untuk demokratisasi penyiaran dan desentralisasi penyiaran. Televisi swasta nasional-pun menyatakan siap untuk melakukan siaran berjaringan sepanjang itu berkaitan dengan pemberdayaan konten/program lokal. Televisi swasta lokal juga melihat lebih realistis untuk menerapkan keanekaragaman konten, dengan konsekuensi harus mendapatkan prioritas mengunakan frekuensi didaerahnya. Apabila televisi swasta nasional sudah memiliki stasiun relai diibukota provinsi, wajib melepaskan kepemilikan atas stasiun relainya  (dijual) kepada mereka sebagai pengelola siaran lokal. Sebagai langkah awal sejak beberapa tahun lalu, televisi swasta nasional membentuk biro-biro didaerah (sebagian kota besar saja). Entah untuk serius menghadapi sistem berjaringan atau ingin mencontohkan bahwa mereka juga bisa membuat konten lokal? Yang jelas hal itu tidak mirip atau sesuai yang dimaksud dalam Undang-undang No:32 Tahun 2002.


Demokratisasi penyiaran menjadi mutlak melihat perkembangan sosial masyarakat di Indonesia yang tidak berimbang, yaitu ada  struktur masyarakatnya terlalu kuat, mendominasi, dan memonopoli. Khususnya penyiaran televisi di Indonesia menjadi milik orang tertentu yang memiliki konglomerasi perusahaan diberbagai bidang. Keberagaman kepemilikan sangat sulit terlaksana selama pemilik televisi swasta yang sudah nasional sejak beberapa tahun lalu, tidak distop jangkauan siarannya di daerah-daerah. Sistem stasiun jaringan adalah Sistem penyiaran nasional sebagai salah satu pelaksanaan desentralisasi penyiaran dimana terdapat kerjasama antara Stasiun Televisi Swasta yang menjadi Induk Jaringan sebagai koordinator penyiaran dengan beberapa stasiun televisi lainnya yang berfungsi sebagai anggota jaringan. Artinya stasiun televisi swasta nasional yang hingga saat ini memonopoli siaran karena memiliki kekuatan modal, dinyatakan sebagai Induk Jaringan dengan kualitas dan kuantitas program televisi yang diakui. Sedangkan pemilik coverage area didaerah-daerah adalah anggota jaringan yang merupakan stasiun televisi swasta lokal. 


Adapun ketentuan yang ditetapkan Pemerintah dalam opersionalisasi sistem stasiun jaringan; Induk jaringan adalah stasiun televisi yang berfungsi sebagai koordinator jaringan yang terletak di ibukota provinsi, kabupaten atau kota. Jangkauan Induk stasiun jaringan dibatasi maksimum 75% dari seluruh provinsi di Indonesia. Kecuali bagi stasiun relai yang beroperasi sebelum Peraturan Pemerintah dapat maksimum mencapai 90% provinsi. Ketentuan selanjutnya Induk jaringan dapat 80% bekerjasama diseluruh provinsi yang merupakan daerah ekonomi maju (hal ini dapat dipilih sendiri), 20%nya didaerah ekonomi kurang maju (yang lokasinya ditetapkan oleh Pemerintah). Hal ini bertujuan untuk membatasi Induk jaringan untuk mengintervensi seluruh daerah di Indonesia, dengan seenaknya saja tanpa memperhitungkan kepentingan yang lain selain bisnis/keuntungan semata. Termasuk Pemerintah mengharuskan berjaringan dengan daerah tertentu, yang memang tidak menarik untuk mendulang keuntungan karena daerah tersebut memiliki ekonomi lemah. 


Dalam penyelenggaraan sistem stasiun jaringan setiap lembaga penyiaran swasta wajib memilih menjadi lembaga penyiaran dengan sistem stasiun lokal atau dengan sistem stasiun jaringan. Lembaga penyiaran swasta yang memilih menjadi anggota sistem stasiun jaringan hanya boleh menjalin kerjasama dengan satu induk jaringan. Demikian pula sebaliknya, stasiun induk jaringan hanya boleh bekerja sama dengan satu anggota jaringan pada coverage area yang sama. Induk Jaringan dan Anggota Jaringan dapat menggunakan nama dan logo yang sama. Namun dalam menggunakan logo dan nama yang sama, Anggota Jaringan wajib menambahkan nama tempat kedudukan setelah nama stasiun Induk Jaringan. Agar dapat membedakan bahwa siarannya kerjasama didaerah yang berbeda-beda pula. Jika kerjasama jaringan terjalin diantara dua identitas atau nama stasiun yang berbeda, maka Anggota Jaringan wajib mencantumkan logo bersama. 

Kepentingan relai dan siaran bersama (diversity of content) menghasilkan durasi relai siaran tetap dalam negeri melalui sistem stasiun jaringan untuk televisi maksimum 90%.  Produksi program muatan lokal sekurang-kurangnya dalam jumlah 10% dari total waktu siar dan dapat ditingkatkan dari tahun ke tahun maksimal 30%. Proses ini akan melaksanakan produksi program muatan lokal yang tentunya akan mengutamakan sumber daya manusia dan potensi-potensi penyiaran dari daerah setempat dengan mempertimbangkan profesionalisme. Selama ini dengan monopoli siaran televisi swasta nasional, sumber daya lokal tidak akan berdaya. Kreatifitasnya tak akan muncul karena kalah bersaing dengan program yang disiarkan sentral dari Jakarta. Apabila terbentuk kerjasama jaringan televisi maka peran televisi lokal sebagai anggota jaringan menjadi penting. Selain siaran diwilayahnya merupakan tanggungjawab lokal, program lokal lebih eksis dimata audien-nya sendiri. Program muatan lokal adalah isi siaran yang memuat hal-hal yang bersumber dari daerah dalam bidang sosial, politik, ekonomi, budaya, pertahanan dan keamanan nasional.

Teknik operasional Anggota Jaringan memiliki gedung kantor dan peralatan kantor, ruang master kontrol, studio, peralatan transmisi, pengiriman melalui satelit, serat optic dan atau microwave radio, jenis-jenis peralatan lainnya yang berfungsi untuk menyebarluaskan tayangan program televisi, dan peralatan post produksi. Kondisi seperti ini sebagian besar telah memadai pada infrastruktur televisi lokal. Sehingga sistem stasiun jaringan layak untuk diujicobakan sesegera mungkin.

Modal awal televisi  komersial seluruhnya dimiliki oleh WNI, sedangkan penambahan modal dari WNA tidak lebih dari 20%. Hal ini bertujuan agar jiwa dari siaran televisi komersial akan tetap menjunjung ideologi bangsa. Walaupun dalam bentuk sistem stasiun jaringan tidak menuntup kemungkinan siarannya justru kebanjiran budaya asing, apabila kepemilikannya didominasi oleh WNA. 

Dengan demikian sudah sepatutnya system stasiun jaringan diberlakukan saat ini tanpa menunggu lebih lama lagi. Ketidaksiapan para stakeholder yang terkait dalam industri televisi harus disederhanakan dengan memprioritaskan kepentingan nasionalisme bukan kapistalisme. Begitu pula kekhawatiran akan menonjolnya kekuatan daerah-daerah yang ditunjang oleh sistem stasiun jaringan akan menyebabkan disintegrasi bangsa, merupakan perkiraan yang berlebihan. Negara kesatuan Republik Indonesia akan tetap kokoh, tanpa pilihan referendum dengan alasan apapun. Justru dengan majunya daerah-daerah yang ditopang eksistensi televisi lokal akan meningkatkan citra Indonesia pada berbagai sektor. 

Pemerintah berupaya memperlancar proses terlaksananya sistem stasiun jaringan sehingga dapat menguntungkan pihak-pihak terkait. Adapun beberapa hal yang diprioritaskan adalah;

· Peningkatan infrastruktur jaringan untuk hubungan antar induk/anggota stasiun jaringan dengan stasiun relai.

· Penggelaran fiber optic (Palapa Ring)

· Penambahan kapasitas transponder satelit

· Memfasilitasi hubungan dengan pemerintah daerah dalam membangun stasiun televisi lokal. Beberapa daerah yang belum memiliki stasiun televisi lokal akan lebih mudah diwujudkan dengan menawarkan pada pemerintah daerah untuk mendirikannya. Pemerintah pusat berfungsi sebagai mediator agar terjalin kepercayaan serta menghasilkan keuntungan pihak terkait.

· Koordinasi dengan Bapepam, BKPM dan BEJ. Hal ini sebagai antisipasi permasalahan modal yang diperlukan bagi sistem stasiun jaringan dalam melengkapi operasionalisasi siarannya. Termasuk aset-aset Induk Jaringan yang disimpan di Bank serta lembaga penyiaran swasta yang telah memiliki saham di bursa pasar modal.

· Memfasilitasi dalam peningkatan SDM stasiun televisi lokal melalui pelatihan yang dimiliki pemerintah (MMTC Yogyakarta). Ciri khas perusahaan komersial memiliki kecepatan serta kemandirian SDM yang sangat kompetitif. Oleh sebab itu agar terjadi keseimbangan atau penyelarasan pada penyesuaian budaya kerja. Pemerintah akan mendukung peningkatan kemampuan profesionalisme broadcaster diseluruh Indonesia, dengan berbagai jenis training center. Baik yang disubsidi APBN maupun dana mandiri setiap stasiun televisi lokal.

Apabila sistem stasiun jaringan terwujud, dampak  positif bagi lembaga penyiaran publik TVRI untuk menekankan kecintaan pada budaya dan rasa nasionalisme bangsa. Persaingan TVRI pada tingkat nasional akan berkurang, hal ini menjadi momentum penting untuk menarik simpati masyarakat dengan menampilkan program berkualitas; kaya pengetahuan dan potensi pemberdayaan bangsa. Walaupun dalam Undang-undang Penyiaran No: 32 Tahun 2002 disebutkan dalam Pasal 15 ayat 1 huruf d, bahwa sumber pembiayaan TVRI terdiri dari 5 point yang salah satunya adalah penyiaran iklan. Ketika Sistem Stasiun Jaringan terwujud alangkah pantasnya TVRI juga meninggalkan siaran iklan pada layar kacanya. Sehingga pemirsa televisi dapat benar-benar menyaksikan siaran televisi yang bebas akan gangguan serta godaan menjadikan masyarakat yang konsumtif. Toh seluruh dana operasionalnya didukung oleh APBN ditambah lagi berbagai bentuk bantuan dari negara-negara maju yang otomatis akan mengalirnya ke TVRI.

Lembaga penyiaran publik TVRI dalam sistem berjaringan memang diuntungkan karena telah memiliki infrastruktur sejak puluhan tahun yang lalu. Pembangunan pemancar transmisi diseluruh pelosok tanah air yang hingga kini telah berjumlah kurang lebih 390 transmisi, dibangun bukan hanya oleh TVRI yang sebagian besar dananya dari APBN. Pemerintah Daerah, Komando Daerah Militer serta Grant/bantuan dari luar negeri juga merupakan bagian dari terealisasinya infrastruktur teknik tersebut. Namun dari ratusan pemancar transmisi tadi lebih dari 50% nya mengalami permasalahan pemeliharaan dan teknologi dari pemancar itu sendiri. Hal ini terjadi karena anggaran untuk merawat menara dan merevilatisasi teknologi pemancar memerlukan dana yang sangat besar. Sedangkan dana yang dialokasikan pada TVRI dalam beberapa tahun ini sangat terbatas.

Oleh sebab itu TVRI melakukan prioritas pemeliharaan jaringan transmisinya dengan beberapa stasiun transmisi yang menjadi andalannya berdasarkan daerah yang memiliki keterwakilan dari wilayah barat, tenggah dan timur Indonesia. Termasuk infrastruktur Teknologi Informasi dalam proses pengiriman gambar juga difasilitasi pada 3 wilayah waktu Indonesia dengan peningkatan kemampuan media penyimpanan serta kecepatan proses transfer datanya. Sedangkan kota-kota besar di Pulau Jawa memiliki jaringan transmisi yang masih 80% dapat diandalkan, karena telah direvitalisasi beberapa tahun yang lalu, untuk mengantisipasi penetrasi televisi komersial yang sangat kuat di Pulau Jawa. Sehingga untuk infrastruktur jaringan televisi diluar Pulau Jawa, tetap TVRI memiliki kemampuan untuk bersaing dengan sistem stasiun jaringan televisi komersial. Apalagi bila siarannya bersih dari siaran komersial, serta didukung oleh program-program berkualitas, netral dan santun dapat ditampilkan sebagai wujud profesionalisme SDMnya. 

 Sistem stasiun jaringan ini juga bermanfaat agar penyiaran iklan merata pada seluruh stasiun televisi yang berdampak luas mensejahterakan rakyat diseluruh Indonesia. Karena kue iklan selama ini menjadi makanan empuk kapitalis yang menguasai bisnis penyiaran televisi di Indonesia. Mereka sangat ngotot mempertahankan sistem sentralistik sementara pengusaha lokal yang ingin mengembangkan bisnis penyiaran televisi secara desentralisasi hanya terpaku tanpa daya terhempas oleh program televisi yang berkarakter neoliberal. Walaupun pada bulan Januari 2010 televisi komersial RCTI Empat, TPI Empat dan Global Empat digembar-gemborkan siap beroperasi di kota Medan sebagai anggota jaringan, hal ini baru sebatas struktur organisasi dan pendekatan manajemen operasional program dengan KPID Medan. Kita masih menunggu realisasi pelaksanaan sistem jaringannya. Karena grup MNC yang menjadi salah satu grup owner stasiun televisi, secara hukum perlu dimaknai juga apakah itu termasuk dalam monopoli siaran televisi di Indonesia.

Kesimpulan


Keberadaan sistem stasiun jaringan sangat diharapkan dan terealisasi agar mengedepankan rasa keadilan dalam dunia penyiaran televisi di Indonesia. Dengan terwujudnya stasiun Induk Jaringan dan Anggota Jaringan akan mengambarkan harmonisasi kehidupan bangsa Indonesia yang indah dengan keaneka ragamannya, dalam layar kaca televisi. Walaupun terkesan banyak halangan dan rintangan untuk merealisasikan televisi berjaringan, pemerintah harus konsisten pada peraturan perundangan yang telah berlaku sangat lama tapi belum dilaksanakan. 

1. Kesempatan setiap warga negara yang memiliki hobi serta kecintaan pada dunia penyiaran, akan tersalurkan pada sistem stasiun berjaringan. Tersebarnya kepemilikan stasiun televisi dan program/content penyiaran secara merata di setiap daerah.

2. Pemberdayaan sumber daya lokal (budaya, SDM, modal dan lain sebagainya). Keaneragaman budaya daerah sangat perlu dilestarikan pada generasi muda. Hal ini dapat terlaksana dengan memacu kreativitas pada berbagai kesempatan untuk berkarya dilayar televisi sesuai karakternya masing-masing. Didukung pula oleh meratanya siaran iklan yang identik dengan pendapatan modal sebagai penyeimbang kegiatan penyiaran itu sendiri.

3. Berkembangnya industri lokal yang terkait dengan bidang penyiaran (production house, artis lokal, iklan lokal dan lain sebagainya) Potensi kreativitas daerah akan muncul dan berkembang, menghasilkan karya-karya dan aktris/aktor yang lebih kompetitif serta teruji kualifikasinya.

4. Adanya keseimbangan informasi antara pusat dan daerah. Informasi dari pusat sangat dominan mempengaruhi aktivitas audien didaerah, padahal itu relative tidak penting. Dengan sistem stasiun jaringan informasi tentang daerah menjadi primadona didaerahnya sendiri. 

5. Keberhasilan bisnis penyiaran (SSJ) akan menciptakan daerah-daerah yang kuat, menonjol dan memiliki perekat kekerabatan budaya sehingga berpotensi mempercepat pembangunan nasional, bukan disintegrasi bangsa. Karena gejolak negara kesatuan Republik Indonesia sudah memiliki celah sejak dahulu. Namun wilayah Indonesia yang merupakan warisan Nusantara telah diakui dunia, serta tidak akan ada lagi pilihan referendum yang bertujuan memisahkan Republik Indonesia. 
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Era reformasi sebagai pertanda berakhirnya era orde baru, menjadi awal dimulainya juga era baru pada industri penyiaran di Indonesia. Sebagai dampak perkembangan teknologi yang menjadi acuan utama, maka tidak dapat dipungkiri bahwa khalayak di seluruh Indonesia menginginkan adanya perubahan dan perbaikan kearah yang lebih baik pada wajah industri penyiaran di Indonesia. 

Beberapa kali usaha tersebut dilakukan pada era Presiden Habibie, Abdurahman Wahid, Megawati Soekarno Putri dan akhirnya lahirlah Undang-undang No. 32 Tahun 2002. Proses disahkannya undang-undang penyiaran tersebut memang terjadi pada era pemerintahan Presiden Megawati. Namun prosesnya berlangsung cukup alot dan berlangsung lama semenjak era pemerintahan sebelum era Megawati.


Dewan Perwakilan Rakyat RI bersama pemerintah dalam hal ini ketika itu diwakili oleh Kementrian Negara Komunikasi dan Informasi melakukan serangkaian pengumpulan pendapat dari berbagai unsur masyarakat, lembaga sosial dan industri penyiaran. Tujuannya untuk mendapatkan sebanyak-banyaknya masukan agar terbentuknya undang-undang yang dapat diterima oleh seluruh kalangan serta menghasilkan kebijakan yang memajukan industri penyiaran di Indonesia ke arah yang lebih baik. 

Berbagai perdebatan, pro dan kontra menjadi nuansa rutin dalam penyusunan undang-undang penyiaran. Diberikannya kesempatan pada seluruh lapisan terkait untuk memberikan kontribusi dalam membuat undang-undang ini, tidak dapat menyamaratakan kepuasan pada seluruh kelompok. Akan tetapi undang-undang penyiaran ini jauh lebih baik dan demokratis dibandingkan dengan undang-undang penyiaran sebelumnya.


Dalam undang-undang no. 32 Tahun 2002 disebut juga lembaga independen Komisi Penyiaran Indonesia (KPI). Lembaga independen ini terdiri dari 9 orang serta ditentukan murni tidak ada intervensi, pembentukan dan pemilihan personilnya dilakukan oleh DPR.Lembaga ini dimaksudkan berfungsi sebagai lembaga pengadil yang bebas dari interfensi siapapun. Namun kenyataannya hingga tahun 2006 diujung masa tugas,  KPI bagaikan bayang-bayang dari pemerintah yang tidak jelas siapa mengurus apa. Atau dengan kata lain tujuan luhur yang tertuang dalam undang-undang no. 32 Tahun 2002 belum terlaksana.

Pada awal tugas KPI di tahun 2004 berbagai rencana telah diprogram untuk membangun industri dan sistem penyiaran yang sehat. Namun hal itu tidak dapat terwujud dengan berbagai faktor penyebab yang samar-samar bagi kalangan awam. Sehingga pemberlakuan seluruh pasal undang-undang tersebut tidak terealisasi.


Pihak yang merasa dirugikan dan tidak terakomodir dalam undang-undang penyiaran, adalah industri penyiaran swasta yang berdiri di Jakarta dengan keinginan menyiarkan programnya ke seluruh wilayah Indonesia. Hal ini tentunya tidak sesuai dengan semangat keadilan dan keseimbangan bagi wilayah-wilayah lain di Indonesia. Dengan ketentuan pembatasan wilayah bagi seluruh lembaga penyiaran selain Publik, maka stasiun televisi swasta harus memiliki beberapa stasiun penyiaran lainnya selain di Jakarta. Biaya mendirikan stasiun penyiaran dan produksi sangat besar dibandingkan dengan pembangunan stasiun relay. Stasiun penyiaran dan produksi harus didirikan oleh stasiun televisi swasta dalam undang-undang no. 32 Tahun 2002. Tujuannya agar isi siaran disetiap daerah Indonesia dapat disesuaikan dengan tingkat pendapatan, sosial dan budaya. Bila hanya mengunakan stasiun relay maka hanya mengandalkan siaran dari Jakarta saja atau Jakarta Centris.

DPR, Pemerintah dan KPI tampaknya kesulitan menertibkan lembaga penyiaran non komersial yang setiap hari semakin banyak memberikan standar prilaku penyiaran yang tidak sesuai dengan budaya dan cara berpikir bangsa Indonesia. Apakah tidak peduli, tidak melihat atau segaja tidak tahu? Yang jelas masyarakat menjadi korban dan masyarakat peduli media diharapkan dapat menekan industri media tersebut. Namun apalah daya apabila masyarakat terus dicecar dengan program-program yang bertujuan hanya untuk kepentingan kapitalisme murni.

Lembaga penyiaran publik yang dalam undang-undang dikatakan TVRI dan RRI juga sangat lambat prosesnya. TVRI sendiri pada akhir tahun 2005 baru dapat dibentuk Dewan Pengawas TVRI oleh DPR. Tetapi pengesahannya oleh Pemerintah baru dilakukan pada bulan Juni 2006. Selanjutnya pembentukan Dewan Direksi TVRI berlangsung sangat cepat, yaitu Juli dan Agustus 2006 penyaringan dan pengukuhannya bertepatan dengan Hut TVRI pada tanggal 24 Agustus 2006.


Harapan masyarakat tentunya sangat besar terhadap kemampuan TVRI dalam berperan sebagai lembaga penyiaran publik yang menyiarkan program-program bagi kepentingan pelayanan publik. Sedangkan televisi swasta mau menghindari monopoli kepemilikan media penyiaran, serta memberikan kesempatan penyiaran berjaringan selama televisi swasta lokal di daerah belum mampu mandiri menyiarkan program siarannya sendiri.
MODEL REGULASI PENYIARAN


Regulasi penyiaran menjadi penting dalam tiga hal. Pertama, dalam iklim demokrasi kekinian, salah satu urgensi yang mendasari penyusunan regulasi penyiaran adalah hak asasi manusia tentang kebebasan berbicara. Yang menjamin kebebasan seseorang untuk memperoleh dan menyebarkan pendapatnya tanpa adanya intervensi, bahkan pemerintah. Keterbatasan frekuensi, merupakan salah satu hal yang mengindikasikan urgensi pengaturan penyiaran.


Kedua, demokrasi menghendaki adanya sesuatu yang menjamin keberagaman politik dan kebudayaan, yang menjamin kebebasan aliran ide dan posisi dari kelompok minoritas. Limitasi keberagaman sendiri, seperti kekerasan dan pornografi merupakan hal yang tetap tidak dapat dieksploitasi atas nama keberagaman. Dalam perkembangannya aspek keberagaman, lebih banyak diafiliasikan sebagai aspek politik dan ekonomi dalam konteks ideologi suatu negara.


Ketiga, terdapat alasan ekonomi mengapa regulasi media diperlukan. Tanpa regulasi akan terjadi konsentrasi, bahkan monopoli media. Sinkronisasi diperlukan bagi penyusunan regulasi media agar tidak berbenturan dengan berbagai kesepakatan internasional, misalnya perdagangan bebas.

Model regulasi penyiaran menurut Mc Quail. Adalah sebagai berikut;

1. Model Otoriter

Tujuan dalam model ini lebih sebagai upaya menjadikan penyiaran sebagai alat negara. Radio dan televisi sedemikian rupa diarahkan untuk mendukung kebijakan pemerintah dan melestarikan kekuasaan. Ciri khas dalam model ini adalah kuatnya lembaga sensor terutama yang menyangkut keberbedaan. Hal ini sebagai konsekuensi keberbedaan yang dipandang sebagai sesuatu yang tidak berguna dan cenderung tidak bertanggung jawab karena dianggap subversif. Sebaliknya, konsensus dan standarisasi dilihat sebagai tujuan dari komunikasi massa. Dunia penyiaran selama Orde Baru praktis berada pada kondisi ini.

2. Model Komunis

Walau merupakan subkategori dari model otoriter, namun dalam model komunis, penyiaran memiliki semacam tritunggal fungsi, yaitu propaganda, agitasi, dan organisasi. Aspek lain yang membedakan model ini dari model otoriter adalah dilarangnya kepemilikan swasta, karena media dalam model ini dilihat sebagai milik kelas pekerja, dan media merupakan sarana sosialisasi, edukasi, informasi, motivasi, dan mobilisasi. 

3. Model Barat-Paternalistik

Sistem penyiaran ini banyak diterapkan oleh negara-negara Eropa Barat. Disebut Patenalistik, karena sifatnya yang top-down, dimana kebijakan media bukan apa yang audien inginkan tapi lebih sebagai keyakinan yang dibuat memang dibutuhkan dan diinginkan oleh rakyat. Dalam model ini, penyiaran juga memiliki tugas untuk melekatkan fungsi-fungsi sosial individu atas lingkungan sosialnya. 

4. Model Barat Liberal

Secara umum sama dengan model barat peternalistik, hanya berbeda dalam fungsi media komersialnya. Disamping sebagai penyedia informasi dan hiburan, media juga memiliki fungsi mengembangkan hubungan yang penting dengan aspek-aspek lain yang mendukung independensi ekonomi dan keuangan.

5. Model Demokrasi Participan

Model ini dikembangkan oleh mereka yang mempercayai sebagai powerful medium, dan dalam banyak hal terinspirasi oleh mazhab kritis. Termasuk dalam model ini adalah berbagai media penyiaran alternatif. Sifat komunikasi dalam model ini adalah dua arah.


Secara fundamental, regulasi penyiaran harus mengandung substansi yang;

1. Menetapkan sistem tentang bagaimana dan siapa yang berhak mendapatkan lisensi penyiaran.

2. Memupuk rasa nasionalitas. Hal ini berangkat dari asumsi bahwa radio dan televisi memiliki peran yang penting dalam mengembangkan kebudayaan sekaligus sebagai agen pembangunan bangsa, bahkan ketika suatu bangsa tengah dilanda krisis sekalipun.

3. Secara ekonomis, melindungi institusi media domestik dari kekuatan asing.

4. Dalam semangat diatas, mencegah konsentrasi dan untuk membatasi kepemilikan silang. Di Uni Eropa ada komisi khusus yang mengatur tata laksana merger dan pengawas kuota media.

5. Sebagai regulation of fairness yang memuat prinsip objektivitas, imparsialitas dan akuntabilitas. Prinsip-prinsip tersebut diperlukan selain untuk membangun media yang sehat juga untuk menjaga keseimbangan hubungan antara pengelola penyiaran, pemerintah dan audien.

6. Mengatur tata-aliran keuangan dari sumber yang berbeda. Dana komersial, misalnya harus dibatasi guna melindungi konsumen dari iklan yang eksesif, paling tidak dari bentuk promosi tertentu dan untuk mencegah pengiklanan yang berlebihan terhadap suatu acara.

Pada banyak negara demokratis, proses legislasi tetap dilakukan oleh parlemen, sedangkan institusi regulatory body berfungsi untuk;

1. Mengalokasikan lisensi penyiaran.

2. Mengontrol dan memberi sanksi bagi pengelola penyiaran yang melanggar mulai dari bentuk denda sampai pada pencabutan izin.

3. Memberikan masukan kepada institusi legislatif.

4. Sebagai watchdog bagi independensi penyiaran dari pengaruh pemerintah dan kekuatan modal.

5. Memberikan masukan terhadap penunjukan jajaran kepemimpinan lembaga penyiaran publik. Hal ini banyak terjadi di Prancis.

6. Berperan sebagai penyidik dan komisi komplain.

Dalam konteks diversitas politis dan kultural, regulasi penyiaran juga mesti berisi peraturan yang mencegah terjadinya monopoli atau penyimpangan kekuatan pasar, proteksi terhadap nilai-nilai pelayanan publik (public service values) dan pada titik tertentu berisi pula aplikasi sensor yang bersifat paternalistik.


Pada era liberalisasi industri media saat ini bisa memunculkan ancaman terhadap kualitas kebebasan pers di tanah air, yakni;

1. Sejalan dengan pertambahan jumlah institusi penyiaran swasta dan kompetisi di antara mereka, maka tingkah laku industri penyiaran akan semakin ditentukan oleh apa yang disebut Kellner sebagai ”logika kepentingan akumulasi modal yang notabene merupakan konstitusi rezim kediktatoran pasar”.

2. Kaidah akumulasi modal jelas juga akan membuat biaya memperoleh akses ke media penyiaran menjadi mahal, hanya terjangkau oleh kelompok atau individu tertentu. Bagi kelompok publik yang tidak memiliki kekuatan politik ataupun tidak memiliki sumber daya, maka peluang untuk memperoleh akses ke media guna menyuarakan isu kepentingan mereka, tentu akan diperkecil oleh kepentingan industri media dalam menampilkan isu dan peristiwa yang memiliki nilai jual.

3. Kaidah dan logika mekanisme pasar jelas juga berpotensi besar mendepak keluar institusi media yang tak mampu mematuhi konstitusi rezim kapital, khususnya berupa tekanan dari pasar pengiklan. Kaidah-kaidah alami yang berlaku dalam mekanisme pasar, rasionalitas maksimalisasi produksi, dan akumulasi modal, amat berpotensi memunculkan konglomerasi, konsentrasi pasar, pemusatan kepemilikan modal, serta kepemilikan media di tangan sejumlah kecil pemain.

4. Mekanisme pasar bebas akan menciptakan sebuah struktur yang mereproduksi kesenjangan antar kelas ekonomi dalam masyarakat. Kelas ekonomi menengah ke atas misalnya, cenderung menjadi segmen quality newspaper dan quality programs sedangkan stratum bawah akan menjadi segmen yellow newspaper dan yellow programs. Segmentasi semacam ini jelas berpotensi gap rasionalitas di antara warga negara.

5. Ekspansi market regulation juga akan semakin menempatkan para jurnalis dalam posisi lemah, hanya sebagai salah satu faktor produksi komoditas informasi dan hiburan. Sedangkan pasar, pada satu sisi menyadari bahwa negara dan publik memiliki sentimen negatif terhadap dirinya, namun pada saat yang bersamaan, pasar melihat penyusunan regulasi tersebut sebagai suatu kesempatan untuk mengukuhkan upaya-upaya dominasi dalam dunia penyiaran.

Dalam literatur ilmu politik dikenal dua macam model relasi kekuasaan eksekutif-legislatif, yaitu sistem parlementer dan presidensial. Sistem presidensial meniscayakan adanya pemisahan kekuasaan eksekutif, yudikatif dan legislatif. Dalam presidensial, tidak ada individu yang merangkap antar tugas eksekutif dan tugas legislatif. Artinya, ketiga lembaga tersebut masing-masing memiliki ruang dan fungsi untuk saling mengontrol dalam apa yang disebut mekanisme checks and balances. Secara teoritis, fungsi ini sangat penting agar tidak ada kekuasaan yang terkonsentrasi di satu tangan.

Varian lain, sistem parlementer terdapat saling ketergantungan dan pembagian kekuasaan antara lembaga eksekutif dan legislatif. Dalam hal ini kabinet sebagai bagian penting dari lembaga eksekutif diharapkan mencerminkan kekuatan-kekuatan politik dalam badan legislatif. Konsekuensi logis dari sistem parlementer adalah bahwa hidup matinya kabinet tergantung pada dukungan legislatif. Pada hakekatnya, tingkat ketergantungan tersebut berbeda di suatu negara dengan negara lainnya.

Dalam konteks penyiaran, terjadi dinamika kekuasaan yang cukup menarik antara legislatif dan eksekutif. Kedua unsur representasi kekuatan state yang pada era sebelum reformasi merupakan suatu kekuatan yang solid bahkan monolitik, berubah menjadi kekuatan yang terfragmentasikan. Dalam banyak titik di seputar penyusunan UU penyiaran 2002 terjadi pergesekan kekuatan yang bermuara pada upaya mempertahankan kekuasaan, atau paling tidak meraih sebanyak mungkin kekuasaan melalui momentum regulasi baru penyiaran dimaksud. Hal ini dapat terlihat jelas pada momentum yang terjadi sebagai berikut;

1. Mundurnya Dimyati Hartono, Ketua Pansus RUU Penyiaran, yang kemudian digantikan oleh Paulus widyanto. Pergulatan kekuasaan eksekutif-legislatif selanjutnya terjadi dalam pembahasan Daftar Inventaris Masalah, sebagai berikut; izin penyelenggaraan penyiaran, izin penggunaan frekuensi. Hak yang diberikan oleh pemerintah kepada lembaga penyiaran untuk menyelenggarakan penyiaran, selanjutnya pemerintah menghendaki agar ”sebelum menyelenggarakan kegiatannya lembaga penyiaran wajib memperoleh izin penyelenggaraan penyiaran dari Mentri”. Akhirnya melalui perdebatan antara eksekutif-legislatif disepakati ”hasil kesepakatan dalam forum rapat bersama yang diadakan khusus untuk perizinan antara Komisi Penyiaran Indonesia dengan Pemerintah”. 

2. Komisi Penyiaran dibentuk untuk menyelenggarakan penyiaran. Pemerintah melalui Menkominfo menginginkan KPI dihapus. Namun legislatif tetap mempertahankan keberadaan KPI, yang berkaitan dengan hal tersebut, usulan pemerintah tentang tugas KPI antara lain adalah; ”menyampaikan pemikiran dan pandangan kepada pemerintah dalam rangka pengaturan, pengawasan, dan pengendalian peneyelenggaraan penyiaran. Kompromi yang dibentuk adalah kewenangan administratif atas KPI diberikan kepada Pemerintah, sedangkan kewenangan memilih KPI diberikan kepada DPR.

3. Lembaga Penyiaran Publik merupakan lembaga penyiaran negara yang terdiri dari Radio Republik Indonesia (RRI), Televisi Republik Indonesia (TVRI) dan radio/televisi pemerintah daerah, yang sebelum menyelenggarakan  kegiatannya wajb terlebih dahulu memperoleh izin dari mentri.

4. Pemerintah juga berupaya tidak melepas Lembaga Penyiaran Swasta dari kekuasaan pemerintah. Adapun usulan pemerintah adalah penambahan-penambahan atau pemenuhan modal berikutnya bagi pengembangan penyelenggaraan penyiaran swasta hanya dapat dilakukan oleh penyelenggara penyiaran yang bersangkutan setelah mendapat persetujuan pemerintah. 

5. Ketentuan umum tentang izin penyiaran, pemerintah mengusulkan bahwa; ”pengaturan mengenai penyelenggaraan penyiaran radio dan televisi mengunakan emisi dan teknologi digital diatur dengan Peraturan Pemerintah.

Dalam Undang-undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran sangat jelas menunjukkan demokratis dibandingkan dengan yang sebelumnya Undang-undang Nomor 24/1997. Hal tersebut dapat dilihat dari proses terbentuknya yang memakan waktu cukup lama karena alotnya perdebatan, tarik menarik kepentingan. Empat Lembaga Penyiaran yang tercantum pada undang-undang disebutkan sebagai penyelenggara penyiaran yang sah beroperasi di Indonesia. Selanjutnya undang-undang juga menyebutkan sistem penyiaran jaringan (pasal 31) sebagai alternatif bagi stasiun penyiaran swasta pada jangkauan siarannya.   

Sistem penyiaran jaringan pertama kali diterapkan di AS dimana sejumlah stasiun radio lokal bergabung untuk menyiarkan program secara bersama-sama. Berbagai stasiun radio yang pada awalnya memiliki wilayah siaran terbatas diwilayah atau lokalnya masing-masing dan hanya melayani komunitas atau masyarakatnya masing-masing dapat melakukan siaran bersama sehingga membentuk wilayah siaran yang lebih luas. Pola jaringan ini kemudian diikuti pula oleh stasiun televisi yang muncul selanjutnya.

Pertumbuhan dan perkembangan industri penyiaran di Amerika Serikat dimulai dari stasiun penyiaran radio dan televisi lokal. Latar belakang terbentuknya sistem jaringan di Amerika adalah murni bisnis yakni agar pemasang iklan bisa mempromosikan produknya kepada masyarakat yang lebih luas. Di Indonesia pertumbuhan dan perkembangan penyiaran radio dimulai dari tingkat lokal seperti halnya di Amerika. Namun untuk televisi pertumbuhannya justru dimulai dari tingkat nasional. Hal ini disebabkan dengan semangat membangun stasiun penyiaran swasta yang dimulai dari pemilik modal yang sangat dekat dengan kekuasaan pada era orde baru. Perbedaan pada media penyiaran televisi itulah yang membedakan antara perkembangannya antara di Indonesia dan Amerika.


Menurut Undang-undang Penyiaran Indonesia suatu stasiun penyiaran terdiri atas dua macam ditinjau dari wilayah jangkauan siarannya, yaitu;

1. Stasiun penyiaran jaringan

· Lembaga penyiaran publik dapat menyelenggarakan siaran dengan sistem stasiun jaringan yang menjangkau seluruh wilayah negara kesatuan Republik Indonesia.

· Lembaga penyiaran swasta dapat menyelenggarakan siaran melalui sistem stasiun jaringan dengan jangkauan wilayah terbatas.

2. Stasiun penyiaran lokal

Syarat atau kriteria suatu stasiun dikategorikan sebagai penyiaran lokal adalah sebagai berikut;

· Lokasi sudah ditentukan

· Jangkauan siaran terbatas (hanya pada lokasi yang telah ditentukan)

PROGRAM SIARAN RADIO & TELEVISI
Modul 11

Program pada industri penyiaran adalah barang dagangan yang akan dijual untuk mendatangkan keuntungan. Karena program yang disajikan adalah faktor yang membuat audien tertarik untuk mengikuti siaran yang dipancarkan stasiun penyiaran. Program dapat dianalogikan dengan produk atau barang atau pelayanan yang dijual kepada pihak lain, dalam hal ini audien dan pemasang iklan.

Bagian yang paling bertanggung jawab dalam mengelola program atau acara pada suatu stasiun penyiaran adalah bagian program. Jika program dapat menghasilkan tayangan yang disukai oleh audien, yang ditandai dengan jumlah penonton yang besar, maka pemasang iklan akan berlomba-lomba untuk memasukan iklan yang pada akhirnya menguntungkan stasiun penyiaran tersebut. Oleh sebab itu pendapatan dan perkembangan suatu stasiun penyiaran tergantung dari bagian program dalam mengatur dan menyiarkan programnya. 

Departemen program dalam tugasnya membutuhkan bahan siaran atau program yang dapat diproduksi sendiri atau membelinya melalui perorangan, perusahaan atau rumah produksi yang setiap saat selalu menawarkan ke stasiun penyiaran. Bagian pengadaan bahan siaran ini memiliki tanggung jawab untuk mengisi slot waktu yang ada dengan program yang berkualitas dengan harga yang efisien tentunya.


Adapun tugas bagian program adalah merencanakan, memilih dan menyusun program. Membuat rencana siaran berarti membuat konsep acara yang akan disuguhkan kepada audien. Bila dijabarkan maka fungsi utama bagian program dapat dirumuskan sebagai berikut;

1. Memproduksi dan membeli atau akuisisi program yang dapat menarik audien yang dituju.

2. Menyusun jadwal penayangan program atau skeduling program untuk menarik audien yang diinginkan.

3. Memproduksi layanan publik dan promosi serta produksi iklan lokal.

4. Produksi dan akuisisi program-program lainnya untuk memuaskan ketertarikan publik.

5. Menciptakan keuntungan bagi pemilik media penyiaran.

Bagian program yang baik adalah orang-orang yang mengetahui apa yang disukai dan tidak disukai audien. Bagi media penyiaran lokal, maka karyawannya haruslah orang yang mengenal budaya dan cita rasa pemirsa lokal tersebut. Dengan kemampuannya menyaring informasi yang merupakan life style dari pemirsa lokal maka keinginan untuk menyajikan yang sesuai dengan keinginan audiennya akan tercapai. 
Dalam merencanakan program siaran maka departemen program harus mempertimbangkan empat hal dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari;

1. Product, artinya materi program yang dipilih haruslah yang bagus dan diharapkan akan disukai audien.

2. Price, artinya biaya yang harus dikeluarkan untuk membeli atau memproduksi program itu. Dengan biaya yang efisien dan kualitas yang baik.

3. Place, artinya kapan waktu siaran yang tepat bagi program itu. Pemilihan waktu siar yang tepat bagi suatu program akan sangat membantu keberhasilan program yang bersangkutan.

4. Promotion, artinya bagaimana memperkenalkan dan kemudian menjual acara itu sehingga dapat mendatangkan iklan.

Berbagai jenis program itu dapat dikelompokkan menjadi dua bagian besar berdasarkan jenisnya, yaitu; program informasi dan program hiburan. Sedangkan berdasarkan format acara televisi lebih detail lagi dapat digambarkan sebagai berikut;
1. Program Berita/informasi

· Berita
· Olah raga (sport)

· Current Affais Program

· Feature

· Magazine news

· Magazine Show

2. Program Non Fiksi atau Non Drama

· Musik 
· Kuis

· Talkshow

· Gameshow

· Dokumenter TV

· Varietyshow

· Realityshow

3. Program Fiksi atau Drama
· Action

· Percintaan

· Komedi

· Horor

· Dokudrama

· Operet

Drama adalah sebuah format acara televisi yang diproduksi dan dicipta melalui proses imajinasi kreatif dan kisah-kisah drama atau fiksi yang direkayasa dan dikreasi ulang. Format yang digunakan merupakan interpreatasi kisah kehidupan yang diwujudkan dalam suatu runtutan cerita dalam sejumlah adegan. Adegan-adegan tersebut akan menggabungkan antara realitas kenyataan hidup dengan fiksi atau imajinasi khayalan para kreatornya.
Non drama adalah sebuah format acara televisi yang diproduksi dan dicipta melalui proses pengolahan imajinasi kreatif dari realitas kehidupan sehari-hari tanpa harus menginterpretasikan ulang dan tanpa harus menjadi dunia khayalan. Nondrama bukanlah sebuah runtutan cerita fiksi dari setiap pelakunya. Untuk itu, format-format program acara nondrama merupakan sebuah runtutan pertunjukan kreatif yang mengutamakan unsur hiburan yang dipenuhi dengan aksi, gaya dan musik.

Berita dan olah raga adalah sebuah format acara televisi yang diproduksi bedasarkan informasi dan fakta atas kejadian dan peristiwa yang berlangsung pada kehidupan masyarakat sehari-hari. Format ini memerlukan nilai-nilai factual dan actual yang disajikan dengan ketepatan dan kecepatan waktu dimana dibutuhkan sifat liputan yang independen.

Program siaran radio dikota-kota besar dapat memikat perhatian audien karena memiliki ciri khas tersendiri. Program radio harus dikemas sedemikian rupa agar menarik perhatian dan dapat diikuti sebanyak mungkin orang. Jumlah stasiun radio yang semakin banyak mengharuskan pengelola stasiun untuk semakin jeli membidik audiennya. Setiap produksi program harus mengacu pada kebutuhan audien yang menjadi target stasiun radio. Hal ini pada akhirnya menentukan format stasiun penyiaran yang harus dipilih.
Pada stasiun penyiaran radio terdapat beberapa format misalnya radio anak-anak, remaja, muda, dewasa, dan tua. Berdasarkan profesi, prilaku dan gaya hidup ada radio berformat; professional, intelektual, petani, buruh, mahasiswa, nelayan, dan sebagainya. Dalam kegiatan siaran format stasiun radio harus tampil dalam empat wilayah yaitu;

1. Kepribadian penyiar dan reporter

2. Pilihan musik dan lagu

3. Pilihan musik dan gaya bertutur

4. Spot atau kemasan iklan, jingle dan bentuk-bentuk promosi acara radio lainnya.

Bentuk program siaran radio yang populer di Indonesia antara lain dapat dikelompokkan sebagai berikut;
B. Siaran Hiburan

Aspek siaran hiburan dalam program stasiun penyiaran radio dapat berupa drama, program musik, program humor, kuis, dan format siaran sejenis lainnya.

· Drama

Drama dalam radio merupakan sebuah komposisi yang diciptakan untuk menceritakan kisah melalui aksi dan dialog. Pada umumnya, komposisi tersebut meliputi konflik orang dengan orang atau orang dengan masyarakat. Sebuah drama dalam bentuk siaran memiliki sebuah alur cerita awal, tengah, dan akhir. Sebuah drama mencakup teknik drama kegelisahan menunggu sesuatu, ketegangan, dan cerita yang memberikan informasi serta fakta-fakta. Drama atau sandiwara radio yang menarik dapat memikat banyak pendengar. Siaran drama di radio merupakan suatu upaya untuk menyampaikan pesan-pesan kepada pendengar. Siaran drama bersambung akan sangat berhasil memikat pendengar untuk mengikutinya dan seakan menjadi seperti tradisi sebagai bagian dari kehidupan pendengar. Bentuk penyajian acara drama biasanya meliputi pemaparan hal-hal penting dalam pendukung konflik antara masalah dan tokoh yang dihadapkan pada resiko-resiko. Bagian ini merupakan bagian yang paling panjang dari suatu naskah sandiwara radio, selain itu segmen ini juga menjelaskan perkembangan karakter para pelaku yang semakin matang. Selanjutnya, konflik mencapai puncak (klimaks) dan terjadi keseimbangan dalam suatu penyelesaian yang dramatis. Sedangkan, antiklimaksnya berupa penyelesaian artistik yang memberikan aksentuasi pada pesan yang menjadi dasar naskah sandiwara tersebut. Bahasa yang dipergunakan dalam sandiwara radio ini sebaiknya menggunakan bahasa yang digunakan dalam komunikasi masyarakat sehari-hari.
Sandiwara radio sangat populer di Indonesia pada tahun 1970 an dan 80 an. Saat itu siaran drama di radio memang sedang trend, booming, dan sangat populer. Drama radio mendapatkan respon yang spektakuler dari para pendengarnya, khususnya untuk drama radio “Saur Sepuh”, yang menjadi pionir popularitas drama radio hingga bisa menghipnotis pendengar menjadi penasaran secara terus menerus untuk mengikuti alur cerita serial tersebut. Selanjutnya bermunculan pula serial lain, seperti “Misteri Gunung Merapi”, “Tutur Tinular”, “Satria Madangkara”, Butir-butir Pasir di Laut”, “Nini Pelet” dan “Catatan Si Boy”. Seiring dengan pergeseran tren secara perlahan namun pasti drama radio berakhir masa keemasannya. Drama radio mulai ditinggalkan pendengarnya, karena era televisi swasta yang muncul diawal tahun 90 an. Drama-drama radio yang telah sukses tersebut, ternyata juga dilanjutkan ceritanya pada program televisi dan layar lebar yang berhasil sukses direspon penonton, dari rating dan share yang sangat luar biasa, menguasai dalam beberapa dekade. Radio tidak lagi menjadi satu-satunya media hiburan bagi masyarakat Indonesia. Memang drama radio tidak mati, namun pamor dan trennya sudah mulai memudar, boleh jadi semaraknya drama radio tidak lagi diminati pendengar khususnya di kota-kota besar seperti Jakarta, Surabaya, Medan, Makasar, dan kota-kota besar lainnya. Namun didaerah-daerah pedesaan dengan kekentalan budaya yang masih tradisional, kondisi wilayah luas serta jumlah penduduk yang berjauhan, peran radio masih sangat melekat pada mereka.
· Musik
Musik merupakan bagian terbesar dalam tatanan program radio. Pada umumnya, stasiun radio menyajikan musik dalam siarannya dari berbagai sumber rekaman musik, seperti CD, tape, turntable, maupun komputer. Stasiun penyiaran radio sangat mengandalkan musik dalam tatanan program siarannya. 
a. Kategori musik

Sebagai bahan baku penyiaran radio, musik sangat diandalkan. Rekaman musik dalam cartridge, tape, dan disc dengan mudah didapat dan tidak mahal. Tren musik populer terus berubah-ubah seirama dengan perubahan dan perkembangan manusia. Dari kajian musik yang berkembang di stasiun penyiaran radio dapat diketahui bahwa kategori musik yang banyak dimainkan adalah; Urban, Country, Rock, Alternative, Indie/Folk, Pop/Dance, Christian, Jazz/Blues, 1990’s, 1980’s, 1970’s dan 1960’s. Kategori musik tersebut disajikan dengan macam-macam kemasan tematik misalnya; Top 10, Hits, Oldies, Mood, Kidz Corner, Dinner, Exercise atau Cover Song. 
Musik pop menciptakan simbol yang manjur untuk kepustakaan musik. Dalam siaran radio, program musik tersebut masuk ke dalam semua tatanan program yang berkaitan dengan komposisi musik, penjadwalan untuk menjaga dan membangun image stasiun radionya.

b. Format musik

Setiap pendengar merespon stasiun radio akan berbeda-beda, karena munculnya bermacam-macam format musik, secara umum musik mempunyai daya tarik tersendiri. Pada kenyataannya, semua orang dari yang muda sampai umur 50 tahunan pada awalnya tertarik mendengarkan radio hanya untuk mendengarkan musik. Kekuatan lain sebagai alat pelengkap tentang musik beserta penyanyinya bisa dinikmati seumur hidup atau mempunyai kesan abadi yang disukai orang. Pernyataan itu disebut kekuatan perasaan nostalgia sebagai kunci target kelompok umur yang spesifik melalui musik. Beberapa format musik yang perlu diketahui misalnya sebagai berikut; 

· Adult Contemporary (AC)
Format ini pada umumnya format lagu-lagu popular yang diputar kembali dari koleksi lagu-lagu lama, seperti lagu-lagu oldies. Mulai lagu-lagu rock hingga hot adult contemporary yang soft seperti urban, jazz, pop, dance, dan lain-lain, dengan progresif beatnya lagu-lagu tersebut menjadi enak didengar. Pemutarannya bisa berdasarkan klasifikasi dan era lagu.  Sasaran kelompok pendengarnya adalah usia antara 25-44 tahun, walaupun memungkinkan juga usia 25-54 tahun  mendengarkan format musik ini. Kelompok pendengar ini juga merupakan data demografi yang banyak dicari oleh pemasang iklan. Adult Contemporary banyak digunakan oleh stasiun radio dan menjadi format favorit dalam spektrum musik. Adult Contemporary untuk daftar lagu tiga atau empat tahun kebelakang atau lebih dari enam bulan dan Contemporary Hit Radio adalah format yang disenangi oleh remaja.
· Country
Format musik country di Amerika Serikat memiliki pendengar dengan jumlah peringkat tertinggi. Musik country menjadi teman perjalanan atau ketika santai dirumah. Tema lagu country banyak menggunakan lirik-lirik yang menyentuh dan dekat dengan masyarakat yang mengungkap kritik sosial, cinta, serta kehidupan lain yang umumnya ada dimasyarakat. Segmentasi pendengarnya umum dari yang muda hingga dewasa. Sedangkan di Indonesia musik country memiliki banyak pencintanya juga, hanya saja hingga saat ini masih pada kalangan tertentu/kelompok. Yang pada umumnya adalah kalangan atas atau berkantong tebal, biasanya sering keluar negeri sehingga mengikuti perkembangan musik country. 
· Contemporary Hit Radio
Format musik ini berkembang pada tahun 1981, versi sekarang lebih dikenal dengan TOP 40. Format tersebut merupakan sebuah usaha yang direfleksikan untuk menarik perhatian dari lagu yang disukai oleh pendengar. Rekaman lagu yang berbasis populer dipilih berdasarkan program tangga lagu, survei, dan laporan penjualan rekaman. Intinya karekteristik TOP 40 ini adalah pemutaran lagunya harus baru, tidak melebihi enam bulan. TOP 40 ini menarik bagi kalangan kelompok pendengar usia 12-24 tahun.
· Album – Oriented Rock 
Ciri khas oriented rock yang paling penting adalah lagu-lagu rock lama dengan durasi yang panjang. Untuk menarik pendengar laki-laki muda. Format tersebut lebih popular sekitar tahun 70 an dan menarik pendengar laki-laki dewasa dengan kelompok usia 18-34 tahun. Pemutaran musiknya dominan rock, dengan konsep menyajikan rangkaian musik tanpa henti (non stop musik). 

· Urban 

 
Format berciri khas Rap, R & B, Reggae, Hardrock, Soul dan desain musik khusus lainnya berguna untuk menarik anak muda yang biasanya popular di kota-kota besar. 

· Oldies

Secara konsep oldies berarti lagu-lagu  yang diputar sekarang, namun sudah dirilis dua atau tiga tahun yang lalu. Kemudian konsep oldies lain yang menggunakan konsep memainkan rotasi dari semua era rekaman musik oldies, misalnya 1950’s, 1960’s, 1970’s, 1980’s, 1990’s, atau 2000’s. Disisi lain oldies sangat segmental, sebuah format yang berpusat pada periode lima atau sepuluh tahun. Banyak juga stasiun radio yang memutar oldies secara khusus, misalnya pada format ”classic rock oldies” yang memiliki pendengar loyal yang khusus pula. 
· Program humor
Bentuk siaran lain yang sering dibuat dan termasuk dalam program hiburan adalah program humor. Tidak semua radio di Indonesia menyiarkan siaran humor, ada beberapa yang mencoba menggarap serius program humor ini. Seperti kita ketahui kelompok lawak Bagito adalah jebolan dari program humor di radio ”Suara Kejayaan”. Empat sekawan, Diamor atau Warkop DKI di Prambors. Pada awalnya mereka populer di radio, selanjutnya keberhasilannya berlanjut ke layar lebar dan komedi di televisi. Program humor mudah dicerna, ringan dan tidak memaksa di telingga. Namun berjalan dengan waktu program humor yang populer juga mengikuti tren yang terjadi. Ciri humor yang dibawakan oleh Bagito misalnya sangat populer dengan kritikan yang lucu disertai analisa yang cukup tinggi. Berbeda dengan kelompok Jayakarta Grup yang mengandalkan penampilan lucu dari seorang tokoh Jojon misalnya. Siaran humor tidak mengenal segmen sehingga semua program humor akan diterima oleh semua kalangan pendengar, baik muda maupun dewasa. 
· Program kuis
Siaran hiburan kuis bertujuan untuk menarik pendengar sebanyak-banyaknya. Bentuk siaran ini memiliki elemen-elemen, seperti penyiar, pendengar, dan hadiah. Program ini akan lebih menarik bila interaktif langsung dengan pemirsa yang mengirimkan jawaban-jawaban pertanyaan-pertanyaan kuis melalui telepon, kupon, email, surat, atau SMS. Para pendengar pada umumnya tertarik untuk mengikuti program kuis karena dipicu oleh hadiah-hadiah yang akan diperebutkan.
C. Siaran Kata
Radio selain mengenal program hiburan juga ada siaran kata. Program ini menyajikan berbagai informasi yang disampaikan secara lisan melalui siaran kata. Adapun program yang termasuk dalam siaran kata adalah;

· Berita

Program yang paling tidak membosankan adalah berita, karena selalu baru dan menarik untuk disimak. Oleh sebab itu program berita harus membangkitkan minat pemirsa untuk mengikuti program berita. Definisi berita banyak dapat kita simak, yaitu sesuatu yang hangat, tepat waktu, dan menarik perhatian sejumlah orang. Berita yang baik harus disajikan sesuai kaidah 5 W + 1 H. Agar mencapai tujuan informasi yang ingin disampaikan maka berita itu harus disusun sederhana, singkat, kalimat-kalimatnya pendek-pendek.
· Ulasan (tajuk)
Bentuk siaran ini lebih sederhana, langsung atau berupa rekaman tanpa musik dan ditujukan kepada pendengar yang memiliki minat pada suatu objek, bisa pengetahuan, politik, sosial, budaya atau ekonomi. Bentuknya monolog dan harus sependek mungkin, jadi penulisan naskahnya sederhana. Penyiar membacakannya dengan kecepatan yang pas, nada yang enak didengar dan bersahabat, serta mengunakan tekanan-tekanan kata yang menggugah. Agar tidak membosankan, durasinya dibatasi hanya 5 – 7 menit. Materi yang diuraikan akan lebih baik jika hanya menyampaikan satu masalah. Dimulai dengan kalimat yang langsung menyentuh perhatian pendengar. Dalam pola siarannya sering dikatakan program sisipan.
· Wawancara
Bentuk siaran wawancara didasarkan pada pertanyaan-pertanyaan dan jawaban-jawaban dari seorang pewawancara dan yang akan diwawancarai. Siaran ini bisa dalam bentuk rekaman atau wawancara langsung. Selain itu, pendengar dapat dilibatkan sebagai penanya. Pada awal program, pewawancara harus memperkenalkan yang diwawancarai. Sebaiknya pewawancara tidak terlalu kaku dalam mengajukan pertanyaan yang dipersiapkan. Bisa melakukan improvisasi sesuai dengan kondisi pada saat wawancara berlangsung atau atas reaksi jawaban yang disampaikan. Sedangkan jenis wawancara di radio dapat berupa wawancara informasi, opini, maupun biografi. Seorang pewawancara harus bisa memisahkan antara fakta dan opini agar pendengar mendapatkan informasi yang jelas tentang persoalan yang dibahas.
· Diskusi
Bentuk diskusi bisa dilakukan dengan berbagai cara, misalnya dengan panel yaitu setiap orang dapat berbicara setiap saat; kemudian dalam bentuk simposium yaitu memberikan kesempatan kepada setiap orang untuk melakukan presentasi terlebih dahulu termasuk melakukan tanya jawab antara yang menyajikan dan khalayak.

Bentuk lainnya seperti forum yaitu presentasi resmi dari beberapa pandangan. Sebuah diskusi memiliki dua karakter utama, yaitu adanya partisipan yang benar-benar ingin ikut ambil bagian dalam permasalahan atau berupaya untuk mencari pemecahan masalah. Topik-topik yang dibahas biasanya berupa hal-hal yang menarik sekaligus menjadi isu menarik di lingkungan masyarakat yang nota bene termasuk pendengar radio. Sehingga acara ini tujuannya adalah suatu pertukaran ide hingga pada pemecahan masalah dari topik yang didiskusikannya. Terkadang masalah tersebut segaja dimunculkan agar terjadi pertentangan pendapat untuk memperoleh pandangan yang berbeda-beda dari topik yang bahas. Moderator harus mengatur dan mengarahkan diskusi pada akhir diskusi yang wajar, jangan biarkan terlalu banyak pertentangan yang tidak terjawab. Dalam media televisi sering disebut juga program talkshow.
· Majalah udara
Bentuk siaran majalah udara berisi variasi program berbeda yang dipadukan secara sederhana dan terintegrasi dengan segmen waktu yang sudah direncanakan dengan baik. 

· Feature

Feature berusaha mengkaji subjek informasi secara mendalam. Banyak cara atau metode yang bisa dilakukan untuk program ini, misalnya dengan wawancara, diskusi, dan dokumentasi. 
Penyensoran dan Quality kontrol  
Modul 12
Proses berkembangnya media penyiaran di Indonesia sangat berpengaruh terhadap kehidupan bangsa Indonesia yang memiliki keberagaman budaya dan sangat menjunjung tinggi nilai rasionalitas.  Ketika media penyiaran televisi hanya dilayani oleh TVRI, maka content program yang tayangkan tidak dikhawatirkan karena fungsi TVRI yang merupakan unit pelayanan teknis dari Departemen terkait yang berada dibawah kontrol pemerintah. Pada sisi lain pemirsa televisi tidak mendapat pilihan lain dan hanya mengandalkan stasiun televisi pemerintah sebagai informasi dan hiburan.

Sesuai dengan perkembangan jaman dan teknologi yang tidak dapat dihindari maka siaran televisi di Indonesia telah memiliki banyak variasi siaran yang mengiurkan sekaligus mengkhawatirkan bagi penonton yang tidak terbatas. Media televisi yang memiliki daya rangsangan tinggi perlu dikontrol isi programnya oleh pemerintah, masyarakat dan stasiun televisi yang bersangkutan. Dengan mekanisme yang baik dan berlapis, diharapkan hasil siaran setiap stasiun televisi di Indonesia akan mendidik, memberdayakan, mencerahkan bagi seluruh penonton televisi.
Sejak mulai menjamurnya semangat untuk berinvestasi pada media penyiaran televisi, maka pengawasan dan penyensoran terhadap isi program juga harus diperkuat agar membendung budaya asing yang tidak sesuai dengan ciri khas budaya Indonesia. Pada tahun 1970 an Pemerintah melalui Departemen Penerangan telah memiliki suatu Badan Sensor Film yang bertugas sebagai filter pada setiap program film di televisi dan bioskop. Ketika itu Departemen Penerangan memiliki beberapa badan usaha milik negara yang berfungsi memperkuat tugas media massa dalam mendukung pembangunan. Adapun badan usaha tersebut adalah sebagai berikut;
· Badan Sensor Film (BSF)

Bertugas menyensor segala bentuk film asing dan dalam negeri yang akan disiarkan pada stasiun televisi maupun bioskop di seluruh wilayah Indonesia. Hasil penyensoran akan mengeluarkan suatu surat resmi yang menyatakan diizinkannya suatu film untuk disiarkan selama 1 tahun. Apabila masa waktu tersebut telah dilewati maka film tersebut harus dilakukan penyensoran ulang. Anggota dari badan sensor film ketika itu sebagian besar adalah mantan pejabat dari Departemen Penerangan yang diusulkan oleh Mentri Penerangan untuk menjadi anggota badan sensor film dan disahkan oleh Presiden dengan surat keputusan selama 4 tahun.

· Pusat Produksi Film Negara (PPFN)

Bertugas memproduksi film-film yang memiliki nilai-nilai budaya dan leluhur bangsa Indonesia, untuk disiarkan pada masyarakat. Bentuk film yang diproduksi adalah film cerita dewasa, anak-anak, dan dokumenter. Hasil produksi PPFN ini akan disiarkan dalam bentuk layar terbuka pada masyarakat untuk menyampaikan hasil-hasil pembangunan yang telah dicapai oleh pemerintah. Sebagian pula akan disiarkan oleh TVRI sebagai unit pelaksana teknis informasi. Salah satu program anak-anak yang telah berhasil menjadi hiburan selama beberapa dekade adalah film boneka Si Unyil. PPFN saat ini kondisinya sangat mengkhawatirkan karena tidak mampu mempertahankan aset yang dimiliki untuk berkarya lebih baik lagi karena persaingan yang semakin tinggi dengan banyaknya rumah produksi di Indonesia. 
· Percetakan Negara
Bertugas mencetak lembaran, surat, dan dokumen negara pada seluruh institusi pemerintahan di Indonesia. Sehingga berbagai bentuk pencetakan kertas yang memiliki lambang Negara Kesatuan Republik Indonesia (Burung Garuda) untuk kepentingan penyelenggaraan pemerintahan harus dicetak oleh Percetakan Negara.

Keberadaan badan sensor film dalam struktur pemerintahan ketika itu hanya  menyensor program film milik hak siar dari TVRI, film milik PPFN, distributor film untuk disiarkan di bioskop, dan beberapa film iklan dan reklame untuk di putar pada wilayah terbuka. Setelah bermunculannya stasiun televisi swasta yang memiliki jumlah program lebih banyak dan lebih variatif, maka badan sensor film mewajibkan seluruh bentuk program yang akan disiarkan harus memiliki surat tanda lulus sensor terlebih dahulu. Ketentuan tersebut dituangkan dalam Peraturan Pemerintah yang menyebabkan setiap program yang tidak memiliki surat tanda lulus sensor tidak akan bisa dijual royaltinya untuk disiarkan di Indonesia.  


Bersamaan dengan perkembangannya, badan sensor film berubah menjadi Lembaga Sensor Film pada tahun 1994. Kantornya pun berpindah tempat dari lokasi di jalan H. Agus Salim (belakang sarina) ke jalan MT. Haryono (gedung film). Beban kerja penyensoran film juga semakin berat karena jumlah stasiun televisi yang beroperasi kurang lebih terdapat 10 stasiun televisi dengan jam siaran yang rata-rata 24 jam sehari. Seiiring dengan berkembangnya bisnis industri televisi berdampak pula pada jumlah film iklan televisi yang harus di sensor juga oleh lembaga sensor film. Sehingga anggota lembaga sensor film yang bertugas menyensor seluruh program tersebut bertambah jumlah personilnya sesuai dengan beban kerjanya.

Pada tahun 1999 di era kepemimpinan Presiden Abdulrahman Wahid (Gus Dur) Departemen Penerangan dilikuidasi dari pemerintahan, sehingga struktur yang berada dibawah departemen tersebut menjadi berubah total karena tidak berfungsi seperti sediakala. Lembaga sensor film dibawah kepemimpinan Ibu Tuti (budayawan) ketika itu mengambil keputusan untuk bergabung dengan Departemen Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi (sekarang Departemen Pariwisata dan Budaya). 
Lembaga sensor film (LSF) bekerja atas dasar Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1994. Sejumlah 49 anggotanya yang disetujui oleh Presiden terdiri dari berbagai profesi yang mewakili sesuai dengan keahliannya. Adapun profesi yang dipilih untuk mewakili masyarakat sebagai penilai tersebut adalah; 
· Pemerintah (state/power)

· Pakar keagamaan (religius)

· Pakar Ideologi (Pancasila)

· Politikus 

· Ahli sosial dan budaya (sosiologi dan budayawan)

· Pakar ketertiban umum

Sebagaimana digariskan dalam peraturan pemerintah, maka fungsi lembaga sensor film adalah sebagai berikut;

1. Melindungi masyarakat dari kemungkinan dampak negatif yang timbul dalam peredaran, pertunjukan, dan/atau penayangan film dan reklame film yang tidak sesuai dengan dasar, arah, dan tujuan perfilman Indonesia. Pengertian film adalah karya cipta seni dan budaya yang merupakan media komunikasi massa pandang dengar yang dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita video, piringan video dan/atau bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronik atau proses lainnya, dengan atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan dan/atau ditayangkan dengan sistem proyeksi mekanik, elektronik dan/atau lainnya.
2. memelihara tatanilai dan tatabudaya bangsa dalam bidang perfilman di Indonesia.
3. Memantau apresiasi masyarakat terhadap film dan reklame film yang diedarkan, dipertunjukkan, dan/atau ditayangkan;  dan menganalisis hasil pemantauan tersebut untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan tugas penyensoran berikutnya dan/atau disampaikan kepada Menteri sebagai bahan pengambilan kebijaksanaan ke arah pengembangan perfilman Indonesia.

Untuk melaksanakan fungsinya lembaga sensor film mempunyai beberapa tugas, yaitu;

· Melakukan penyensoran terhadap film dan reklame film yang akan diedarkan, diekspor, dan/atau ditayangkan untuk umum.
· Meneliti tema, gambar, adegan, suara dan teks terjemahan dari suatu film dan reklame film yang akan diedarkan, diekspor, dipertunjukkan, dan/atau ditayangkan.

· Menilai layak tidaknya tema, gambar, adegan, suara dan teks terjemahan dari suatu film.

Sedangkan dalam menjalankan tugasnya lembaga sensor film memiliki kewenangan, sebagai berikut;

· Meluluskan sepenuhnya suatu film 

· Memotong atau menghapus film

· Menolak sesuatu film

· Memberikan surat tanda lulus sensor

· Membatalkan surat tanda lulus sensor

· Memberikan surat tanda tidak lulus sensor

· Menetapkan penggolongan usia penonton

· Menyimpan dan/atau memusnahkan potongan film hasil penyensoran

· Mengumumkan film impor yang ditolak

Setiap stasiun televisi (bagian penata program) selalu meminta persyaratan kepada distributor, produser dari luar stasiun ataupun bagian akuisisi-nya, untuk melengkapi dokumen penyiaran setiap program dan iklan yang akan disiarkan dari lembaga sensor film. Hal ini perlu diperhatikan oleh mereka agar ketentuan lembaga sensor film tentang apa yang tidak melanggar aturan dan yang boleh disiarkan kepada masyarakat. Bagi pemilik program ataupun distributor yang mengurus penyesoran ini akan berpikir adanya pembatasan berekspresi atau pengekangan hasil karya seseorang, namun bagi pemeritah berkewajiban untuk menjalankan aturan ini untuk menjaga keserasian budaya bangsa Indonesia dengan program yang akan ditayangkan secara umum.
Dengan adanya fungsi dari lembaga sensor film, hal ini akan melindungi masyarakat dari berbagai informasi dan hiburan yang membahayakan dari segi kriminalitas, ideologi bangsa, kekerasan, dan lain sebagainya.
Lembaga sensor film dalam melaksanakan tugasnya menyensor setiap program yang akan disiarkan, memberikan surat tanda lulus sensor terhadap sebuah judul program dengan dilengkapi data-data lain sebagai identitas sebuah program. Selanjutnya setiap sebuah surat tanda lulus sensor tersebut disertai pula dengan lembaran keterangan terhadap program untuk memberikan perhatian pada pemiliknya agar memotong adegan-adegan yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. Setiap surat keterangan tersebut selanjutnya harus ditindak lanjuti oleh pemilik program atau stasiun televisi untuk memotongnya. Hanya saja tidak ada lembaga monitoring yang jelas, yang seharusnya mengawasi jalannya siaran program tersebut. Karena sebagai stasiun penyiaran swasta yang bersaing ketat untuk mendapatkan jumlah audien (rating), terkadang dengan segaja membiarkan adegan yang jelas-jelas dilarang untuk tetap disiarkan. Semestinya peran dari Komisi Penyiaran Indonesia yang wajib memonitoring segala bentuk siaran program televisi di Indonesia, untuk selanjutnya memberikan rapot/evaluasi setiap bulan pada setiap stasiun penyiaran agar mengetahui kesalahannya dan tidak melakukannya kembali. Sedangkan untuk program yang dinyatakan tidak lulus sensor maka akan dikeluarkan surat penyataan bahwa program tersebut dinyatakan tidak lulus sensor, sehingga tidak dapat disiarkan di Indonesia. Bagi stasiun televisi surat penolakan atau pernyataan tidak lulus sensor sangat dibutuhkan. Karena sebagian besar pemilik program khususnya film adalah distributor asing yang biasanya menyerahkan pengurusan penyensoran kepada stasiun televisi. Apabila sebuah program dinyatakan ditolak oleh lembaga sensor film untuk disiarkan, pihak stasiun televisi akan mendapatkan materi penganti yang tidak perlu dibayar lagi.
Peran lembaga sensor film sebagai institusi negara yang menyensor seluruh program yang akan disiarkan di Indonesia adalah pekerjaan yang tidak mudah dan sangat kompleks. Belum lagi dihadapkan dengan kualitas sumber daya manusia, mental, serta tuntutan kecepatan melayani menjadi sumber masalah lain yang belum bisa maksimal di tata dengan baik dan benar.

Melihat problem di atas, sebenarnya lembaga sensor film hanya bersifat administrasi untuk mendata setiap program yang akan disiarkan, agar tertib dan memiliki kejelasan siapa pemiliknya serta yang memiliki hak siarnya adalah stasiun televisi mana. Sedangkan tentang content program yang akan disiarkan, setiap stasiun televisi wajib melakukan klarifikasi ulang dengan struktur yang disiapkan untuk menyaring setiap program yang akan disiarkan stasiun televisi tersebut.

Setiap stasiun televisi memiliki bagian atau departemen khusus yang menjadi benteng terakhir setiap programnya yang akan disiarkan. Adapun komitmen dan peraturan yang ditetapkan oleh bagian tersebut didasarkan oleh kebijakan yang ditetapkan oleh stasiun televisi tersebut. Istilah yang biasa dipakai oleh stasiun penyiaran televisi untuk melakukan penyensoran terakhir pada setiap program sebelum on air adalah bagian quality kontrol. Kalau di TVRI dikenal dengan bagian Tim Cheking Bahan Siaran.

Tugas dari bagian quality kontrol adalah menjadi penentu terakhir pada setiap program yang akan disiarkan. Apakah layak, harus di revisi ulang, dipotong pada bagian tertentu atau tidak layak untuk disiarkan sama sekali. Adapun petugas bagian quality kontrol atau tim cheking bahan siaran harus memiliki persyaratan sebagai berikut;

1. Pengetahuan dasar produksi televisi

2. Pengetahuan dasar teknik televisi

3. Pengetahuan tentang peralatan penyiaran televisi

4. Wawasan yang luas tentang politik dan ideologi bangsa Indonesia

5. Memiliki jiwa seni sebagai dasar penilaian karya seni

6. Mengikuti standar prosedur yang ditetapkan oleh pimpinan stasiun televisi

Dalam menjalankan tugasnya bagian quality kontrol harus melakukan pengecekan secara fisik pada bahan siaran/iklan. Selanjutnya yang menjadi perhatian untuk dinilai, yakni;
· Judul bahan siaran harus sesuai dengan slot waktu yang sediakan (wajar, menarik, tidak melanggar etika dan estetika)

· Kondisi kaset bahan siaran dalam keadaan baik (tidak cacat dan utuh)

· Data program dicover kaset dan surat keterangannya harus lengkap dan cocok dengan materi yang ada didalamnya

· Susunan colour bar, opening tune, program, penutup program telah benar dan sesuai standar penyiaran

· Durasi colorbar, opening tune, program, penutup program sesuai dengan stándar penyiaran dan slot waktu yang disiapkan.
· Kualitas secara keseluruhan program harus memiliki gambar yang baik/fokus

· Content/isi program tidak melanggar ketentuan yang telah ditetapkan KPI dan stasiun penyiaran yang bersangkutan
Setelah melalui pengecekan bagian quality kontrol maka materi bahan siaran/iklan akan mendapatkan stiker atau tanda bukti telah lolos untuk selanjutnya menuju ruang master kontrol untuk disiarkan (on air). Sistem jam kerja bagian quality kontrol lebih panjang dari jam kerja pada umumnya, bahkan bisa 24 jam kerja bila dibutuhkan pengecekan bahan siaran/iklan yang jumlahnya relatif banyak. Sedangkan bahan siaran yang ditolak atau harus direvisi akan dikembalikan pada bagian program, untuk segera diketahui agar diperbaiki.
Dengan demikian lembaga sensor film dalam melakukan penyensoran lebih kepada bersifat umum dan administrasi pendataan materi bahan siaran yang beredar di wilayah coverage Indonesia. Sehingga kepemilikan double/ganda sebuah materi bahan siaran pada stasiun penyiaran akan terdeteksi lebih awal oleh lembaga sensor film dan tidak menimbulkan konflik diantara operator televisi.

Permasalahan memperebutkan sebuah program televisi ataupun film dapat saja terjadi sengketa. Biasanya pada program yang memiliki tahun produksi beberapa tahun lalu. Ataupun kesalahan administrasi yang menyebabkan program dijual royaltinya sebelum habis dari stasiun yang lainnya. Bahkan bisa pula ada oknum-oknum tertentu yang sengaja membuat permasalahan dengan menjual sebuah program pada beberapa stasiun televisi pada coverage sama, untuk mendapatkan keuntungan.
Karena wewenang dan lingkup kerja lembaga sensor film yang  luas sementara keterbatasan waktu, sumber daya manusia dan dana yang dimiliki, maka setiap stasiun televisi wajib melakukan penyensoran secara detail dan lebih teliti untuk menyaring setiap program/iklan yang akan disiarkannya. Disinilah peran dari bagian quality kontrol atau tim cheking bahan siaran untuk berperan aktif untuk memantau setiap program yang akan disiarkan.
PERKEMBANGAN MEDIA PENYIMPANAN TELEVISI
Modul 13


Media penyimpanan data (data storage) sejak komputer tercipta mengalami perkembangan sangat signifikan. Perbandingan yang menyolok dimana 1 DVD setara dengan 90.000.000 punch card. Punch card sejak tahun 1972 telah dirancang sebagai media untuk menyimpan data yang diperkenalkan oleh seorang tokoh bernama Basile Bouchon mengunakan sebuah kertas berforasi untuk menyimpan pola yang digunakan pada kain. Selanjutnya dipatenkan oleh Herman Hollerith untuk penyimpanan data sejak 23 September 1884. Piranti penyimpanan mencakup dua bagian, media penyimpanan itu sendiri dan piranti untuk membaca atau menulis ke media tersebut. Adapun beberapa jenis media penyimpanan adalah sebagai berikut;

1. Punch Tape

Alexander Bain merupakan orang yang pertama kali mengetahui penggunaan paper tape yang biasanya digunakan untuk mesin faksimili dan mesin telegram. Setiap baris tape menampilkan satu karakter namun karena dapat membuat fanfold dengan mudah maka dapat menyimpan beberapa data secara signifikan menggunakan punch tape dibandingkan dengan punch card.

2. Selectron Tube

Pada tahun 1946 RCA mulai mengembangkan selectron tube yang merupakan awal format memori komputer dan selectron tube terbesar berukuran 10 inci dapat menyimpan 4096 bits. Harga sebuah tabung sangat mahal dan umurnya dipasaran sangat pendek.

3. Magnetic Tape

IBM yang pertama kali mengunakan magnetic tape pada tahun 1950-an untuk menyimpan data. Ketika itu rol magnetic tape dapat menyimpan data setara dengan 10.000 punch card, membuat magnetic tape sangat popular sebagai cara menyimpan data komputer hingga pertengahan tahun 1980-an. Sebagai secondary memory, magnetic tape dipakai juga untuk alat input/output dimana informasi dimasukkan ke CPU dari tape dan informasi diambil dari CPU lalu disimpan pada tape lainnya. Data disimpan dalam bintik kecil yang bermagnit dan tidak tampak pada bahan plastik yang dilapisi ferroksida. Digunakan sebagai sarana backup data dengan alasan merupakan piranti yang pertama muncul untuk membackup data, sehingga orang sudah terbiasa menggunakannya. Kapasitas pita magnetic bisa mencapai 66 Gb dan dapat dikompresi sehingga menjadi ratusan Gb. Jenisnya terdiri dari Reel Tape dan Tape Cartridge. Media penyimpanannya disebut magnetic tape sedangkan alat untuk membaca dan menulisnya magnetic drive.

4. Compact cassette

Compact cassette merupakan salah satu bagian dari magnetic tape, yang diperkenalkan oleh Philips pada tahun 1963, Komputer ZX Spectrum, Commodore 64 dan Amstrad CPC menggunakan kaset untuk menyimpan data. Untuk standar 90 menit compact cassette dapat menyimpan sekitar 700 Kb hingga 1 Mb dari setiap sisinya.

5. Magnetic Drum

Magnetic drum memiliki panjang 16 inci yang bekerja 12.500 putaran tiap menit. Media ini digunakan untuk menunjang komputer IBM 650 sekitar 10.000 karakter dari memori utama.

6. Floppy Disk

Diciptakan agar memudahkan data dapat dipindahkan dari suatu komputer ke komputer lainnya. Pada tahun 1969, floppy disk pertama kali diperkenalkan, yang diawalnya hanya bisa membaca saja (read-only) sehingga data tersimpan tidak dapat dimodifikasi maupun dihapus. Dengan ukuran 8 inchi dapat menyimpan data 80 Kb, generasi selanjutnya dapat menyimpan data 256 Kb serta memiliki kemampuan dapat ditulis kembali (writeable). Perkembangan selanjutnya berukuran 3,5 inchi dengan kapasitas 1,44 Mb. Disket mengandung sebuah piringan magnetik yang terbuat dari bahan plastik. Piringan dibagi atas sejumlah lingkaran yang masing-masing disebut track. Track dibagi menjadi beberapa sektor, pada sektor inilah data disimpan/rekam.

7. Zip Disk

Kegunaannya hampir menyerupai disket, tetapi memiliki kapasitas yang lebih besar, hingga mencapai 750 Mb. Alat untuk membaca zip disk yaitu zip drive. Ukuran zip disk lebih besar dari disket dengan ketebalan dua kali lipat.

8. USB Flash Disk

USB adalah piranti penyimpan eksternal yang berbentuk pena dengan panjang 53-63.5 mm, lebar 17 mm dan tinggi 8 mm dan dicolokkan ke port USB. Kapasitas penyimpanan data mencapai 5 Gb, serta bisa merekam data hingga 1 juta kali dan tahan disimpan sampai 10 tahun. Karena media penyimpanannya yang sangat fleksibel dan harganya terjangkau, USB sangat popular digunakan oleh siapapun. Teknologi tinggi yang dikembangkan oleh media penyiaran televisi untuk merekam audiovideo ataupun data ke USB, sering digunakan oleh broadcaster yang memerlukan kecepatan dan kemudahan dalam operasionalnya.

9. Smart Card

Smart card atau kartu cerdas berupa kartu plastik yang dilengkapi dengan chip. Pada chip inilah terkandung memori dan prossesor. Bank juga pernah tahun 1990an mengunakan smard card untuk menyimpan data tabungan. Saat ini smart card tidak banyak berkembang, dan umumnya hanya digunakan untuk kartu telpon prabayar.

10. Hard Drive

Hitachi menemukan hard drive pertama kali yang dapat menyimpan data 500 Gb, kecendrungan hard drive diproduksi untuk dapat menyimpan data secara cepat dengan harga murah.

11. Laser Disk

Laser disk diperkenalkan pertama kali tahun 1972 untuk demonstrasi kepada publik. Laser disk ini digunakan bukan untuk menyimpan data, namun dimanfaatkan untuk menyimpan data dalam bentuk video dan gambar secara signifikan dengan kualitas tinggi dan lebih canggih.

12. Compact disk

Bermula dari ditemukannya laser disk, namun berukuran lebih kecil. Dikembangkan pertama kali oleh SONY dan Philips pada tahun 1979 sehingga menjadi favorit dipasaran. Tipe CD dapat menyimpan data sebesar 700  Mb.

13. Digital Versatile Disc atau Digital Video Disc (DVD)

DVD merupakan dasar dari CD namun mengunakan teknologi laser yang berbeda. Panjang gelombang laser menggunakan 780 nm sinar inframerah (standar CD menggunakan 625 nm hingga 650 nm sinar inframerah) yang menyebabkan DVD dapat menyimpan data pada space yang sama, dengan kapasitas 8.5 Gb.

Permasalahan 


Media penyimpanan adalah suatu tempat dimana semua data yang ada atau sudah direkam itu disimpan, pada perkembangannya media penyimpanan melalui beberapa era dimana dapat eksis. Dimulai dengan penyimpanan yang masih tradisional hingga media penyimpanan yang berbasis teknologi modern. Hal ini sangat berkaitan dengan penyesuaian teknologi perekaman/alat membaca, kebutuhan space area penyimpanan media tersebut dan para pengguna piranti penyimpanan ini. 


Tempat untuk menyimpan sejumlah data dari hasil input disebut dengan media simpan elektronik atau dalam bahasa komputer dikenal Drive. Drive ini berfungsi untuk memberikan alamat pada drive tersebut. Alamat drive terdiri dari satu karakter yang selalu diikuti dengan tanda”;”. Komputer sebagai perangkat yang paling penting sehubungan dengan media penyimpanan, adapun proses penyimpanan data akan dialamatkan pada Drive.

Alamat Drive A
: Berfungsi untuk menyimpan data kedalam disket (floppy disk)

Alamat Drive C
: Berfungsi untuk menyimpan data program atau program system kedalam hard disk.

Alamat Drive D
: sama dengan Hard disk.

Alamat Drive E
: Berfungsi untuk CD Drive/CD Rom

Alamat Drive F
: Berfungsi untuk eksternal hardware seperti Flash disk USB.


Penemuan teknologi Informasi yang terjadi didunia saat ini berkembang dalam skala massal, maka teknologi itu telah mengubah bentuk masyarakat, dari masyarakat dunia lokal menjadi masyarakat dunia global. Dunia yang sangat transparan terhadap perkembangan informasi, transportasi serta teknologi yang begitu cepat dan begitu besar merubah peradaban manusia. Masyarakat dalam dunia bagaikan suatu kelompok yang dekat serta dapat saling berhubungan tanpa batas.  

Perkembangan teknologi informasi juga bukan saja mampu menciptakan masyarakat dunia global, namun secara materi mampu mengembangkan ruang gerak kehidupan baru bagi masyarakat, sehingga tanpa disadari, komunitas manusia telah hidup dalam dua dunia kehidupan, yaitu kehidupan masyarakat nyata dan kehidupan masyarakat nyata. Teknologi yang merubah peradaban manusia ini terjadi karena konvergensi Media. Dimana pengabungan teknologi komputer, teknologi telekomunikasi dan teknologi media massa menghasilkan suatu kemungkinan manusia dapat menghasilkan budaya bersama, pasar bersama dan produk bersama.

Produk media penyimpanan yang dahulunya berupa buku/kertas, film proyektor saat ini sudah mengunakan teknologi optikal, kartu memory, USB hingga linier tape open  yang memiliki kapasitas besar, kualitas terjamin, harga terjangkau bahkan peduli akan lingkungan.  Kemajuan teknologi informasi secara sadar membuka ruang kehidupan manusia semakin luas, semakin tanpa batas. Kemajuan teknologi ini pula yang mengubah sifat kematerian yang belum ditemukan manusia sebagai ruang kehidupan baru yang sangat prospektif bagi aktivitas manusia yang memiliki nilai efisien sangat tinggi. 

Jika dikaitkan dengan media penyimpanan yang sekarang terintegrasi pada dunia penyiaran televisi, maka instrument yang paling berperan adalah media perekaman/camera recorder. Saat ini terdapat 4 jenis kamera video atau camera recorder (camcorder) atau yang lebih popular dikenal juga dengan Handycam. Beberapa jenis camera yang dapat digolongkan berdasarkan media penyimpanannya yaitu; Hard Disk Drive (HDD), Memory Card (kartu memory), DVD dan Mini DV Tape.


Masing-masing jenis mempunyai kelebihan tersendiri. Camcorder dengan media hard disk drive mempunyai kapasitas penyimpanan yang terbesar, yaitu mencapai 80 gigabytes atau setara 20 jam untuk high quality (HQ) video. Sedangkan untuk video kualitas rendah bisa menyimpan sampai 61 jam. Pemindahan data dari HDD ke komputer dapat dilakukan dengan mudah, baik melalui kabel firewire serta fasilitas card untuk capture. Sedangkan camcorder dengan media memory card mempunyai kapasitas penyimpanan maksimum sesuai dengan kapasitas memory card yang terpasang (dipilih atau digunakan). Kapasitas maksimum memory card saat ini adalah 16 gigabytes atau setara 3,5 jam video kualitas tinggi. Penggunaan camcorder dengan media memory card biasa digunakan untuk materi yang memerlukan kecepatan pengolahan data. Sehingga fleksibelitas dapat dilakukan dengan menganti-ganti memory card-nya bila diperlukan atau kapasitas datanya over. Hal ini terjadi karena kelebihan memory card adalah bentuknya yang kecil dan tipis. Penguna-nya pun dapat memilih kapasitas memory card sesuai dengan kebutuhan dan anggaran, 4 Gb, 8 Gb atau 16 Gb. Sedangkan pemindahan data ke Komputer dapat dilakukan dengan mudah, karena banyak fasilitas piranti port yang dapat membaca memory card pada Komputer. 


Camcorder dengan media memori DVD menggunakan keeping DVD ukuran 8 cm. Video langsung direkam pada keping DVD dengan kapasitas 1,4 gigabytes untuk single sided. Adapun waktu perekamannya maksimum adalah 20 menit untuk video kualitas tinggi dan 60 menit untuk video kualitas rendah.  Pada DVD  kapasitas 2,6 gigabytes untuk double sided, waktu perekaman dapat mencapai 40 menit untuk video kualitas tinggi dan 120 menit  video kualitas rendah. Karena kapasitasnya paling rendah, maka camcorder ini memerlukan banyak persediaan DVD 8 cm agar pemakaiannya dapat berlanjut cukup lama.


Camcorder dengan media penyimpanan Mini DV Tape adalah jenis yang paling lama dijual dipasaran. Kapasitas perekaman video sesuai dengan kapasitas Mini DV tape yang dibeli, yaitu 60 menit, 90 menit atau 120 menit. Pemindahan data dari tape ke komputer memerlukan cara video streaming dari handycam ke komputer. Pada operasional stasiun televisi jenis mini DV termasuk yang sering digunakan, karena fleksibel serta playernya juga biasa digunakan. Jenis magnetic tape lainnya; DVC Pro yang memiliki standar penyiaran, player-nya juga dapat dioperasikan untuk tape Mini DV. Sehingga player Mini DV saat ini pada umumnya tersedia di stasiun televisi. Camcorder sejenis ini juga memerlukan cukup banyak tape sesuai keperluan.


Teknologi perekaman pada camcorder semakin sempurna, semenjak ditemukannya teknologi CCD (Charge Couple Device) di akhir 1970-an, akhirnya sensor CCD menjadi sensor utama dari tahun 1984 hingga tahun 2006an. Teknologi baru : CMOS (Complementary metal–oxide–semiconductor) dikenalkan Canon Inc. Di tahun 2001 bersamaan dikeluarkannya kamera foto tipe DSLR (Digital Single Leng Reflect) Canon EOS 10D dengan kemampuan reproduki warna lebih baik dan S/N Ratio (Signal Noise Ratio) lebih kecil, sehingga noise yang dihasilkan lebih rendah. Pada tahun 2006 Sony mengeluarkan camcorder terbarunya menggunakan sensor CMOS  (dengan varian SONY HDV FX-7; 1/2,7” x 3 CMOS sensor) yang kemudian banyak diikuti oleh camcorder mulai dari kelas konsumen hingga profesional.

 Jumlah sensor paling banyak berjumlah 3 buah. Warna dibagi menjadi 3 : Red (merah), Green (hijau) dan Blue (biru) atau sering disebut dengan RGB, yang kemudian disatukan dan di proses oleh sebuah chip yang bernama processor sehingga menghasilkan warna gambar yang tajam. Kamera kelas konsumen (handycam) biasanya memiliki 1 buah sensor. Kualitas gambar kamera 1 sensor (single-CCD/single-CMOS) kurang tajam dalam mereproduksi warna, karena dalam 1 buah sensor tersebut dipaksakan untuk dapat mereproduksi sekian banyak warna, sehingga banyak warna yang hilang. Tetapi seiring dengan berjalannya waktu dan tuntutan konsumen untuk memiliki kamera konsumen dengan reproduksi warna yang baik, Panasonic menciptakan handycam yang memiliki sensor 3 CCD. Tetapi kelemahannya, karena fisik handycam yang kecil dipaksakan memiliki 3 sensor, akhirnya para produsen memperkecil ukuran sensornya, sehingga gambar yang dihasilkan tidak tajam/tidak detail.
Perkembangan penyimpanan Video secara digital ke dalam pita analog membuat para produsen media penyimpanan digital berfikir “Kenapa koq data digital disimpannya di dalam pita? Kenapa gak ke dalam produk kita aja dimana data disimpan dalam sebuah chip? Kan ringkas juga, tuh!”.

Media Penyimpanan Digital (Digital Storage) Akhirnya dengan kompresi MPEG-2 dan MPEG-4 (tergantung produsennya) terciptalah format penyimpanan digital yang disimpan dalam media MMC (Multimedia Card), CF Card (Compact Flash Card), Sony Memory Stick Pro, P2 Card, bahkan Hard-Disc. Kamera yang menggunakan media penyimpanan digital ini menjadikan video yang kita rekam sebuah file video yang kemudian akan kita buka menggunakan komputer. Layaknya file video yang kita simpan di USB flashdisc, file-file video akan tersimpan di dalam media penyimpanan digital. 
Video adalah teknologi pemrosesan sinyal elektronik yang mewakilkan gambar bergerak. Video terdiri dari banyak gambar diam yang tersusun hingga jika gambar tersebut berganti-ganti dengan kecepatan tinggi dan dilihat oleh mata manusia akan tampak bergerak. Aplikasi penggunaan umum dari teknologi video adalah televisi (video lebih intensif digunakan di dunia penyiaran/broadcasting). Tetapi seiring dengan perkembangan teknologi, video dapat juga digunakan dalam aplikasi teknik, saintifik, film televisi, film layar lebar dan keamanan seperti kamera pengawas keamanan, atau pengawasan pengamatan sains dan sebagainya. Kata video berasal dari kata Latin, “Saya lihat”. Istilah video juga digunakan sebagai singkatan dari videotape (kaset/pita video), dan juga perekam video dan pemutar video. Video adalah rangkaian gambar yang berupa sinyal gambar elektromagnetik.

Pembuatan video diilhami dari konsep Motion Pictures Film (atau film gambar bergerak) yang sudah ada terlebih dulu (tahun 1889). Film macam ini dinamakan sebagai film seluloid. Gambar tertempel di dalam pitanya. Sementara video juga memiliki konsep yang sama dimana gambar dilekatkan ke dalam pita penyimpanan video. Hanya saja, gambar yang disimpan oleh kamera video berbeda dengan gambar yang disimpan oleh pita film seluloid. Di dalam pita video, gambar ditrasfer ke dalam bentuk gelombang-gelombang transfersal yang sering disebut dengan “sinyal video”. Perlu diingat juga, video ini tumbuh didasari dengan kebutuhan untuk siaran televisi (Television Broadcasting) yang telah ditemukan pada tahun 1936.

Sinyal video direkam dan disimpan ke dalam bentuk yang tampak secara fisik. Dilihat dari cara penyimpanannya dapat dibagi menjadi 2 bentuk:


Pita Elektromagnetik

Sistem penyimpanan video ini disimpan diatas pita magnetik atau biasa kita sebut kaset video (Videotape). Ketika kaset diputar, maka pita magnetik akan bergerak. Gelombang-gelombang video tersebut dibaca dan diterjemahkan ke dalam bentuk gambar analog (atau yang kita lihat secara visual) oleh alat yang bernama Video Head. Alat ini berada di dalam pemutar video atau Video Player. Format dari pita video ini banyak sekali seiring dengan perkembangan jaman yang akan nanti kita bahas satu-per satu di bab selanjutnya. 


Media Penyimpanan Digital (Digital Storage)

Sistem penyimpanan video berupa media digital seperti Compact Disc (CD), Digital Versetail Disc (DVD), Blue-Ray Disc, Multimedia Card (MMC), Compact Flash (CF) Card, Hard Disk, dan sebagainya. Video yang disimpan di dalam media penyimpanan digital disimpan dalam bentuk data-data biner. Apa itu biner? Sistem pendataan yang hanya merujuk angka 0 (=tidak) dan angka 1 (=ya). Sistem biner ini akan mereproduksi warna sesuai dengan kebutuhan. Untuk dapat membaca video yang berada dalam media penyimpanan digital, kita membutuhkan alat yang sering kita sebut processor (prosesor) yang menterjemahkan data biner ke dalam bentuk gambar analog (atau yang kita lihat secara visual). 


Media penyimpanan hard disk drive hingga mini digital video tersebut sebenarnya berkembang setelah teknologi komputer terintegrasi pada teknologi pertelevisian. Baik dalam segi infrastruktur studio, transfer data termasuk fariasi pada struktur gambar (editing). Setelah teknologi komputer merambah dunia pertelevisian maka saat ini hampir seluruhnya mengunakan fasilitas komputer sebagai piranti pendukung utama. Sehubungan dengan media penyimpanan, dunia televisi sebelumnya mengandalkan magnetic tape yang mampu menyimpan data dengan resolusi gambar sangat baik. Hal ini berlaku standar internasional berkenaan dengan kerjasama produksi internasional. Sehingga dari negara manapun juga sudah memiliki kesamaan standar magnetic tape yang digunakan. Namun teknologi penyimpanan magnetic tape memiliki kelemahan akan kapasitas terbatas dan bentuk media yang memakan tempat serta tidak ramah lingkungan. Teknologi komputer (software) juga memberikan kreasi dalam variasi gambar program  yang dihasilkan, bila dikombinasikan dengan magnetic tape akan menghasilkan karya televisi yang spektakuler. 


Apabila kita mendalami perkembangan media penyimpanan dalam dunia pertelevisian mempunyai beberapa tahapan atau instrument perekaman yang semakin kedepan semakin lebih efisien dan efektif, dalam hal penyimpanan atau perekaman itu sendiri. 

Beberapa bentuk Media Penyimpanan;

1. Pita Magnetik

· Umatic

· VHS & S-VHS

· Betacam

· Betamax

· Film

· DV (Mini DV & DVC Pro)

2. Magnetik

· Hardisk

· Disket

· Zip Drive

3. Optic

· CD

· DVD

· Blue Ray

4. Digital

· Memory Card

· Linier Tape Open (LTO)

Instrumen-instrumen tersebut antara lain:

A. Betacam

Betacam adalah suatu alat atau instrument perekaman video setengah inchi professional. Instrumen ini dikembangkan oleh Sony pada tahun 1982, sebagai perusahaan yang dikenal memiliki kualitas magnetic tape terbaik. Dalam pengunaan sehari-hari media penyimpanan betacam mengacu ke betacam camcorder, sebuah kaset betacam, sebuah betacam perekam video atau format sendiri. Betacam memiliki beberapa varian, dari Betacam SP dan Digital betacam dalam dua ukuran; S dan L. Betacam kamera hanya dapat memuat S kaset, sementara VTRs bisa bermain baik S dan L kaset.

Media penyimpanan betacam mengantikan format sebelumnya yaitu Umatic, format yang telah diperkenalkan sony pada tahun 1971. Selain peningkatan kualitas video, konfigurasi betacam terintegrasi pada perekaman yang mengarah pada adopsi kecepatan untuk pengumpulan berita elektronik. Betacam juga memiliki keunggulan pada media penyimpanan yang akan dipertukarkan antar stasiun televisi disuatu negara bahkan antar negara. Hal ini menjadi kenyataan betacam sampai sekarang tetap eksis dan popular sebagai alat perekam maupun alat penyimpanan.

Sekedar opini saya, tampaknya dilihat dari sejarahnya tidak pernah terpikirkan bahwa kamera dapat dijadikan satu dengan Docking Tape, atau kamera dapat sekaligus merekam dalam 1 fisik yang sama. Karena Sejak dulu, tape recorder dari kamera dan kamera itu sendiri dijual terpisah (atau ada yang paket untuk konsumen). Tapi teknologi tape dijadikan satu dengan kamera baru ada sejak ditemukannya teknologi BETACAM. Itupun docking tape-nya bisa dilepas dan dijadikan tape portable sendiri. Dan tampaknya produsen kamera sebelum didominasi oleh SONY di tahun 1985-an banyak sekali. Terdapat 36 produsen kamera dari seluruh dunia yaitu Jepang, Amerika dan Uni Sovyet (sekarang Rusia). Sejak ditemukannya teknologi Video Digital, barulah muncul kamera kembali produk-produk kamera dari Taiwan dan Cina yang menawarkan kamera dengan media rekam digital storage. Kebanyakan menggunakan media MMC (multimedia Card).
B. Pita Film

Kamera Video adalah kamera elektronik yang digunakan untuk menangkap gambar dan merubahnya ke dalam format gelombang video. Berbeda dengan format film, kamera video ditujukan untuk dunia penyiaran televisi karena prosesnya yang lebih cepat ketimbang film yang harus melalui banyak proses dahulu sebelum dapat dilihat hasilnya. Menurut Wikipedia.org, kamera video pertama ditemukan oleh John Logie Baird dalam perusahaan Nipkow Disk dan digunakan untuk proyek pengembangan dan percobaan pada BBC Corporation. Konsep kerjanya merupakan kebalikan dari proses kerja televisi CRT, dimana sinyal video diproyeksikan ke kaca yang kemudian dengan kecepatan tinggi menjadi sebuah gambar. Kamera video pada awalnya juga memiliki cara kerja yang sama. Dengan sebuah tabung cahaya, gambar ditangkap dan diterjemahkan menjadi gelombang video yang prinsip kerjanya sama dengan televisi.  

C. Digital Video (Mini DV & DVC Pro)

Media Penyimpanan HDV. HDV adalah teknologi yang ditujukan untuk mengganti teknologi DV serta berniat mengalahkan format DVCPRO HD & HDCam yang muncul terlebih dahulu. Dasar pemikirannya adalah “Jika HD sudah menjadi standar, kenapa format HD tidak dibuat dengan harga murah yang mampu dikonsumsi semua kalangan?” Jika kita telaah, seperti DV, HDV merupakan format dan pendatang baru yang mampu menggebrak dunia penyiaran maupun perfileman.
d. Optic

Media Penyimpanan Optikal Analog. Ketika teknologi Audio CD dikembangkan di tahun 1972, pada tahun 1976 dengan menggunakan teknologi audio CD dikembangkan juga sistim pemutar video lewat kepingan cakram yang akhirnya menggunakan sistim Laser Disc. Audio CD tidak menyimpan data pada kepingan CD, melainkan sinar laser akan ‘mengerok’ lapisan permukaan CD sehingga menghasilkan gerigi-gerigi kecil yang menghasilkan getaran suara. Konsep Audio CD persis seperti konsep piringan hitam. Ketika CD yang sudah terkerok tersebut diputar di player, maka sinar laser akan membaca permukaan CD, dan sinyal suara akan dihasilkan sesuai dengan getaran yang terjadi karena gesekan sinar laser dengan goresan di permukaan CD.

Media Penyimpanan Optikal Digital. Setelah format penyimpanan analog yang berupa cakram terkenal cukup lama, pada tahun 1993, Microsoft mengeluarkan format baru dalam bentuk digital, yaitu VCD (Video Compact Disc). Cara kerja VCD tidak mengerok gelombang video diatas kepingan CD, tetapi VCD mengerok (menggoreskan) gelombang data digital yang jika dibaca dan diproses oleh alat bernama processor, file tersebut akan terbaca sebagai file video. File video tersebut lalu dibaca oleh prosesor sebagai simbol biner ‘0’ dan ‘1’.

Seperti halnya memutar video di komputer, player VCD bukan menterjemahkan goresan-goresan pada kepingan menjadi sinyal video melainkan menjadi sebuah file yang kemudian file tersebut dibaca oleh software milik player tersebut.

e. VHS

VHS adalah media penyimpanan yang biasa digunakan untuk home use atau kalangan konsumen rumah. Namun bagi operasional stasiun penyiaran televisi media VHS juga sering digunakan untuk media penyimpanan sebagai bahan bukti siaran yang berkualitas rendah/long play. Jika dibandingkan dengan betacam dan U matic, VHS bukan tandingannya dari segi kualitas gambar. Namun VHS memiliki keunggulan tersendiri termasuk durasi perekaman yang lebih lama, lebih cepat dan tidak terlalu kompleks dalam hal mekanisme transportasi kaset.

f. Betamax

Fungsi betamax seperti halnya VHS hampir sama untuk kalangan konsumen rumah saja. Namun betamax sudah lama tidak digunakan lagi di Indonesia. Karena media betamax termasuk yang tidak sukses digunakan sebagai format media penyimpanan secara internasional. VHS lebih sukses digunakan disebagian besar negara di dunia. Sehingga kaset betamax dan player-nya hampir tidak dapat ditemui lagi diIndonesia sebagai media penyimpanan.

g. Linier Tape Open (LTO)


Media penyimpanan saat ini harus sesuai dengan kemajuan teknologi dan kebutuhan profesi penyelenggara siaran televisi. Hal ini sangat berkaitan dengan ruangan penyimpanan serta periodik di operasionalkan materi tersebut. Ruangan dokumentasi stasiun penyiaran televisi sebelum dikembangkannya media penyimpanan optic digital dan LTO, selalu dipenuhi dengan pita magnetik yang harus memiliki standar penyimpanan agar dapat mempertahankan kualitas gambar dan kesehatan petugas yang bekerja didalamnya. 


Pada ruang penyimpanan pita magnetik maka suhu dan kelembapannya harus diatur dengan temperatur yang tepat agar pita tidak lengket atau berjamur. Sedangkan siapapun yang bertugas diruang/library pita magnetik mengakibatkan akan menghirup racun oksidan yang dikeluarkan oleh pita magnetik tersebut. Dampak negative yang ditimbulkan adalah kerusakan pada paru-paru atau penyebab kanker manusia-nya. Oleh sebab itu seluruh petugas yang bekerja di ruangan penyimpanan pita magnetik harus diperhatikan kesehatannya, dengan secara rutin mengkonsumsi susu yang mengandung protein untuk menetralisir kadar oksidan yang masuk dalam paru-paru manusia. Protein susu yang menyebar dalam tubuh manusia akan mampu mengikat racun untuk selanjutnya dibuang, sehingga menghindari berbagai penyakit yang ditimbulkan.


Berbasis pada media penyimpanan optic digital dan memory card yang efisien, efektif dan ramah lingkungan. Para ahli telah mengembangkan media penyimpanan yang bukan saja terjaga kualitasnya, nyaman mendokumentasikannya, serta kemudahan dalam mengakses berbagai bentuk data. Saat ini telah dikembangkan media LTO pada beberapa stasiun televisi dinegara-negara maju. 


Linier tape open merupakan fasilitas penyimpanan data audio video yang merubah data visual diwujudkan kedalam bahasa verbal. LTO merupakan jaringan penyimpanan data yang telah terintegrasi secara menyeluruh ke divisi-divisi yang berhubungan pada penyediaan bahan siaran. Sehingga data dari divisi manapun yang akan mensuplai program siaran secara otomatis tersimpan pada LTO, dengan kapasistas tak terbatas. Program siaran berita yang sangat cepat perputarannya, iklan dengan kuantitas besar, ataupun program siap siar telah memiliki jalur masing-masing yang terhubung langsung pada LTO di master control televisi. Seluruh materi tersebut diprogram secara otomatis akan terjadwal serta tersiarkan sesuai rundown acara program/iklan per hari.


Saat ini di Indonesia belum ada satu pun stasiun televisi yang memiliki fasilitas LTO secara sempurna dari setiap divisi yang ada, untuk langsung otomatis tersimpan dan dapat diprogram untuk dijadwalkan dalam rundown. Stasiun televisi NHK di Jepang telah menerapkan fasilitas LTO ini pada suatu sistem yang mereka kenal Technical Operation Center (TOC). Selain media penyimpanan yang aman kualitas, mudah serta memiliki kecepatan pencarian data ini. TOC di NHK mampu memberikan data pada siapa-pun yang membutuhkan materi siaran disesuaikan dengan kebutuhannya. Sebagai contoh di setiap kota yang memiliki fasilitas library NHK, maka dapat mengajukan permohonan untuk mengcopy data materi siaran sejak tahun 1950-an hingga saat ini. Seluruh data materi siaran sejak tahunan yang lalu dapat diakses dalam bahasa verbal di komputer yang terhubung dengan server di TOC. Mengcopynya juga sebatas pada VCD, DVD ataupun VHS saja. Tentunya bukan untuk disiarkan pada stasiun televisi lain, yang memerlukan MOU atas royaltinya. TOC yang memiliki LTO dikantor pusatnya di Tokyo dapat mengirimkan data kesetiap kota dengan fasilitas internet dengan kemampuan transfer data besar. Sehingga setiap produser yang membutuhkan materi siaran apapun, hanya berkomunikasi melalui internet yang terhubung ke TOC karena memiliki kode passwordnya untuk masuk ke sistem.

Roadmap 6 generasi LTO yang dikembangkan oleh Hewlett Packard, IBM dan Quantum;

	
	Generasi I
	Generasi II
	Generasi III
	Generasi IV
	Generasi V
	Generasi VI

	Kapasitas
	200 GB
	400 GB
	800 GB
	1,6 TB
	3 TB
	6,4 TB

	Compressed Transfer Rate
	40 MB/s
	80 MB/s
	160 MB/s
	240 MB/s
	280 MB/s
	540 MB/s


Media Penyimpanan pada Stasiun Televisi saat ini;

	Jenis Media
	Harga
	Kapasitas
	Dimensi
	Peralatan

	Betacam
	Relatif lebih mahal dari VHS
	Max 180 menit
	Ruang yang luas
	Betacam Player

	VHS
	Murah dari Betacam
	Max 240’ s/d 360’
	Butuh ruang luas
	VHS Player

	VCD/DVD
	Harga terjangkau
	Lebih 3 jam
	Relatif kecil
	VCD/DVD Player

	Hard Disk
	Lebih mahal dari VCD/DVD
	Diatas 100 Gb
	Relatif kecil
	PC

	Flash Disk
	Murah
	Sesuai kebutuhan
	Kecil, fleksibel
	PC

	LTO
	Relatif mahal
	Tak terbatas
	Kecil, fleksibel
	PC


Kesimpulan


Bisnis penyiaran merupakan industri yang padat modal dan berkaitan erat dengan perkembangan teknologi yang sangat cepat perubahannya. Industri penyiaran televisi swasta yang berbasis kapitalis liberal sangat berorientasi pada keuntungan atau pelipatgandaan modal sebesar-besarnya. Stasiun televisi menghasilkan output program siaran yang dinikmati oleh audien sebanyak-banyaknya, sedangkan pada tingkat persaingan yang ketat akan menjadikan fokus audien yang khusus menjadi realistis. Sehingga segala sesuatu yang menimbulkan persaingan keras akan menuntut produk yang efisien dan efektif.


Persaingan televisi komersial di Indonesia juga akan mengacu pada perkembangan teknologi perangkat keras dan perangkat lunak televisi yang beredar didunia. Salah satu produk jasa penyiaran televisi adalah mengenai media penyimpanan dan perekaman produk itu sendiri. Hal ini berkaitan dengan bagaimanakah suatu stasiun televisi memanfaatkan media penyimpanannya yang efektif agar biaya yang dibutuhkan dapat ditekan, namun tidak mengurangi kualitas dari hasil tayangan didalamnya baik secara audio maupun video. Sekaligus juga kelanggengan data/dokumentasi tersebut dapat terjamin keutuhannya dalam waktu yang cukup lama, termasuk efektifitas bagi siapapun yang membutuhkannya dalam waktu yang sangat singkat, akurat dan mudah digandakan pada media lainnya. Hal ini tentu tetap mengacu pada penghargaan akan kekayaan intelektual karya seorang profesionalisme yang berkaitan dengan kebutuhan ilmu pengetahuan.


Media penyimpanan yang efektif dan effisien juga berdampak pada kepedulian akan pelestarian lingkungan hidup manusia yang harus dijaga. Sampai saat ini para ahli dalam berbagai ilmu, terus mengkampanyekan akan pentingnya produk apapun yang memperhitungkan kesadaran ramah lingkungan. Sehingga produk jasa penyiaran televisi yang begitu besar, harus dipertimbangkan akan disimpan dalam bentuk yang sedemikian rupa, sehingga tidak lagi mengunakan bahan-bahan plastik yang banyak atau bahkan dapat didaur ulang kembali pengunaannya. 

TEKNOLOGI TELEVISI DIGITAL
Modul 14


Era baru dunia penyiaran televisi di Indonesia memasuki era baru ketika pada tanggal 13 Agustus 2008 Wakil Presiden Jusuf Kalla meresmikan dimulainya era penyiaran digital di Indonesia pada suatu acara seremonial uji coba lapangan soft launching  di Auditorium TVRI. Pada tahun 2006, beberapa pelaku bisnis dan stasiun penyiaran televisi telah melakukan uji coba siaran televisi digital. PT. Super Save Elektronik melaksanakan uji coba pada bulan bulan April-Mei 2006 di saluran 27 UHF dengan format DMB-T (Cina) sedangkan TVRI/RCTI melakukan uji coba siaran digital bulan Juli-Oktober 2006 disaluran 34 UHF dengan format DVB-T. Adapun pelaksanaan era penyiaran digital di Indonesia ditetapkan melalui Departemen Komunikasi dan Informatika dengan menetapkan peserta yang mendapat izin frekuensi sementara untuk menyelenggarakan uji coba DVB-T dan DVB-H di Jakarta yaitu;

· DVB-T
1. Lembaga Penyiaran Publik TVRI

2. Konsorsium TV Digital Indonesia (KTDI) : SCTV, ANTV, TransTV, Trans7, TV One, MetroTV

· DVB-H

1. Telkom Tbk (Telkomsel dan TelkomVision)

2. Mobile-8 Telecom Tbk (TV Group MNC: RCT, GLOBAL TV,TPI)

Selanjutnya pada tanggal 20 Mei 2009 Presiden RI Susilo Bambang Yudhoyono pada puncak peringatan Hari Kebangkitan Nasional meresmikan pelaksanaan siaran TV Digital, di Studio SCTV Senayan City, Jakarta. Pada kesempatan itu dilakukan unjuk kebolehan melakukan Video Conference dengan empat desa terpencil yang terletak di Papua, Kalimantan Timur, Maluku Jawa Timur.


Landasan hukum diberlakukannya era penyiaran digital ditandai dengan Peraturan Menteri Kominfo No: 27/P/M.KOMINFO/8/2008 perihal Penetapan Penyelenggaraan Uji Coba Lapangan Penyelenggaan Siaran Televisi Digital (Penerimaan Tetap dan Bergerak). Kebijakan pemerintah yang sangat mahal dalam upaya mewujudkan terlaksananya penyiaran digital di Indonesia, tentu memiliki tujuan yang mulia. Proses penentuan standar penyiaran digital televisi yang akan diterapkan juga telah melalui perjalanan panjang untuk menentukan yang paling tepat dan cocok sesuai kebutuhan penyiaran televisi di Indonesia.


Pemerintah telah memutuskan system Digital Video Broadcasting-Terresterial (DVB-T) melalui Peraturan Menteri Kominfo No: 07/P/M.KOMINFO/3/2007 sebagai standar nasional Indonesia karena dari hasil uji coba yang telah dilakukan oleh Tim Nasional Migrasi TV dan Radio dari Analog ke Digital. Teknologi DVB-T lebih unggul dan memiliki manfaat lebih dibandingkan dengan teknologi penyiaran digital lainnya. Teknologi ini mampu memultipleks beberapa program sekaligus, dalam satu kanal TV berlebar 8 MHz terdiri dari 6 sampai 8 program dengan kualitas jauh lebih baik. Sedangkan penambahan varian DVB-H (handheld) mampu menyediakan tambahan sampai enam program siaran lagi untuk penerimaan bergerak (mobile).


Industri TV secara total bermigrasi ke digital karena tuntutan perkembangan teknologi, berbeda dengan industri radio hal tersebut hanya sebuah pilihan karena teknologi radio FM dianggap sudah cukup memiliki kualitas dan efisiensi yang baik. Apalagi pemerintah telah selesai menata ulang alokasi frekuensi radio FM yang menimbulkan biaya investasi tambahan bagi sebagian besar penyelenggara industri radio tersebut. Teknologi digital radio mengunakan teknologi DAB (Digital Audio Broadcasting) yang dikembangkan sebagai penyeimbang DVB-T seperti yang telah diimplementasikan pada puluhan negara di Eropa. Teknologi DAB bisa menambahkan Digital Multimedia Broadcasting (DMB) dengan DMB Multimedia Prosesor, yang mampu menyiarkan konten gambar bergerak seperti; data informasi cuaca, peta jalan, video clip dan film. Namun media penyiaran radio harus menganti lagi seluruh infrastrukturnya termasuk pengembangan SDM-nya sehingga berfungsi seperti siaran televisi. Sedangkan kelebihan media radio salah satunya mampu melayani pendengarnya secara mobile, individual dan imajinatif. Hal tersebut di Indonesia belum menjadi prioritas, oleh sebab itu teknologi radio FM tetap akan bertahan sampai belasan tahun kedepan.


Implemenetasi system TV digital di Eropa, Amerika dan Jepang sudah dimulai beberapa tahun lalu. Di Inggris, proyek ini telah dimulai sejak September tahun 1998 untuk kota London,  Amerika Serikat juga mulai pada Nopember tahun 1998 dan kongres telah memberikan mandat untuk menghentikan siaran TV analog secara total pada tahun 2009, sedangkan Jepang mulai tahun 2003 dan akan menghentikan siaran analog nya pada tahun 2011. Negara-negara dikawasan Asia juga sudah mulai melakukan migrasi total. Di Singapura, TV digital diluncurkan sejak Agustus 2004 dan saat ini telah dinikmati lebih kurang 250.000 rumah. Malaysia telah melakukan uji coba siaran TV Digital sejak 1998 dengan dukungan dana sangat besar dari kerajaan/pemerintah dan saat ini siarannya sudah bisa dinikmati lebih dari 2 juta rumah.


Televisi digital atau DTV adalah jenis televisi yang menggunakan modulasi digital dan system kompresi untuk menyiarkan sinyal gambar, suara dan data ke pesawat televisi. Televisi digital merupakan alat yang digunakan untuk menangkap siaran televisi digital, perkembangan dari system siaran analog ke digital yang mengubah informasi menjadi sinyal digital berbentuk bit data seperti komputer. Terdapat 3 standar penyiaran televisi analog yaitu PAL, NTSC, dan SECAM, sedangkan untuk standar penyiaran digital saat ini di Amerika Serikat Advanced Television Systems Committee for digital television (ATSC-T), di Eropa Digital Video Broadcasting Terresterial (DVB-T) dan layanan penyiaran digital terrestrial terintegrasi (ISDB-T) di Jepang.  Perbedaan standar yang digunakan oleh masing-masing negara ini lebih disebabkan oleh masalah preferensi teknologi, kemudahan adaptasi dari standar sebelumnya, sampai ke masalah nasionalisme. Namun standar-standar penyiaran ini sedang dalam proses penyatuan format sehingga akan lebih mudah dan murah proses adopsinya ke seluruh dunia. Standarisasi teknologi TV digital diharapkan juga dapat mendukung keberagaman content program didunia yang memungkinkan diproduksi secara massal. Tapi hal ini masih dalam proses panjang yang belum pasti.


Karakteristik teknologi ATSC-T pemrosesan berkas; High Difinition (HD), kompatibel dengan standar NTSC, memiliki transmisi sinyal yang cepat  diadopsi oleh Amerika Serikat, Meksiko, Korea Utara, Korea Selatan dan sebagian besar Amerika Latin. Kelemahannya sulit mendapatkan sinyal dalam keadaan bergerak (mobile).  Teknologi DVB-T pemrosesan berkas; Standart Difinition (SD), kompatibel dengan PAL diadopsi oleh negara-negara paling banyak didunia saat ini; Sebagian besar Eropa, sebagian besar Asia, Australia, sebagian kecil Amerika Latin dan Afrika. Satu pita broadband memungkinkan beberapa beberapa saluran dan mudah untuk menerima sinyal walaupun dalam kondisi bergerak. Kelemahannya sulit memperoleh high definition yang diakibatkan transmisi tinggi.  
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Teknologi ISDB-T yang dikembangkan oleh Jepang memiliki kelebihan terutama pada penerimaan dengan sistem seluler. ISDB-T terdiri dari ISDB-S untuk transmisi melalui kabel dan ISDB-S untuk transmisi melalui satelit. Fleksibelitas ISDB-T terdapat pada mode yang dipakai, mode pertama digunakan untuk aplikasi seluler televisi berdifinisi standar (SDTV), mode kedua sebagai aplikasi penerima seluler  dan SDTV atau televisi berdifinisi tinggi/High Difinition (HDTV) beraplikasi tetap, serta mode ketiga yang khusus untuk HDTV atau SDTV bersistem penerima tetap. Penentuan standar penyiaran digital ini penting karena apabila salah menentukan pilihan bisa jadi teknologi yang diadopsi ternyata tidak cocok/lambat laun tertinggal sehingga mengakibatkan kerugian terhadap investasi publik.


Pemerintah/Tim Nasional Siaran Digital memutuskan teknologi DVB-T walaupun teknologi ISDB-T telah ditawarkan oleh pejabat tinggi Jepang yang langsung datang dari Tokyo. Direktur Penyiaran Kementrian Dalam Negeri dan Komunikasi, Akira Okubo bersama delegasinya datang terlambat.  Ketika itu Direktur Jenderal Sarana Komunikasi dan Diseminasi Informasi, Widiatnyana Merati (tanggal 28/02/2007) menyatakan Tim nasional siaran digital sejak 2 tahun lalu mengundang dan memberi peluang kepada sejumlah negara yang memiliki teknologi siaran digital. Hasilnya teknologi DVB-T dari Eropa yang meresponnya. Tim nasional siaran digital akhirnya memberikan rekomendasi kepada Presiden RI dan Departemen Komunikasi dan Informatika dengan penggunaan teknologi Eropa untuk siaran digital di Indonesia.  Teknologi ISDB-T secara royalty lisensi juga lebih mahal dibandingkan DVB-T, karena teknologi ISDB-T baru digunakan di Jepang dan sebagian kecil Amerika Latin. ISDB-T juga  unggul pada industri televisi mobile.


Frekuensi system penyiaran televisi digital dapat diterima menggunakan antena yang disebut televisi terrestrial digital (DTT), kabel (TV Kabel digital), dan piringan satelit. Alat serupa telepon selular digunakan terutama untuk menerima frekuensi televisi digital berformat DMB dan DVB-H. Siaran televisi digital juga dapat diterima menggunakan internet berkecepatan tinggi yang dikenal sebagai televisi protocol internet (IPTV)

Pendorong pengembangan televisi digital di Indonesia; Pasar televisi analog yang sudah jenuh. Migrasi dari system penyiaran analog ke digital menjadi tuntutan teknologi secara internasional. Sejak aplikasi teknologi digital pada system penyiaran televisi mulai dikembangkan pada pertengahan tahun 1990an di Inggris dan Amerika Serikat, Negara-negara lainnya berlomba-lomba mengikuti perkembangan teknologi digital dengan melaksanakan simulcast (siaran bersamaan antara analog dan digital). Ada pula negara-negara menganti standar penyiaran digital yang di-trial diwilayahnya setelah mendapatkan beberapa hal yang tidak cocok, seperti Philipina (ISDB-T menjadi DVB-T).

Karakteristik keunggulan system penyiaran TV digital teresterial 

1. TV digital memiliki hasil siaran dengan kualitas gambar dan warna yang beresolusi tinggi/tajam  jauh lebih baik dari yang dihasilkan televisi analog. Gambar yang sekualitas DVD, dimana format programnya 16:9 (layar lebar/seperti film 35 mm), sedangkan kualitas suara mampu mencapai kualitas CD Stereo, bahkan Surround Sound/Dolby DigitalTM sekualitas theater film.

2. Sistem televisi digital menghasilkan pengiriman gambar yang jernih dan stabil meski alat penerima siaran berada dalam kondisi bergerak dengan kecepatan tinggi. Hal ini dimungkinkan dengan mengunakan Orthogonal Frequency Division Multiplexing (OFDM) yang bersifat kuat dalam lalu lintas yang padat. Atau dikenal dengan mampu mengatasi efek lintas jamak (multipath) yang menimbulkan echo atau gaung yang berakibat munculnya gambar ganda/bayangan pada analog.

3. Siaran berteknologi digital memiliki saluran banyak atau efisiensi spectrum/kanal. Teknologi digital lebih efisien dalam pemanfaatan spectrum dibanding siaran analog. Secara teknis, pita frekuensi radio yang digunakan untuk siaran televisi analog dapat digunakan untuk penyiaran digital sehingga tidak perlu ada perubahan pita alokasi baik VHF maupun UHF. Adapun lebar pita frekuensi yang digunakan untuk analog dan digital berbanding 1 : 6, artinya bila pada teknologi analog memerlukan pita selebar 8 MHz untuk satu kanal transmisi, maka pada teknologi digital untuk lebar pita frekuensi yang sama dengan teknik multipleksing dapat digunakan untuk memancarkan sebanyak 6 hingga 8 kanal transmisi sekaligus dengan program yang berbeda tentunya. Sehingga penyelenggara televisi digital dapat berperan sebagai operator penyelenggara televisi, sementara program siaran/content-program provider disiapkan operator televisi lain. Serta ada perusahaan lagi yang berfungsi sebagai digital-network provider. Sehingga berpotensi munculnya stasiun-stasiun televisi baru dan memperlancar terwujudnya Diversity of Ownership dan Diversity of Content, yang pada Undang-undang penyiaran No; 32/Tahun 2002 diharapkan terwujud melalui televisi berjaringan.

4. Teknologi TV Digital tahan terhadap efek interferensi, derau atau fading, serta kemudahannya untuk dilakukan proses perbaikan (recovery) terhadap sinyal yang rusak akibat proses pengiriman atau transmisi sinyal. Perbaikan akan dilakukan di bagian penerima dengan suatu kode koreksi error (error correction code) tertentu. Hal ini memungkinkan penerimaan gambar dilokasi dekat dengan stasiun transmisi akan sama kualitasnya dengan penerimaan gambar pada lokasi yang jauh selama signalnya dapat diterima. Bila tidak gambar akan hilang 0 atau 1. Keberadaan sepuluh stasiun penyiaran komersial saat ini yang menempati 10 kanal di UHF dapat diringkas menjadi 2 atau 3 kanal saja.  Kanal transmisi analog juga tidak efisien pada operasional siarannya. Karena kanal yang berurutan tidak dapat digunakan pada wilayah satu area, tapi area yang jauh atau terpisah lautan luas bisa diterapkan. Sehingga pada system analog harus ada kanal antara yang dikosongkan pada wilayah yang berdekatan/satu region. Teknologi digital tidak mengenal kanal perantara bahkan bisa berurutan, sehingga tidak mengenal interferensi siaran. Sehingga kanal frekuensi yang tidak terpakai dapat digunakan untuk keperluan lain yang dibutuhkan oleh Pemerintah.
5. Masa transisi atau migrasi televisi analog ke digital dapat dimanfaatkan untuk membangun citra/image yang baru. Ini dikarenakan berbagai sumber daya yang telah dimiliki dapat dipergunakan kembali dalam siaran digital sehingga tidak diperlukan dana yang besar lagi untuk membangun infrastruktur (penyelenggara siaran televisi digital).

INFRASTRUCTUR DIGITAL MEDIA CENTER REP. KOREA
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6. Teknologi televisi digital merupakan konvergensi (penggabungan) dan interaktivitas. Televisi digital bukan sekedar diperuntukkan untuk siaran televisi saja melainkan juga bisa digunakan untuk internet, komunikasi data, bahkan telepon, mengingat komunikasi duplex (dua arah) yang dapat dilakukan pada teknologi digital ini. Interaktivitas diartikan fungsi kritis yang mengubah keseluruhan konsep dari televisi yang menempatkan pemirsa sebagai control atau how to use television. Hal ini mendukung kondisi masyarakat informasi yang serba interaktif. Televisi interaktif dapat terikat kepada individu secara personal yang memungkinkan seperangkat layanan dihantarkan kerumah. Pemirsa juga bisa menggunakan televisi interaktif untuk mengirim email, home shopping dan mengikuti kuis serta pemenangnya akan mendapatkan hadiah dikirim kerumah.
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Permasalahan 

Perkembangan teknologi televisi digital saat ini sudah menjadi kebutuhan masyarakat dunia untuk memperoleh informasi. Sebelum tahap Cut off (tahap penghentian siaran analog secara total) maka siaran simulcast harus dilalui agar mulus mencapai era digital penyiaran tanpa gejolak yang berarti. Pemerintah melalui Departemen Komunikasi dan Informatika telah berupaya menyiapkan peraturan-peraturan dan kebijakan yang berhubungan dengan uji coba televisi digital di Indonesia. Kebijakan dalam masalah spectrum frekuensi, potensi pasar dalam bisnis penyiaran, dan networking provider sangat dibutuhkan dalam proses terlaksananya siaran televisi digital. 

Indonesia belum memiliki  infrastruktur yang memadai untuk teknologi televisi digital. Sampai saat ini hanya TVRI sebagai televisi publik yang memiliki infratruktur jaringan teresterial. Konsorsium Televisi Digital Indonesia belum memiliki jaringan teresterial. Karena selama ini konsep siaran analog dilakukan sentralistik (Jakarta) melalui satelit atau menyewa transmisi milik TVRI. Itupun melihat kepada daerah yang berpontensi  bisnis/perputaran uang dan jumlah populasi, bukan nasionalisme. 

Berbeda dengan dinegara-negara terdahulu yang memulai siaran simulcast ini, mereka telah memiliki atau menyiapkan infratruktur transport providers yang menunjang single frequency networking (SFN). Perancis memiliki menara Eiffel yang dibuat Gustave Eiffel ratusan tahun lalu (1889). Jepang membangun Tokyo Tower tahun 1956, telah meng-instal perangkat multipleksing dan transmisi digital radio/televisinya. Demikian juga dengan Sydney Tower, KL Tower, Seoul Tower, Toronto Tower adalah sebagai tempat memancarkan signal digital-nya kepada perangkat penerima di masyarakat. Pemancar tersebut dikelola oleh instansi khusus yang mengelola operasional dan maintenance transmisi teresterial, lainnya tidak.  Sedangkan TVF (France), NHK, ABC-Australia, RTM, KBS-Korea, bersama-sama dengan televisi komersial diwilayahnya hanya sebagai penyelenggara siaran televisi digital atau content aggregator. Saat ini di Indonesia belum memiliki institusi khusus yang menangani infrastruktur penyelenggara transmisi untuk televisi digital. 

Seyogyanya Indonesiapun harus memiliki satu menara/tower yang berfungsi memancarkan signal televisi digital khususnya di Jakarta. Hal ini juga menghemat biaya dan ruang yang digunakan oleh stasiun televisi komersial, karena membangun masing-masing menara di Joglo. Teknologi televisi digital butuh cukup satu menara yang akan berjaringan dengan infrastruktur tansmisi lainnya secara berantai ke daerah-daerah yang blankspot. Sulit melepas kepemilikan akan asset bagi stasiun televisi komersial diseluruh Indonesia (tanah, bangunan, pemancar analog, menara) termasuk SDM, demikian dikatakan juru bicara ATVSI. Biaya investasi konsorsium televisi digital yang harus dikeluarkan 6 televisi komersial belum dapat menentukan besarannya. Karena tergantung pada jangkauan pemancarnya, termasuk membagi 15 wilayah untuk seluruh Indonesia yang ditetapkan pemerintah, tapi mana yang diprioritaskan terlebih dahulu belum jelas. Regulasi atau payung hukum siaran DVB-T belum mengakomodir kepentingan banyak pihak. Aturan yang sudah terbitkan pemerintah belum secara detail merinci tata cara penyelenggaraanya.

Perlu waktu lama untuk mewujudkan konsep multipleksing, mengingat konsep siaran analog sekarang tiap stasiun TV memiliki transmisi sendiri. Saat ini lokasi transmisi/transport providers konsorsium televisi digital Indonesia terletak di tower ANTV Joglo. Dalam tahap uji coba ini KTDI mengunakan pemancar kekuatan radius 20 KM dari daerah Joglo. Target jangka pendek KTDI akan memprioritaskan daerah Jobodetabek dengan kualitas yang sangat baik. Sedangkan target jangka panjang akan mengacu pada perolehan rating didaerah yang diukur oleh AGB Nielsen Media Research; Greater Jakarta, Greater Surabaya, Medan, Semarang, Makasar, Bandung, Yogyakarta, Palembang, Denpasar, dan Banjarmasin. Sedangkan Konsorsium TVRI-Telkom mengunakan pemancar yang diletakkan di Pemancar TVRI di Senayan.  TVRI sedang membangun menara untuk pemancar digital di Joglo dan Bandung untuk menyiapkan infrastruktur digital teresterial yang diuji cobakan. Untuk daerah selanjutnya Yogyakarta, Surabaya, Makasar dan Denpasar pada tahun 2010.

Kendala luasnya wilayah Indonesia dan kontur geografisnya yang tidak mudah, perlu penyusunan wilayah jangkauan siaran yang tepat bermodel komputer 3 D. Kondisi geografis suatu negara juga sangat berpengaruh pada suksesnya uji coba siaran televisi digital ini. Korea Selatan pernah gagal melaksanakan trial standar ISDB-T karena kondisi geografisnya ternyata tidak cocok akhirnya beralih ke ATSC. Philiphina saat inipun proses menganti standar penyiaran digitalnya ke DVB-T dari ISDB-T karena merasa tidak tepat dengan kondisi wilayahnya yang berbentuk kepulauan.

Permasalahan sosial yang muncul pada era masyarakat informasi seperti sekarang ini akan sangat kompleks apalagi berkenaan dengan kebutuhan informasi. Berdasarkan penelitian AGB Nielsen Media Research pemirsa televisi di Indonesia sebagian besar adalah klasifikasi C dan wanita (Menengah kebawah). Demikian pula dengan kemampuan penalaran, kreatifitas, daya beli tidak merata diseluruh daerah. Sehingga siaran simulcast ini harus disosialisasikan berkesinambungan dengan pendekatan struktural dan tradisional  yang melibatkan instansi terkait dan tokoh masyarakat. Kesadaran akan efisiensi dan manfaat besar dari teknologi televisi digital belum diresapi masyarakat awam. Tetapi secara bertahap pengertian akan mendesak-nya ke penyesuaian perkembangan teknologi di Indonesia. Dengan demikian menyadarkan-nya melalui proses yang wajar. Negara-negara terdahulu yang menerapkan teknologi digital juga mengahadapi masalah yang sama. Oleh sebab itu pemerintah telah melakukan pengkajian mendalam termasuk melakukan studi banding ke negara Jepang, Australia, Cina, Korea, Malaysia, Singapura dan lain sebagainya, termasuk untuk mengetahui proses pemulihan kondisi migrasi ke digital. 

Gaya hidup menonoton pemirsa televisi analog mengenal istilah early prime time, central prime time dan late prime time (18.00-22.30), kondisi ini akan berbeda di era digital yang tidak akan mengenal prime time siaran televisi. Karena pemirsa dengan leluasa mendapatkan siaran favorit nya kapan saja dan dimana saja bila membutuhkan. Dimana teknologi digital sejalan dengan konvergensi media yang mengabungkan industri media, telekomunikasi dan komputer beriringan. Pada tahap awal konsekuensi migrasi ke digital membutuhkan perangkat penerima yang cocok untuk seluruh televisi. Harga pesawat televisi digital berkisar Rp. 31.500.000,- hingga Rp. 105.000.000,-, selain harus menyingkirkan televisi analog yang ada. Set Top Box yang akan diberikan pemerintah tentu akan terbatas, bagi yang berpenghasilan diatas rata-rata sangat mudah mengambil keputusan untuk membeli televisi digital atau set top box yang berkisar Rp. 2.000.000,-. Bagi pemirsa berkantong tipis yang berdasarkan data sebagian besar pemirsa televisi kita, maka harus menjadi fokus perhatian. Sehingga masyarakat Indonesia yang beragam dalam hal sosial ekonomi, masih perlu studi kesiapan masyarakat terhadap teknologi baru, yang sesungguhnya menguntungkan seluruh pihak. Yaitu pemerintah, industri penyelenggara televisi, industri perangkat televisi, operator pendukung teknologi digital, dan masyarakat keseluruhan diberbagai sektor. 

Set Top Box (STB) yang dibuat industri lokal (Polytron, Akira, LG) beresiko disaingi produk selundupan yang lebih murah. Wilayah Indonesia yang luas dan memiliki jalur-jalur terbuka yang mudah ditembus oknum yang merugikan berbagai pihak ini, harus diantipasi aparat penegak hukum. Saat ini peralatan elektronik selundupan tetap mengalir kepusat pertokoan. Potensi melakukan tindak kriminal seperti ini sudah lazim terjadi di Indonesia, yang lebih herannya lagi terjadi pada lokasi yang sudah menjadi langganan. Praktek barang elektronik selundupan begitu mudah beroperasi di Indonesia, seperti handphone, laptop, dan lain-lain. Kenyataan ini juga didukung oleh mental kita yang tidak mencintai produk negeri sendiri. Bangsa ini harus menanamkan solidaritas pada kepentingan nasional walaupun terhadap produk yang bagus dan murah. Maka set top box ini harus sukses menjadi salah satu faktor penunjang kesejahteraan rakyat dan sektor riil karena berpotensi menghidupkan industri dalam negeri. Oleh sebab itu reformasi aparat penegak hukum tetap menjadi skala prioritas kemajuan bangsa Indonesia. 

Penerapan dan aplikasi teknologi televisi digital akan melibatkan beberapa institusi, ilmuan/akademisi, lembaga negara, pemerintah dan swasta. Pemerintah harus mengambil inisiatif untuk mengakomodir permasalahan yang ada dengan melaksanakan koordinasi dan konsolidasi antar lembaga dan peneliti untuk mendukung migrasi ini. Sebagai eksekutif pelaksanaan migrasi digital, pemerintah telah melakukan berbagai terobosan dengan menyiapkan konsep bisnis penyiaran digital, sosialisasi keseluruh Indonesia, hingga studi banding ke negara yang sukses menyelesaikan trial dan migrasi ke digital. Hal ini harus konsekuen dilanjutkan oleh pemerintahan yang baru sehingga tetap sinergi pada seluruh sektor terkait untuk mengatasi proses uji coba televisi digital. 

Konsep Televisi Digital Teresterial Tetap (TVD-TT) versi Pemerintah (Depkominfo)

1. Penyedia Konten  (Production House)

Content creator provider yang dimaksud ini adalah salah satunya production house yang berperan sebagai institusi yang berkarya menghasilkan program-program berkualitas yang bersaing. Termasuk juga perusahaan-perusahaan yang mengelola data informasi cuaca, nilai tukar mata uang, informasi program live, dan lain sebagainya. Production House akan menjadi pelukis karakter bangsa Indonesia di layar televisi dengan karya-karya berkualitas, harga kompetitif, dan persaingan bisnis distributor program televisi akan mengeliat. Individu dan penyelenggara siaran juga dapat berfungsi sebagai penyedia konten ini.

2. Penyelenggara Program Siaran (Stasiun TV)

Content agregator sebagai pendistribusian program yang merubah format bentuk MPEG 2 atau MPEG 4. Penyelenggara siaran televisi digital akan berfungsi menyusun jadwal siaran, pola mingguan, bulanan dan tahunan. Penyelenggara siaran di era digital televisi menyusun strategi siaran televisi yang berkenaan dengan gaya hidup masyarakat diwilayah siarannya. Teknologi digital menyebabkan istilah prime time di televisi tidak ada lagi. Pemirsa akan menyesuaikan dengan kebutuhannya untuk mengunakan siaran televisi kapan saja karena programnya bervariasi secara bersamaan, yakni banyak alternative.

3. Penyelenggara Multipleksing

MPEG 2 multiplexer providers, yaitu system perangkat yang menyalurkan beberapa program siaran menjadi satu kanal dari penyelenggara siaran televisi digital kepada masyarakat melalui perangkat transmisi. Penggabungan siaran televisi dalam satu kanal karena modulasi digital DVB-T satu kanal UHF dapat diisi hingga 6-8 stasiun televisi. Termasuk komposisi penggabungan siaran DVB-T dan akses data.

4. Penyelenggara Transmisi

Transport providers, memancarkan multiplekser melalui media spektrum frekuensi  karena stasiun televisi yang memancarkan siaran melalui pihak ke tiga (pemilik menara/transmisi). Saat ini  belum ada satu pemancar yang dapat menyatukan seluruh siaran televisi digital di Indonesia. Siaran sementara dilaksanakan oleh kedua konsorsium dengan pemancarnya masing-masing. Pembangunan menara Jakarta di daerah kemayoran menjadi prioritas utama yang akan mengatisipasi teknologi televisi digital diIndonesia. 

Kesimpulan

1. Masa transisi atau migrasi teknologi analog ke digital harus melindungi puluhan juta pemirsa televisi agar secara perlahan-lahan beralih ke teknologi digital dengan tanpa terputus layanan siaran yang ada selama ini. Bagi pemirsa yang memiliki kantong tebal sangat mudah menganti perangkat siaran televisi-nya dengan digital yang di Indonesia saat ini pelaku industrinya merk Polytron, Akira dan LG untuk televisi dan Nokia-Siemen untuk Mobile. Hal ini dapat diatasi dengan disediakannya Set Top Box (STP) yang berfungsi merubah signal digital menjadi analog sehingga dapat dikonsumsi masyarakat. Pemerintah melalui Departemen Komunikasi dan Informartika akan menyiapkan set top box untuk diberikan gratis kepada masyarakat dengan perkiraan harga Rp 2.000.000,- per set (tapi alat yang dikenal sebagai converter tersebut saat ini dijual pasaran Rp 350.000). Karena STP pada akhirnya juga akan diperjualbelikan oleh industri yang melihatnya sebagai peluang bisnis. Akan tetapi berdasarkan pengalaman dan fakta yang terjadi dinegara-negara maju dimana telah menerapkan system televisi digital, walaupun telah melakukan sosialisasi secara on-air, memasang lebel ditelevisi analog untuk menginformasikan batas akhir penghapusan siaran analog. Ternyata masih banyak pemirsa televisinya yang belum menganti perangkat televisinya dengan digital. Hal ini terbukti di kota London dan beberapa kota di Amerika Serikat masih terlihat antena penerima analog yang terpasang, walaupun detik-detik terakhir siaran analog tak berlaku lagi. Berarti sebagian pemirsa televisi  tersebut tidak memperdulikan perubahan televisi analog ke digital yang telah berlangsung cukup lama untuk proses transisinya. 

2. Bagi industri perangkat penerima TV analog diperlukan proses penyesuaian secara bertahap sesuai dengan permintaan televisi analog dipasaran. Prosentase permintaannya akan menurun berlawanan dengan keinginan pemirsa televisi untuk memiliki perangkat televisi digital. Investor operator TV analog yang telah ada harus diberi kesempatan prioritas bagi operator TV eksisting. Keuntungan memberikan kesempatan pada operator TV eksisting adalah mereka dapat memanfaatkan infrasturktur yang telah dibangun, seperti studio, tower transmisi, gedung penunjang operasional, SDM dan lain sebagainya. Membangun infrastruktur televisi digital sangat mahal sehingga diharapkan penyelenggara  siaran televisi digital adalah operator yang telah ada,  kesempatan mendirikan televisi digital baru diberikan untuk menyediakan isi program dan penyelenggara siaran. Permasalahan yang timbul bila kesempatan penyelenggara tv digital tidak diberikan pada TVRI dan TV Komersial yang telah beroperasi di Indonesia, maka mereka tidak akan mampu bersaing dengan stasiun TV digital baru yang  diberikan hak siarnya. Dampaknya secara ekonomi juga akan berpengaruh pada masyarakat yang harus memiliki TV Digital dan Analog sekaligus untuk dapat menikmati hiburan televisi.  Sehingga investasi pembangunan TV digital harus memiliki persiapan yang cukup dengan koordinasi yang sinergi atas beberapa instansi terkait agar masyarakat tidak terbebani, dan pemerintah juga bisa melakukan skala prioritas yang tidak efisien dan tidak bijaksana. Karena Bangsa Indonesia harus membangun infrastruktur dibidang lain yang justru juga lebih penting bagi kemaslatan negeri tercinta ini.

3. Kebutuhan masyarakat akan siaran televisi digital tentu membutuhkan waktu, seiring dengan perkembangan waktu yang terus berjalan. Pada awalnya akan lambat berkembang sesuai pengalaman yang terjadi pada negara-negara yang telah melaksanakan siaran televisi digital. Setelah sukses dalam beberapa tahun kedepan pemirsa televisi  akan menyadari pentingnya teknologi digital televisi sehingga akan mengadopsi teknologi tersebut secara sukarela.

4. Lembaga Pemerintah terkait yang berkepentingan dengan teknologi digital seperti Departemen Komunikasi dan Informatika, BPPT, KPI, LIPI, TVRI, TELKOM, Perguruan Tinggi Negeri dan industri penyelenggara televisi (KDTI), dapat melakukan efisiensi dan efektifitas dalam pengelolaan anggarannya yang berkenaan dengan hal tersebut. Koordinasi dan konsolidasi yang konsisten akan menghasilkan output yang signifikan bagi kemajuan Indonesia di era penyiaran digital.
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